Lampiran Ola

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
(Peminatan Bidang MIPA)

Satuan Pendidikan : SMA
Kelas : Xl
Kompetensi Inti

KI'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ?’:Iokam Sumt.)er
aktu Belajar
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat | ® Senyawa Mengamati(Observing) Tugas 3mggx4 |e Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, hidrokarbon e Mengkaji dari berbagai sumber tentang ¢ Membuat bahan ip kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid (Identifikasi senyawa hidrokarbon presentasj e Lembar
sebagai wujud kebesaranTuhan YME atom C,H e Mengamati demonstrasi pembakaran tentang minyak kerja
dan pengetahuan tentang adanya dan O) senyawa karbon (contoh pemanasan bumi, bahan bakar e molymo
keteraturan tersebut sebagai hasil * Kekhasan gula). alternatif selain d
pemikiran kreatif manusia yang atom karbon. dari minyak bumi e Berbaga
kebenarannya bersifat tentatif. e Atom C Menanya(Questioning) dan gas alam i sumber




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian QI:I:II(:? SBL;rglj?aerr
primer, e Mengajukan pertanyaan mengapa dalam kerja dari
sekunder , senyawa hidrokarbon banyak sekali kelompok serta migas
tertier, dan terdapat di alam? mempresentasikan atau
kuarterner. e Bagaimana cara mengelompokkan yang

o Struktur senyawa hidrokarbon? Observasi N lainnya
Alkana, » Bagaimana cara memberi nama * Mengamati sikap
1.2 Mensyukuri kekayaan alam Indonesia a:l;ena 5 senyawa hidrokarbon? erllzwéﬁm
berupa minyak bumi, batubara dan gas W * Mengajukan pertanyaan senyawa apa b ohaan dan
alam serta berbagai bahan tambang * Isomer yang dihasilkan pada reaksi presentas' Il
lainnya sebagai anugrah Tuhan YME * Sifat-sifat pembakaran senyawa karbon? p I aeng
dan dapat dipergunakan untuk fisik alkana, | e Dari unsur apa senyawa tersebut lembar t
kemakmuran rakyat Indonesia. a:tena dan tersusun? S
: . .
2.1 Menunjukkan perilaku iimiah (mermiliki | | oo g b TG T Portofolio
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekif, g . « Laporan hasil
terbuka, mampu membedakan fakta Senyawa Mengumpulll(aln g (Ekspenmeptlpg) identifikasi atom
hidrokarbon | e Menganalisis senyawa yang terjadi pada

dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,
kritis, kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2

Menunjukkanperilaku kerjasama,
santun, toleran, cintadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

pembakaran senyawa karbon
berdasarkan hasil pengamatan

e Menentukan kekhasan atom karbon

e Menganalisis jenis atom C berdasarkan
jumlah atom C yang terikat dari rantai
atom karbon (atom C primer, sekunder,
tertier, dan kuarterner)

e Menentukan rumus umum Alkana,
alkena dan alkuna berdasarkan analisis
rumus strukturnya

o Mendiskusikan aturan IUPAC untuk
memberi nama senyawa alkana, alkena

C,H dan O dalam
sampel
o Hasil rangkuman

Tes tertulis uraian

menganalisis :

o Kekhasan atom
karbon.

o Atom C primer,
sekunder, tertier,
dan kuarterner.

o Struktur akana,




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q’:Iokam Suml?er
aktu Belajar
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro- dan alkuna alkena dan
aktifsertabijaksana sebagai wujud o Mendiskusikan pengertian isomer alkuna serta
kemampuan memecahkan masalah dan (isomer rangka, posisi, fungsi, geometri) tatanama

membuatkeputusan

3.1

Menganalisis struktur dan sifat senyawa
hidrokarbon berdasarkan pemahaman
kekhasan atom karbon dan
penggolongan senyawanya.

3.2

Memahami proses pembentukan dan
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi serta kegunaannya.

3.3

Mengevaluasi dampak pembakaran
senyawa hidrokarbon terhadap
lingkungan dan kesehatan serta cara
mengatasinya.

4.1

Mengolah dan menganalisis struktur dan
sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan
pemahaman kekhasan atom karbon dan
penggolongan senyawanya.

4.2

Menyajikan hasil pemahaman tentang
proses pembentukan dan teknik
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi
beserta kegunaannya.

Minyak
bumi
fraksi
minyak
bumi

e mutu bensin

Dampak
pembakara
n bahan
bakar dan
cara
mengatasin

o Memprediksi isomer dari senyawa
hidrokarbon

o Menganalisis reaksi senyawa
hidrokarbon

Mengasosiasi(Associating)

e Menghubungkan rumus struktur alkana,
alkena dan alkuna dengan sifat fisiknya

o Berlatih membuat isomer senyawa
karbon

o Berlatih menuliskan reaksi senyawa
karbon

Mengkomunikasikan (Communicating)

e Menyampaikan hasil diskusi atau
ringkasan pembelajaran dengan lisan
atau tertulis, dengan menggunakan tata
bahasa yang benar.

Mengamati (Observing)

o Menggali informasi dengan cara
membaca/ mendengar/menyimaktentang,
proses pembentukan minyak bumi dan
gas alam,
komponen-komponen utama penyusun
minyak bumi, fraksi minyak bumi, mutu

menurut IUPAC
Isomer
Sifat-sifat fisik
alkana, alkena
dan alkuna
Pemahaman
reaksi senyawa
karbon
Mengevaluasi
dampak
pembakaran
minyak bumi dan
gas alam.




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

4.3

Menyajikan hasil evaluasi dampak
pembakaran hidrokarbon terhadap
lingkungan dan kesehatan serta upaya
untuk mengatasinya.

ya

e Senyawa
hidrokarbon
dalam
kehidupan
sehari-hari.

bensin, dampak pembakaran hidrokarbon
terhadap lingkungan dan kesehatan serta
upaya untuk mengatasinya

Menanya (Questioning)

¢ Mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan bagaimana terbentuknya minyak
bumi dan gas alam, cara pemisahan
(fraksi minyak bumi), bagaimana
meningkatkan mutu bensin, apa dampak
pembakaran hidrokarbon terhadap
lingkungan, kesehatan dan upaya untuk
mengatasinya serta mencari bahan bakar
alternatif selain dari minyak bumi dan gas
alam

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

o Mengumpulkan informasi dampak
pembakaran hidrokarbon terhadap
lingkungan, kesehatan dan upaya untuk
mengatasinya serta mencari bahan bakar
alternatif selain dari minyak bumi dan gas
alam.

Mengasosiasi (Associating)

o Menjelaskan proses penyulingan
bertingkat dalam bagan fraksi destilasi
bertingkat untuk menjelaskan dasar dan
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

o Membedakan kualitas bensin
berdasarkan bilangan oktannya.

o Mendiskusikan dampak pembakaran
hidrokarbon terhadap lingkungan dan
kesehatan serta cara mengatasinya

o Mendiskusikan bahan bakar alternatif
selain dari minyak bumi dan gas alam

Mengkomunikasikan (Communicating)

o Mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang.
proses pembentukan minyak bumi dan
gas alam,
komponen-komponen utama penyusun
minyak bumi, fraksi minyak bumi, mutu
bensin, dampak pembakaran hidrokarbon
terhadap lingkungan, kesehatan dan
upaya untuk mengatasinya serta mencari
bahan bakar alternatif selain dari minyak
bumi dan gas alam dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

1.1

Menyadari adanya keteraturan dari sifat
hidrokarbon, termokimia, lajureaksi,
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME
dan pengetahuan tentang adanya
keteraturan tersebut sebagai hasil
pemikiran kreatif manusia yang

o Reaksi
eksoterm dan
reaksi
endoterm

e Perubahan
entalpi reaksi
- Kalorimeter

Mengamati (Observing)

e Menggali informasi dengan cara
membaca/ mendengar/mengamati/sistem
dan lingkungan, perubahan suhu, kalor
yang dihasilkan pada pembakaran bahan
bakar, dan dampak pembakaran tidak
sempurna dari berbagai bahan bakar

Tugas

e Merancang
percobaan reaksi
eksoterm, reaksi
endoterm dan
mengkaitkannya
dengan peristiwa

3mgg x4
jp

- Buku
kimia
kelas XI

- Lembar
kerja

- Berbaga
i sumber




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian QI:I:II(:? SBL;rglj?aerr
kebenarannya bersifat tentatif. - Hukum sehari-hari lainnya
. . Hess Menanya (Questioning) e Merancang
1.2 'V'e”SV”"“T' "e"ayaa’.‘ alam Indonesia - Energi ¢ Mengajukan pertanyaan yang berkaitan percobaan
berupa minyak bumi, batubara dan gas ikatan dengan: penentuan
ﬁ!ﬁm Ze::bze;biaagnalj brzzagutﬁ;bir,\]ﬂglz reaksi eksoterm dan endoterm dalam perubahan entalpi
dan é/a at diger unagkan untuk kehidupan sehari-hari, bagaimana dengan
pat diperg ) menentukan perubahan entalpi reaksi Kalorimeter dan
kemakmuran rakyat Indonesia. mengkaitkannya
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki Mengumpulkan data (Eksperimenting) dengan peristiwa
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekif, sehari-hari

terbuka, mampu membedakan fakta

dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,

kritis, kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama,
santun, toleran, cintadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-

aktif serta bijaksana sebagai wujud

kemampuan memecahkan masalah dan

membuat keputusan

o Mendiskusikan pengertian sistem dan
lingkungan

¢ Mendiskusikan macam-macam
perubahan entalpi

e Merancang dan mempresentasikan
rancangan percobaan
- Reaksi Eksoterm dan Reaksi Endoterm
- Penentuan Perubahan Entalpi dengan
Kalorimeter
- Penentuan Kalor Pembakaran Bahan
Bakar

e Melakukan percobaan reaksi eksoterm
dan reaksi endoterm; penentuan
perubahan entalpi dengan Kalorimeter
dan penentuan kalor pembakaran bahan
bakar

e Mengamati dan mencatat hasil
percobaan

e Merancang
percobaan kalor
pembakaran
bahan bakar

Observasi

o Sikap ilmiah dalam
melakukan
percobaan dan
presentasi,
misalnya: melihat
skala volume
dan suhu, cara
menggunakan
pipet, cara
menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
dan peduli




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian A5 Suml?er
Waktu Belajar

3.4 Membedakan reaksi eksoterm dan Mengasosiasi (Associating) lingkungan, dsb)
reaksi endoterm perdasarkan hasil ' o Menganalisis data untuk membuat Portofoli
percobaan dan diagram tingkat energi. diagram siklus dan diagram tingkat OLO olio

e Mengolah data untuk menentukan harga * pzfgsgan

3.5 Menentukan AH reaksi berdasarkan perubahan entalpi (azas Black) - -
hukum Hess, data perubahan entalpi * Membandingkan perubahan entalpi Tes tertulis uraian
pembentukan standar, dan data energi pembakaran sempurna dengan e Pemahaman
ikatan. pembakaran tidak sempurna melalui reaksi eksoterm

sty ingan dan reaksi
o Menghubungkan perubahan entalpi il
4.4 Merancang, melakukan, menyimpulkan reaksi dengan energi ikatan o Membuat dia
- ; , . . gram
serta menyajikan hasil percobaan reaksi ¢ Menghitung perubahan entalpi siklus dan diagram
eksoterm dan reaksi endoterm. berdasarkan hukum Hess dan energi tingkat

4.5 Merancang, melakukan, dan ikatan berdasarkan data
menyimpulkan serta menyajikan hasil Mengkomunikasikan (Communicating) e Menentukan
percobaan penentuan AH suatu reaksi. e Membuat laporan hasil percobaan perubahan entalpi

dengan menggunakan tata bahasa yang (AH) reaksi
benar.
e Mempresentasikan hasil percobaan
dengan menggunakan tata bahasa yang
benar.

1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat | ® Teori Mengamati (Observing) Tugas 3mggx4 | - Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, tumbukan o Mencari informasi dengan cara e Merancang jp kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid | ® Faktor-faktor membaca/ melihat/ mengamati reaksi percobaan faktor- kelas XI
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME penentu laju yang berjalan sangat cepat dan reaksi faktor yang - Lembar
dan pengetahuan tentang adanya reaksi yang berjalan sangat lambat, contoh mempengaruhi kerja
keteraturan tersebut sebagai hasil o Orde reaksi laju reaksi - Berbaga




2.1

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ALELE Suml?er
Waktu Belajar
pemikiran kreatif manusia yang dan petasan, perkaratan (korosi) i sumber
kebenarannya bersifat tentatif. persamaan . Observasi lainnya
laju reaksi AN o Sikap ilmiah dalam

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,
terbuka, mampu membedakan fakta
dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,
kritis, kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2

Menunjukkan perilaku kerjasama,
santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

2.3

Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan

3.6

Memahami teori tumbukan (tabrakan)
untuk menjelaskan reaksi kimia.

3.7

Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dan
menentukan orde reaksi berdasarkan

o Mengajukan pertanyaan terkait hasil
observasi mengapa ada reaksi yang
lambat dan reaksi yang cepat

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

o Mendiskusikan pengertian laju reaksi

o Mendiskusikan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi

e Merancang dan mempresentasikan hasil
rancangan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi (ukuran,
konsentrasi, suhu dan katalis) untuk
menyamakan persepsi

o Melakukan percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

e Mengamati dan mencatat data hasil
percobaan

Mengasosiasi (Associating)

e Mengolah data untuk membuat grafik laju
reaksi

e Mengolah dan menganalisis data hasil
percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.

e Mengolah dan menganalisis data hasil

melakukan
percobaan dan
presentasi,
misalnya: melihat
skala volume
dan suhu, cara
menggunakan
pipet, cara
menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
tanggungjawab,
dan peduli
lingkungan, dsb)

Portofolio
e Laporan
percobaan

Tes tertulis uraian

e Menganalsis data
hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q’:Iokam Suml?er
aktu Belajar
data hasil percobaan. percobaan untuk menentukan orde reaksi laju reaksi
dan persamaan laju reaksi e Membuat grafik
e Menghubungkan faktor katalis dengan laju reaksi

4.6 Menyajikan hasil pemahaman terhadap pengaruh katalis yang ada dalam industri berdasarkgn data
teori tumbukan (tabrakan) untuk Mengkomunikasikan (Communicating) 5 hmeqlganallst;s data
menjelaskan reaksi kimia. e Membuat laporan hasil percobaan uitslzkpri;c:er?tirllan

4.7 Merancang, melakukan, dan dengan menggunakan tata bahasa yang orde reaksi dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil benar. persamaan laju
percobaan faktor-faktor yang o Mempresentasikan hasil reaksi
mempengaruhi laju reaksi dan orde percobaandengan menggunakan tata
reaksi. bahasa yang benar.

1.4 Menyadari adanya keteraturan dari sifat | ® Kesetimbang | Mengamati (Observing) Tugas 4mggx4 | - Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, andinamis | e Mengamati dengan cara  Merancang ip kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid | ® Pergeseran membaca/mendengar/ melihat dari percobaan faktor- kelas XI|
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME arah berbagai sumber tentang kesetimbangan faktor yang - Lembar
dan pengetahuan tentang adanya kesetimbang kimia, contoh demonstrasi reaksi timbal menggeser arah kerja
keteraturan tersebut sebagai hasil an sulfat dengan kalium iodida yang kesetimbangan - Berbaga
pemikiran kreatif manusia yang o Tetapan terbentuk warna kuning, setelah [ Slumber
kebenarannya bersifat tentatif. kesetimbang penambahan natriumsulfat kembali lainnya

- - — — an (Kc dan terbentuk endapan putih. Observasi
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki Kp) o Sikap ilmiah dalam

rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekif,
terbuka, mampu membedakan fakta
dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,
kritis, kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi

Menanya (Questioning)

o Mengajukan pertanyaan mengapa terjadi
reaksi balik (reaksi kesetimbangan
dinamis), dan faktor-faktor apa yang
mempengaruhi pergeseran

melakukan
percobaan dan
presentasi,
misalnya: melihat
skala volume




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian
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Waktu

Sumber
Belajar

yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2

Menunjukkanperilaku kerjasama,
santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

2.3

Menunjukkan perilaku responsif dan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan.

3.8

Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan yang diterapkan dalam
industri.

3.9

Menentukan hubungan kuantitatif antara
pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu
reaksi kesetimbangan.

4.8

Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan.

kesetimbangan?

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

o Mendiskusikan reaksi yang terjadi
berdasarkan hasil demonstrasi

¢ Mendiskusikan terjadinya reaksi
kesetimbangan
dan jenis-jenisnya

o Menuliskan persmana reaksi dalam
kesetimbangan

e Merancang percobaan faktor-faktor yang
menggeser arah kesetimbangan dan
mempresentasikannya untuk
menyamakan persepsi

o Melakukan percobaan faktor-faktor yang
menggeser arah kesetimbangan
(konsentrasi, volum, tekanan dan suhu)

e Mengamati dan mencatat data hasil
percobaan

Mengasosiasi (Associating)

e Mengolah dan menganalisis data faktor-
faktor yang menggeser arah
kesetimbangan

o Mengaplikasikan faktor-faktor yang
menggeser arah kesetimbangan untuk

dan suhu, cara
menggunakan
pipet, cara
menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
dan peduli
lingkungan, dsb)

Portofolio
e Laporan
percobaan

Tes tertulis uraian

e menganalisis data
faktor-faktor yang
menggeser arah
kesetimbangan

e menentukan
komposisi zat
dalam keadaan
setimbang, derajat
disosiasi (a),
tetapan
kesetimbang-an
(Kc dan Kp) dan




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q’:Iokam Suml?er
aktu Belajar

4.9 Memecahkan masalah terkait hubungan mendapatkan hasil yang optimal dalam hubungan Ke
kuantitatif antara pereaksi dengan hasil industri dengan Kp
reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan. e Diskusi informasi untuk menentukan

komposisi zat dalam keadaan setimbang,
derajat disosiasi (a), tetapan
kesetimbangan (Kc dan Kp) dan
hubungan Kc dengan Kp

Mengkomunikasikan (Communicating)

o Membuat laporan percobaan dan
mempresen-tasikannya dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat | ® Perkembang | Mengamati (Observing) Tugas 3mggx4 | - Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, an konsep e Mencari informasi dengan cara e Merancang ip kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid asam dan membaca/ melihat/ mengamati dan percobaan kelas XI
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME basa menyimpulkan data percobaan untuk indikator alam dan - Lembar
dan pengetahuan tentang adanya o Indikator memahami teori asam dan basa, indikator kimia kerja
keteraturan tersebut sebagai hasil e pHasam indikator alam dan indikator kimia, pH e Merancang - _Berbaga
pemikiran kreatif manusia yang lemah, basa (asam/basa lemah, asam/basa kuat) percobaan i sumber
kebenarannya bersifat tentatif. lemah, dan Menanya (Questioning) I((jekustan asam lainnya

21 Menunjukkan periiaku imiah (memilli | by coar |« Mengajukan pertanyaan yang berkaitan &
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, kuat dengan adakah bahan-bahan disekitar | o' .
terbuka, mampu membedakan fakta kita yang dapat berfungsi sebagai e Sikap iimiah dalam
dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, indikator o P

" . . . elakukan
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, e Apa perbedaan asam lemah dengan ercobaan dan
komunikatif) dalam merancang dan asam kuat dan basa lemah dengan basa Eresentasi

melakukan percobaan serta berdiskusi




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama,
santun, toleran, cintadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan
pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan

3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan
konsep asam basa dan/atau pH larutan.

4.10 Mengajukan ide/gagasan tentang
penggunaan indikator yang tepat untuk
menentukan keasaman asam/basa atau
titrasi asam/basa.

kuat

Mengumpulkan data (eksperimenting)

o Menganalisis teori asam basa
berdasarkan konsep Arrhenius, Bronsted
Lowry dan Lewis

¢ Mendiskusikan bahan alam yang dapat
diguna-kan sebagai indikator

e Merancang dan mempresentasikan
rancangan percobaan indikator alam dan
indikator kimia, untuk menyamakan
persepsi

o Melakukan percobaan indikator alam dan
indikator kimia.

e Mendiskusikan perbedaan asam/basa
lemah dengan asam/basa kuat

o Merancang dan mempresentasikan
rancangan percobaan membedakan
asam/basa lemah dengan asam/basa
kuat yang konsentrasinya sama dengan
indikator universal atau pH meter untuk
menyamakan persepsi

o Melakukan percobaan membedakan
asam/basa lemah dengan asam/basa
kuat yang konsentrasinya sama dengan
indikator universal atau pH meter

o Mengamati dan mencatat hasil percobaan

Mengasosiasi (Associating)

misalnya: melihat
skala volume

dan suhu, cara
menggunakan
pipet, cara
menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
dan peduli
lingkungan, dsb)

Portofolio
e Laporan
percobaan

Tes tertulis uraian

e Pemahaman
konsep asam basa

e Menghitung pH
larutan asam/basa
lemah dan
asam/basa kuat

e Menganalisis
kekuatan asam
basa dihubungan
dengan derajat
ionisasi ( a ) atau
tetapan ionisasi
(Ka)
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Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

¢ Menyimpulkan konsep asam basa

¢ Mengolah dan menyimpulkan data bahan
alam yang dapat digunakan sebagai
indikator.

¢ Menganalisis indikator yang dapat
digunakan untuk membedakan asam dan
basa atau titrasi asam dan basa

o Memprediksi pH larutan dengan
menggunakan beberapa indikator.

o Menyimpulkan perbedaan asam /basa
lemah dengan asam/basa kuat

¢ Menghitung pH larutan asam/basa lemah
dan asam/basa kuat

e Menghubungkan asam/basa lemah
dengan asam/basa kuat untuk
mendapatkan derajat ionisasi ( a ) atau
tetapan ionisasi ( Ka )

Mengkomunikasikan (Communicating)

e Membuat laporan percobaan dan
mempresen-tasikannya dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

o Mengkomunikasikan bahan alam yang
dapat digunakan sebagai indikator asam
basa

1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi,
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid

e Titrasi asam
basa
e Kurva titrasi

Mengamati (Observing)
o Mencari informasi dari berbagai sumber
tentang titrasi asam basa .

Tugas
¢ Merancang

2mgg x4
jp

- Buku
kimia
kelas XI




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q’:Iokam Suml?er
aktu Belajar

sebagai wujud kebesaran Tuhan YME percobaan titrasi - Lembar

dan pengetahuan tentang adanya Menanya (Questioning) asam basa kerja

keteraturan tersebut sebagai hasil o Mengajukan pertanyaan yang berkaitan | ¢ Membuat - Berbaga

pemikiran kreatif manusia yang dengan apa fungsi indikator dalam titrasi kurva/grafik titrasi i sumber

kebenarannya bersifat tentatif. asam basa, Indikator apa yang tepat lainnya
21 Menunjukkan perilaku iimiah (memiliki g.”t“kt“lt('k t'traf' TG T e

rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekif, yataiar Salgsdls y lMelngamatl sikap

terbuka, mampu membedakan fakta . Baga|manq menguji kebena'ran ilmiah dalam

dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, konsentram suatu produk,misainya cuka melakukan

kritis, kreatif, inovatif, demokratis, dapur 25%. E?éggg?aas? dan

komunikati) dalam merancang dan Mengumpulkan data (Eksperimenting) misalnya:

melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama,
santun, toleran, cintadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan.

4.11 Menentukan konsentrasi/kadar asam
atau basa berdasarkan data hasil titrasi
asam basa.

411 Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil

e Merancang percobaan dan
mempresentasikan hasil rancangan titrasi
asam basa untuk menyamakan persepsi

o Memprediksi indikator yang dapat
digunakan untuk titrasi asam basa

o Melakukan percobaan titrasi asam basa.

o Mengamati dan mencatat data hasil titrasi

Mengasosiasi (Associating)

e Mengolah data hasil percobaan

o Menentukan konsentasi pentiter atau zat
yang dititer

o Menentukan kemurnian suatu zat

e Menganalisis kurva titrasi dan
menentukan titik ekivalen melalui titik
akhir titrasi

merangkai alat
titrasi melihat
skala volume, cara
mengisi buret,
cara
menggunakan
pipet, cara
menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
dan peduli
lingkungan, dsb)

Portofolio

e Laporan
percobaan

o Kurva titrasi




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q’:Iokam Suml?er
aktu Belajar
percobaan titrasi asam-basa.
Mengkomunikasikan (Communicating) Tes tertulis uraian
o Membuat laporan titrasi asam basa dan ¢ Menentukan
mempresentasikannya dengan konsentasi pentiter
menggunakan tata bahasa yang benar atau zat yang
o Menngkomunikasikan bahwa untuk dititer
menentukan kemurnian suatu zat dapat e Menganalisis
dilakukan dengan cara titrasi asam basa. kurva titrasi dan
menentukan titik
ekivalen melalui
titik akhir titrasi
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat | ® Sifatgaram | Mengamati (Observing) Tugas 3mggx4 | - Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, yang ¢ Mencari informasi dari berbagai sumber e Merancang ip kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid terhidrolisis tentang hidrolisis garam percobaan kelas XI
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME e Tetapan ¢ Melakukan identifikasi pH garam dengan hidrolisis garam - Lembar
dan pengetahuan tentang adanya hidrolisis menggunakan kertas lakmus atau kerja
keteraturan tersebut sebagai hasil (Kh) indikator universal atau pH meter Observasi - _Berbabga
pemikiran kreatif manusia yang e pHgaram Menanya (Questioning) e Sikap ilmiah dalam I sumber
[ i lainnya
kebenarannya bersifat tentatif. ¥:r';1?drolisis o Mengajukan pertanyaan yang berkaitan gﬁ?gg::r? dan y

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,
terbuka, mampu membedakan fakta
dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,
kritis, kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

dengan sifat garam yang berasal dari:
- asam kuat dan basa kuat,

- asam kuat dan basa lemah,

- asam lemah dan basa kuat,

- asam lemah dan basa lemah

Mengumpulkan data (Eksperimenting)
e Merancang percobaan dan
mempresentasikan hasil rancangan

presentasi,
misalnya: cara
menggunakan
kertas lakmus,
indikator universal
atau pH meter;
melihat skala
volume dan suhu,




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q’:Iokam Suml?er
aktu Belajar
identifikasi pH garam untuk menyamakan cara
persepsi menggunakan
o Melakukan percobaan identifikasi garam. pipet, cara
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, o Mengamati dan mencatat hasil titrasi menimbang,

santun, toleran, cintadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan

3.12 Menganalisis garam-garam yang
mengalami hidrolisis.

4.12 Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk menentukan jenis
garam yang mengalami hidrolisis.

Mengasosiasi (Associating)

o Mengolah dan menganalisis data hasil
pengamatan

e Menyimpulkan sifat garam yang
terhidrolisis

o Menganalisis rumus kimia garam-garam
dan memprediksi sifatnya

¢ Menentukan grafik hubungan perubahan
harga pH pada titrasi asam basa untuk
menjelaskan sifat garam yang terhidrolisis

o Menentukan tetapan hidrolisis (Kh) dan
pH larutan garam yang terhidrolisis
melalui perhitungan

Mengkomunikasikan (Communicating)

e Membuat laporan percobaan identifikasi
garam dan mempresentasikannya
dengan menggunakan tata bahasa yang
benar

keaktifan, kerja

sama, komunikatif,

dan peduli
lingkungan, dsb)

Portofolio
e Laporan
percobaan

Tes tertulis uraian

e Menganalisis
grafik hubungan
perubahan harga
pH pada titrasi
asam basa untuk
menjelaskan sifat
garam yang
terhidrolisis

e Menentukan
tetapan hidrolisis
(Kh) dan pH
larutan garam
yang terhidrolisis
melalui




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ﬁ«’:’OkaSI Sumber
aktu Belajar
perhitungan
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat | ® Sifatlarutan | Mengamati (Observing) Tugas 3mggx4 | - Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, penyangga | ¢ Mencariinformasi dari berbagai sumber e Merancang ip kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid | ® PH larutan tentang larutan penyangga, sifat dan pH percobaan larutan kelas XI
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME penyangga larutan penyangga serta peranan larutan penyangga - Lembar
dan pengetahuan tentang adanya e Peranan penyangga dalam tubuh makhluk hidup kerja
keteraturan tersebut sebagai hasil larutan e Mencari informasi tentang darah yang Observasi - _Berbaga
pemikiran kreatif manusia yang penyangga berhubungan dengan kemampuannya e Sikap ilmiah dalam [ §umber
kebenarannya bersifat tentatif. dalam tubuh dalam mempertahankan pH terhadap melakukan lainnya
. o . makhluk penambahan asam atau basa dan percobaan dan
2.1 Menulnjulkkan perlllalku_ |ImI|a_h (memlllllq hidup pengenceran oresentasi,
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekif, . o misalnya: cara
terbuka, mampu membedakan fakta Menanya (Questioning) R - an
dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, o Mengajukan pertanyaan bagaimana N S
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, terbentuknya larutan penyangga indikator univérsal
komunikatif) dalam merancang dan ¢ Mengapa larutan penyangga pHnya relatif atau pH meter;
melakukan percobaan serta berdiskusi tidak perubah dengan penambahan melihat skala ’
yang diwujudkan dalam sikap sehari- sedikit asam atau basa volume dan suhu,
hari. e Apa manfaat larutan penyangga dalam cara
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, tubuh makhluk hidup menggunakan

santun, toleran, cintadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

Mengumpulkan data (Eksperimenting)
o Menganalisis terbentuknya larutan

pipet, cara menim-
bang, keaktifan,
kerja sama,
komunikatif, dan
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2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan

3.13 Menganalisis peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup.

4,13 Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk menentukan sifat
larutan penyangga.

penyangga

e Menganalisis sifat larutan penyangga

o Merancang percobaan untuk mengetahui
larutan yang bersifat penyangga atau
larutan yang bukan penyangga dengan
menggunakan indikator universal atau pH
meter serta mempresentasikan hasil
racangan untuk menyamakan persepsi

e Merancang percobaan untuk mengetahui
sifat larutan penyangga atau larutan yang
bukan penyangga dengan penambahan
sedikit asam atau basa atau bila
diencerkan serta mem-presentasikan
hasil rancangan untuk menyamakan
persepsi

o Melakukan percobaan
e Mengamati dan mencatat data hasil
pengamatan

Mengasosiasi (Associating)

¢ Mengolah dan menganalisis data untuk
menyimpulkan larutan yang bersifat
penyangga

o Menentukan pH larutan penyangga
melalui perhitungan

o Menentukan grafik hubungan perubahan
harga pH pada titrasi asam basa untuk
menjelaskan sifat larutan penyangga

peduli lingkungan,
dsb)

Portofolio
e Laporan
percobaan

Tes tertulis uraian

e Menganalisis data
untuk
menyimpulkan
larutan yang
bersifat
penyangga

e Menghitung pH
larutan penyangga

e Menganalisis
grafik hubungan
perubahan harga
pH pada titrasi
asam basa untuk
menjelaskan sifat
larutan penyangga




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian A5 Suml?er
Waktu Belajar
Mengkomunikasikan (Communicating)
o Membuat laporan percobaan identifikasi
garam dan mempresentasikannya
dengan mengguna-kan tata bahasa yang
benar
o Mengkomunikasikan sifat larutan
penyangga dan manfaat larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat | ® Kelarutan dan | Mengamati (Observing) Tugas 4mggx4 | - Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, hasilkali o Mencari informasi dari berbagai sumber e Merancang p kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid kelarutan dengan percobaan reaksi kelas XI
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME e Memprediksi membaca/mendengar/mengamati pengendapan - Lembar
dan pengetahuan tentang adanya terbentuknya tentang kelarutan dan hasilkali kelarutan kerja
keteraturan tersebut sebagai hasil endapan serta memprediksi terbentuknya endapan | Observasi - Berbaga
pemikiran kreatif manusia yang e Pengaruh dan pengaruh penambahan ion senama | e Sikap iimiah dalam i sumber
kebenarannya bersifat tentatif. penambahan Menanya (Questioning) melakukan lainnya

ion senama percobaan dan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif,
terbuka, mampu membedakan fakta
dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,
kritis, kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama,
santun, toleran, cintadamai dan peduli

¢ Mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan kelarutan dan hasilkali kelarutan.

e Mengapa Kapur (CaCOs) sukar larut
dalam air ?

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

o Mendiskusikan reaksi kesetimbangan
kelarutan

e Mendiskusikan rumus tetapan
kesetimbangan (Ksp)

¢ Merancang percobaan kelarutan suatu

presentasi,
misalnya: melihat
skala volume dan
suhu, cara
menggunakan
pipet, cara
menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
tanggung jawab,
dan peduli




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q’:Iokam Suml?er
aktu Belajar
lingkungan serta hemat dalam zat dan mempresentasikan hasil lingkungan, dsb)
memanfaatkan sumber daya alam. rancangan untuk menyamakan persepsi
o Melakukan percobaan kelarutan suatu zat | Portofolio

2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro- e Mengamati dan mencatat data hasil e Laporan
aktif serta bijaksana sebagai wujud percobaan percobaan
kemampuan memecahkan masalah dan Mengasosiasi (Associating) _ _
membuat keputusan o Diskusi informasi tentang hubungan Jig> iortulis uraian

kelarutan dan hasil kali kelarutan * a/l?ngrytundg

3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari o Diskusi informasi tentang pengaruh ion h:sailrlgainke;rr]utan
suatu reaksi berdasarkan prinsip senama pada kelarutan. "
kelarutan dan data hasil kali kelarutan o Memprediksi kelarutan suatu zat . 'I\(/lelmpiedlkSI t
(Ksp).  Menghitung kelarutan dan hasil kali ZZtaru i

4.14 Mengolah dan menganalisis data hasil kelarutan .
percobaan untuk memprediksi * Mengolah data hasil percobaan
terbentuknya endapan. Mengkomunikasikan (Communicating)

o Membuat laporan percobaan dan
mempresen-tasikannya dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat Sistem Mengamati (Observing) Tugas 3mggx4 | - Buku
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, koloid e Mencari informasi dari berbagai sumber | ® Membuat peta ip kimia
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid Sifat koloid dengan membaca/mendengar/mengmati konsep tentang kelas XI
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME Pembuatan tentang sistem koloid, sifat-sifat koloid, s!stem koI0|d,l - Lembar
dan pengetahuan tentang adanya koloid pembuatan koloid dan peranan koloid sifat-sifat koI0|d,. kerja
keteraturan tersebut sebagai hasil ¢ Peranan dalam kehidupan sehari-hari Eembuatan koloid - Berbabga
pemikiran kreatif manusia yang koloid dalam : ) : an peranan I sumboer
kebenarannya bersifat tentatif. kehidupan | T T koloid dalam lainnya
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objekif,
terbuka, mampu membedakan fakta
dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab,
kritis, kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang dan
melakukan percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama,
santun, toleran, cintadamai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan
pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan

3.15 Menganalisis peran koloid dalam
kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya

4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk
memodifikasi pembuatan koloid
berdasarkan pengalaman membuat
beberapa jenis koloid.

sehari-hari
dan industri

terdapat dalam kehidupan sehari-hari.

Menanya (Questioning)

¢ Mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan perbedaan larutan sejati, koloid
dan suspensi, sistem koloid yang terdapat
dalam kehidupan (kosmetik, farmasi,
bahan makanan dan lain-lain)

o Mengapa piring yang kotor karena minyak
harus dicuci menggunakan sabun?

Mengumpulkan data (Eksperimenting)

¢ Mendiskusikan hasil bacaan tentang
sistem koloid, sifat-sifat koloid,
pembuatan koloid dan peranan koloid
dalam kehidupan sehari-hari

o Merancang percobaan pembuatan koloid
dan mempresentasikan hasil rancangan
untuk menyamakan persepsi

o Melakukan percobaan pembuatan koloid

e Mengamati dan mencatat data hasil
percobaan

¢ Mendiskusikan bahan/zat yang berupa
koloid dalam industri farmasi, kosmetik,
bahan makanan, dan lain-lain

Mengasosiasi (Associating)

o Menganalisis dan menyimpulkan data
percobaan

¢ Menghubungkan sistem koloid dengan

kehidupan sehari-
hari

dan
mempresentasi-
kannya

e Merancang
percobaan
pembuatan koloid

Observasi

o Sikap ilmiah dalam
melakukan
percobaan dan
presentasi,
misalnya: melihat
skala
volume/suhu, cara
menggunakan
senter (effek
Tyndall)
cara
menggunakan
pipet, menimbang,
keaktifan, kerja
sama, komunikatif,
tanggung jawab,
dan peduli
lingkungan, dsb)
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aktu Belajar
sifat koloid
e Diskusi informasi tentang koloid liofob Portofolio
dan hidrofob e Laporan
Mengkomunikasikan (Communicating) percobaan

o Mempresentasikan hasil rangkuman
tentang sistem koloid, sifat-sifat koloid,
pembuatan koloid dan peranan koloid
dalam kehidupan sehari-hari

o Membuat laporan percobaan dan
mempresen-tasikannya dengan
menggunakan tata bahasa yang benar

o Mengkomunikasikan peranan koloid
dalam industri farmasi, kosmetik, bahan
makanan, dan lain-lain.

Tes tertulis uraian

e Pemahaman
sistem koloid, sifat
koloid, dan
pembuatan koloid




Lampiran 01b

SILABUS
Mata Pelajaran : Kimia
Sekolah : SMAN 1 Singaraja
SatuanPendidikan :SMA/MA
Kelas . X1 (Sebelas)

Alokasiwaktu 4 jampelajaran/minggu

Kompetensilnti :

¢ Kil-1dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilakuj ujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggungjawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

e KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifiksesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

e KIl4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

KompetensiDasar MateriPokok KegiatanPembelajaran ey FEIETE Aloiis'wa Bukue?umb
3.1 Senyawa e Mengamati senyawa 1. Mengidentifikasi senyawa Jenis tagihan 10jp Sumber
Menganalisisstru | Hidrokarbon hidrokarbon dalam kehidupan hidrokarbon dalam kehidupan
kturdansifatsenyawa | e Kekhasan sehari-hari, misalnya plastik, sehari-hari, misalnya plastik, - tugas - buku kimia
hidrokarbonberdasar atom lilin, dan tabung gas yang lilin, dan tabung gas yang berisi individu
kankekhasan atom karbon. berisi elpiji serta nyala api elpiji serta nyala api pada - internet
karbondangolongans | ¢ Atom C pada kompor gas. kompor gas. - kuis
enyawanya primer, ¢ Menyimak penjelasan . Memahami kekhasan atom Bahan
sekunder, kekhasan atom karbon yang karbon yang menyebabkan - ulangan
tertier, dan menyebabkan banyaknya banyaknya senyawa karbon. - lembar
kuarterner. senyawa karbon. . Menganalisis jenis atom C Bentuk kerja
o Struktur dan | e Membahas jenis atom C berdasarkan jumlah atom C yang | \ctrumen
tata nama berdasarkan jumlah atom C terikat pada rantai atom karbon | = - LCD
alkana, yang terikat pada rantai atom (atom C primer, sekunder, - tes tertulis
alkena dan karbon (atom C primer, tersier, dan kuarterner) dengan - komputer
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MateriPokok
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Indikator

Penilaian

Alokasiwa
ku

BukuSumb
er

4.1 Membuat model
visual

alkuna

o Sifat-sifat
fisik alkana,
alkena dan
alkuna

e |somer

e Reaksi
senyawa
hidrokarbon

sekunder, tersier, dan
kuarterner) dengan
menggunakan molimod, bahan
alam, atau
perangkatlunakkimia(ChemSk
etch, Chemdraw, atau lainnya).
Membahas rumus umum
alkana, alkena dan alkuna
berdasarkan analisis rumus
struktur dan rumus molekul.
Menghubungkan rumus
struktur dan rumus molekul
dengan rumus umum senyawa
hidrokarbon
Membahascaramemberinamase
nyawaalkana,
alkenadanalkunasesuaidengana
turan IUPAC

Membahas keteraturan sifat
fisik (titik didih dan titik leleh)
senyawa alkana, alkena dan
alkuna

Menentukan isomer senyawa
hidrokarbon

Memprediksi jenis isomer
(isomer rangka, posisi, fungsi,
geometri) dari senyawa
hidrokarbon.

Membedakan jenis reaksi
alkana, alkena dan alkuna.

©

N

©

10.

menggunakan molimod, bahan
alam, atau perangkat lunak
kimia(ChemSketch, Chemdraw,
atau lainnya).

Memahami rumus umum alkana,
alkena dan alkuna berdasarkan
analisis rumus struktur dan
rumus molekul.
Menghubungkan rumus struktur
dan rumus molekul dengan
rumus umum senyawa
hidrokarbon

Memahami cara memberi nama
senyawa alkana, alkena dan
alkuna sesuai dengan aturan
IUPAC

Menentukan isomer senyawa
hidrokarbon

Memprediksi jenis isomer
(isomer rangka, posisi, fungsi,
geometri) dari senyawa
hidrokarbon.

Menganalisis keteraturan sifat
fisik (titik didih dan titik leleh)
senyawa alkana, alkena dan
alkuna

Membedakan jenis reaksi alkana,

alkena dan alkuna.

Membuat model visual berbagai
struktur molekul hidrokarbon
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berbagaistrukturmole yang memiliki rumus molekul
kulhidrokarbon yang yang sama
memilikirumusmolek
ul yang sama
3.2 Menjelaskan proses | Minyak bumi ¢ Mengamatijenishahanbakarmin {3.2.1 Mengidentifikasi jenis bahan Jenis tagihan 6 jp Sumber
pembentukanfraksi- | e Fraksiminya yak (BBM) yang dijual di bakar minyak (BBM) yang
fraksiminyakbumi, k bumi SPBU dijual di SPBU - tugas - buku kimia
teknikpemisahansert | e Mutu bensin | e« Membahas proses 3.2.2 Memahami proses individu
akegunaannya e Dampak pembentukan minyak bumi dan pembentukan minyak bumi - internet
pembakaran cara mengeksplorasinya dan cara mengeksplorasinya - kuis
bahan bakar | ¢ Membahas proses penyulingan [3-2.3 Memahami proses Bahan
dan cara minyak bumi secara distilasi penyulingan minyak bumi - ulangan
megatasinya bertingkat secara distilasi bertingkat - lembar
e Senyawahid | e Menganalisis proses 3.2.4 Menganalisis proses Bentuk kerja
rokarbon penyulingan bertingkat untuk penyulingan bertingkat untuk | 1ot men
dalam menghasilkan minyak bumi menghasilkan minyak bumi - LCD
kehidupan menjadi fraksi-fraksinya. menjadi fraksi-fraksinya. - tes tertulis
sehari-hari. e Membahas pembakaran - komputer

4.2

Menyajikankarya
tentang proses
pembentukandantekn
ikpemisahanfraksi-
fraksiminyakbumibe
sertakegunaannya

3.3

Mengidentifikasi
reaksipembakaranhid
rokarbon yang
sempurnadantidakse

hidrokarbon yang sempurna
dan tidak sempurna serta
dampaknya terhadap
lingkungan, kesehatan dan
upaya untuk mengatasinya.

¢ Membandingkan kualitas
bensin berdasarkan bilangan
oktannya (Premium, Pertamax,
dan sebagainya).

e Membahas penggunaan bahan
bakar alternatif selain minyak
bumi dan gas alam.

o Menyajikan karya tentang proses
pembentukan dan teknik
pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi beserta kegunaannya

3.3.1 Menganalisis pembakaran
hidrokarbon yang sempurna
dan tidak sempurna serta
dampaknya terhadap

lingkungan, kesehatan dan
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mpurnasertasifatzath e Menganalisis bahan bakar upaya untuk mengatasinya.
asilpembakaran alternatif selain minyak bumi  (3.3.2 Membandingkan kualitas
(COy, CO, dan gas alam. bensin berdasarkan bilangan
partikulatkarbon) e Menyimpulkan dampak oktannya (Premium, Pertamax,

pembakaran hidrokarbon dan sebagainya).
terhadap lingkungan dan 3.3.3 Menjelaskan penggunaan
kesehatan serta cara bahan bakar alternatif selain
mengatasinya. minyak bumi dan gas alam.
o Mempresentasikan hasil kerja ~ 3-3.4 Menganalisis bahan bakar
kelompok tentangminyak bumi alternatif selain minyak bumi
, bahan bakar alternatif dan gas alam.
pengganti minyak bumi dan ~ P-3.5 Menyimpulkan dampak
gas alam serta masalah pembakaran hidrokarbon
lingkungan yang disebabkan terhadap lingkungan dan
oleh penggunaan minyak bumi kesehatan serta cara
sebagai bahan bakar. mengatasinya.
4.3 e Menyusun gagasan cara
Menyusungagasa mengatasi dampak pembakaran
ncaramengatasidamp senyawa karbon terhadap
akpembakaransenya lingkungan dan kesehatan
wakarbonterhadaplin Mempresentasikan hasil kerja
gkungandankesehata kelompok tentang bahan bakar
n alternatif pengganti minyak bumi
dan gas alam serta masalah
lingkungan yang disebabkan oleh
penggunaan minyak bumi
sebagai bahan bakar.
34 Termokimia e Mengamati demonstrasi reaksi [3.4.1 Mengidentifikasi reaksi yang Jenis tagihan 14 jp Sumber
Menjelaskankons | e Energi dan yang membutuhkan kalor dan membutuhkan kalor dan reaksi
epperubahanentalpire kalor reaksi yang melepaskan kalor, yang melepaskan kalor, - tugas - buku kimia

aksipadatekanantetap

misalnya reaksi logam Mg
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dalampersamaanterm | e Kalorimetri misalnya reaksi logam Mg dengan larutan HCI dan individu - internet
okimia dan dengan larutan HCI dan pelarutan NH4CI dalam air.

perubahan pelarutan NH4CI dalam air. 3.4.2 Memahami penjelasan - kuis Bahan
entalpi Menyimak penjelasan pengertian energi, kalor,
reaksi pengertian energi, kalor, sistem, dan lingkungan. - ulangan - lembar
e Persamaan sistem, dan lingkungan. 3.4.3 Memahami penjelasantentang kerja
termokimia Menyimak penjelasantentang perubahan entalpi, macam- Bentuk
e Perubahan perubahan entalpi, macam- macam perubahan entalpi instrumen - LCD
entalpistand macam perubahan entalpi standar, dan persamaan
ar (AH°) standar, dan persamaan termokimia. - tes tertulis - komputer
4.4 untuk termokimia. 4.4.1 Melakukan percobaan
Menyimpulkanha | berbagai Melakukan percobaan ) penentuan perubahan entalpi
silanalisis data reaksi. penentuan perubahan entalpi dengan Kalorimeter dan
percobaantermokima | ® Energi dengan Kalorimeter dan melaporkan hasilnya.
padatekanantetap ikatan rata- melaporkan hasilnya. 4.4.2 Menyimpulkan hasil analisis
rata Membahas cara menentukan data percobaan termokima
e Penentuanp perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap
erubahanent berdasarkan entalpi -
35 alpireaksi pembentukan standar, atau 3.5.1 Menjelaskan cara menentukan

Menjelaskanjenis
entalpireaksi, hukum
Hess
dankonsepenergiikat
an

energi ikatan berdasarkan
hukum Hess.

Menentukan perubahan entalpi
reaksi berdasarkan entalpi
pembentukan standar, atau
energi ikatan berdasarkan
hukum Hess.

Menganalisis data untuk
membuat diagram tingkat
energi suatu reaksi
Membandingkan entalpi
pembakaran (AHc) beberapa

perubahan entalpi reaksi
berdasarkan entalpi
pembentukan standar, atau
energi ikatan berdasarkan
hukum Hess.

3.5.2 Menentukan perubahan entalpi
reaksi berdasarkan entalpi
pembentukan standar, atau
energi ikatan berdasarkan
hukum Hess.

3.5.3 Menganalisis data untuk
membuat diagram tingkat

energi suatu reaksi
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4.5 bahan bakar. 4.5.1 Membandingkan entalpi
Membandingkan pembakaran (AHc) beberapa
perubahanentalpibeb bahan bakar.
erapareaksiberdasark 4.5.2
an data Membandingkanperubahanenta
hasilpercobaan Ipibeberapareaksiberdasarkan
data hasilpercobaan
3.6 Menjelaskanfaktor- Laju Reaksi Mengamati beberapa reaksi 1. Mengidentifikasi beberapa Jenis tagihan 12 jp Sumber
faktor yang dan Faktor- yang terjadi disekitar kita, reaksi yang terjadi disekitar
memengaruhilajurea | Faktor yang misalnya kertas dibakar, pita kita, misalnya kertas dibakar, - tugas - buku kimia
ksimenggunakanteori | Mempengaruhi magnesium dibakar, kembang pita magnesium dibakar, individu
tumbukan e Pengertian api, perubahan warna pada kembang api, perubahan warna - internet
dan potongan buah apel dan pada potongan buah apel dan - kuis
pengukuran kentang, pembuatan tape, dan kentang, pembuatan tape, dan Bahan
laju reaksi besi berkarat. besi berkarat. - ulangan
e Teori Menyimak penjelasan tentang .  Menjelaskan pengertian laju - lembar
tumbukan pengertian laju reaksi dan reaksi dan faktor-faktor yang Bentuk kerja
e Faktor- faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. instrumen
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 3. Menjelaskan teori tumbukan A - LCD
mempengar Menyimak penjelasan tentang pada reaksi kimia - tes tertulis
uhi laju teori tumbukan pada reaksi - komputer
4.6 reaksi kimia. e Menelusuri informasi cara-cara
Menyajikanhasil | ® Hukum laju Merancang dan melakukan pengaturan dan penyimpanan
penelusuraninformas | eaksi dan percobaan tentang faktor- bahan untuk mencegah
icara- penentuan faktor yang mempengaruhi laju | e hanan fisika dan kimia yang
carapengaturandanpe laju reaksi reaksi (ukuran,_ konsentrasi, tak terkendali
nyimpananbahanuntu suhu dan katalis) dan e Menyajikan hasil penelusuran
kmencegahperubaha melaporkan hasilnya. informasi cara-cara pengaturan

nfisikadankimia
yang takterkendali

Membahas cara menentukan
orde reaksi dan persamaan laju

dan penyimpanan bahan untuk
mencegah perubahan fisika dan
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reaksi. kimia yang tak terkendali
3.7 Mengolah dan menganalisis 1. Menjelaskan cara menentukan
Menentukanorder data untuk menentukan orde orde reaksi dan persamaan laju
eaksidantetapanlajur reaksi dan persamaan laju reaksi.
eaksiberdasarkan reaksi. 2. Mengolah dan menganalisis data
data hasilpercobaan Membahas peran katalis dalam untuk menentukan orde reaksi
reaksi kimia di laboratorium dan persamaan laju reaksi.
dan industri. 3. Menjelaskan peran katalis dalam
Mempresentasikan cara-cara reaksi kimia di laboratorium dan
penyimpanan zat kimia reaktif industri.
4.7 Merancang, (misalnya cara menyimpan e Merancang percobaan faktor-
melakukan, logam natrium). faktor yang mempengaruhi laju
danmenyimpulkanser reaksi dan orde reaksi
tamenyajikanhasilper o Melakukan percobaan faktor-
cobaanfaktor-faktor faktor yang mempengaruhi laju
yang reaksi dan orde reaksi
mempengaruhilajure o Menyimpulkan serta menyajikan
aksidanordereaksi hasil percobaan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
dan orde reaksi
3.8 Kesetimbangan Mengamati demonstrasi 1. Menganalisis analogi Jenis tagihan 14 jp Sumber
Menjelaskanreak | Kimia dan analogi kesetimbangan dinamis kesetimbangan dinamis (model
sikesetimbangan di Pergeseran (model Heber) Heber) - tugas - buku kimia
dalamhubunganantar | Kesetimbangan Mengamatidemonstrasireaksik [2. Menganalisis individu
apereaksidanhasilrea | o Kesetimban esetimbangantimbalsulfatdeng reaksikesetimbangantimbalsulfat - internet
ksi gan dinamis ankaliumiodida dengankaliumiodida - kuis
e Tetapan Membahas reaksi 3. Menjelaskan reaksi Bahan
kesetimbang kesetimbangan dinamis yang kesetimbangan dinamis yang - ulangan
an terjadi berdasarkan hasil terjadi berdasarkan hasil - lembar
e Pergeseran pengamatan. pengamatan. Bentuk




4.8

Menyajikanhasil
pengolahan data
untukmenentukannil
aitetapankesetimban
gansuatureaksi

3.9

Menganalisisfaktor-
faktor yang
mempengaruhiperges
eranarahkesetimbang
andanpenerapannyad
alamindustri

4.9

Merancang,
melakukan,
danmenyimpulkanser
tamenyajikanhasilper
cobaanfaktor-faktor

e Perhitungan
dan
penerapan
kesetimbang
an kimia

arah pergeseran kesetimbangan
(konsentrasi, volum, tekanan,
dan suhu) dan melaporkannya.
¢ Melakukan perhitungan
kuantitatif yang berkaitan
dengan kesetimbangan kimia

¢ Menentukan komposisi zat
dalam keadaan setimbang,
derajat disosiasi (), tetapan
kesetimbangan (K dan Kp) dan
hubungan K. dengan K,

o Menerapkan faktor-faktor yang
menggeser arah kesetimbangan
untuk mendapatkan hasil
optimal dalam industri (proses
pembuatan amonia dan asam
sulfat)

©

Menentukan komposisi zat
dalam keadaan setimbang,
derajat disosiasi (o), tetapan
kesetimbangan (Kc dan Kp) dan
hubungan Kc dengan Kp

¢ Mengolah data untuk

menentukan nilai tetapan
kesetimbangan suatu reaksi
Menyajikan hasil pengolahan
data untuk menentukan nilai
tetapan kesetimbangan suatu
reaksi

1. Menerapkan faktor-faktor
yang menggeser arah
kesetimbangan untuk
mendapatkan hasil optimal
dalam industri (proses
pembuatan amonia dan asam
sulfat)

e Merancang percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi
pergeseran arah kesetimbangan

o Melakukan percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi
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kesetimbang | e Menentukan harga tetapan 4. Menentukan harga tetapan instrumen kerja
an dan kesetimbangan berdasarkan kesetimbangan berdasarkan data
faktor- data hasil percobaan. hasil percobaan. - tes tertulis - LCD
faktor yang | e Merancang dan melakukan 5. Melakukan perhitungan
mempenga- percobaan tentang faktor- kuantitatif yang berkaitan - komputer
ruhinya faktor yang mempengaruhi dengan kesetimbangan kimia
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yang pergeseran arah kesetimbangan
mempengaruhiperges Menyimpulkan serta menyajikan
eranarahkesetimbang hasil percobaan faktor-faktor
an yang mempengaruhi pergeseran
arah kesetimbangan
3.10 Asam dan Basa Mengamati zat-zat yang ¢ Mengidentifikasi zat-zat yang Jenis tagihan 12 jp Sumber
Menjelaskankons | e Perkembang bersifat asam atau basa dalam bersifat asam atau basa dalam

epasamdanbasasertak an konsep kehidupan sehari-hari. kehidupan sehari-hari. - tugas - buku kimia
ekuatannyadankeseti asam dan Menyimak penjelasan tentang | ¢ Memahami penjelasan tentang individu
mbanganpengionann basa berbagai konsep asam basa berbagai konsep asam basa - internet
yadalamlarutan e Indikator Membandingkan konsep asam | e Membandingkan konsep asam - kuis

asam-basa basa menurut Arrhenius, basa menurut Arrhenius, Bahan

e pH asam Brgnsted-Lowry dan Lewis Brgnsted-Lowry dan Lewis serta | - ulangan

kuat, basa serta menyimpulkannya. menyimpulkannya. - lembar

kuat, asam Mengamati perubahan warna ¢ Mengidentifikasi perubahan Bentuk kerja

lemah, dan indikator dalam berbagai warna indikator dalam berbagai instrumen

basa lemah larutan. larutan. - LCD

Membahas bahan alam yang ¢ Menjelaskan bahan alam yang - tes tertulis
dapat digunakan sebagai dapat digunakan sebagai - komputer

indikator.

Merancang dan melakukan
percobaan membuat indikator
asam basa dari bahan alam dan
melaporkannya.
Mengidentifikasi beberapa
larutan asam basa dengan
beberapa indikator
Memprediksi pH larutan
dengan menggunakan beberapa
indikator.

Menghitung pH larutan asam

indikator.

Merancang percobaan membuat
indikator asam basa dari bahan
alam dan melaporkannya.
Mengidentifikasi beberapa
larutan asam basa dengan
beberapa indikator
Memprediksi pH larutan dengan
menggunakan beberapa
indikator.

Menghitung pH larutan asam
kuat dan larutan basa kuat
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kuat dan larutan basa kuat o Menghitung nilai K, larutan
Menghitung nilai K, larutan asam lemah atau Ky, larutan basa
asam lemah atau K, larutan lemah yang diketahui
basa lemah yang diketahui konsentrasi dan pHnya.
konsentrasi dan pHnya. o Mengukur pH berbagai larutan
Mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat, basa
asam lemah, asam Kkuat, basa lemah, dan basa kuat yang
lemah, dan basa kuat yang konsentrasinya sama dengan
konsentrasinya sama dengan menggunakan indikator
menggunakan indikator universal atau pH meter
4.10 universal atau pH meter  Melakukan percobaan membuat
Menganalisistray Menyimpulkan perbedaan indikator asam basa dari bahan
ekperubahan pH asam kuat dengan asam lemah alam dan melaporkannya.
beberapaindikator serta basa kuat dengan basa  Menganalisistrayekperubahan
yang lemah. pH beberapaindikator yang
diekstrakdaribahanal diekstrakdaribahanalammelaluip
ammelaluipercobaan ercobaan
Menyimpulkan perbedaan asam
kuat dengan asam lemah serta
basa kuat dengan basa lemah.
311 Kesetimbangan Mengamatiperubahanwarnaind | e Mengidentifikasi perubahan Jenis tagihan 10 jp | Sumber
Menganalisiskese | lon dan pH ikatorlakmusmerahdanlakmusb warna indikator lakmus merah
timbangan ion Larutan Garam irudalambeberapalarutangaram dan lakmus biru dalam beberapa - tugas - buku kimia
dalamlarutangaramd | e Reaksi Menyimak penjelasan larutan garam individu
anmenghubungkan pelarutan tentangkesetimbangan ion o Memahami penjelasan tentang - internet
pH-nya garam dalamlarutangaram kesetimbangan ion dalam larutan | - kuis
e Garam Merancang dan melakukan garam Bahan
yang percobaan untuk memprediksi | e Merancang percobaan untuk - ulangan
bersifat pH larutan garam dengan memprediksi pH larutan garam - lembar
netral menggunakan kertas dengan menggunakan kertas Bentuk




KompetensiDasar MateriPokok KegiatanPembelajaran el €isel R EETT Alokkisma Bukue?umb
e Garam lakmus/indikator universal/pH lakmus/indikator universal/pH instrumen kerja
yang meter dan melaporkan meter dan melaporkan hasilnya.
bersifat hasilnya. e Menyimpulkan sifat asam-basa | - tes tertulis - LCD
asam Menuliskan reaksi dari suatu larutan garam
e Garam kesetimbangan ion dalam e Menentukan pH larutan garam - komputer
4.11 yang larutan garam e Melakukan percobaan untuk
Melaporkanperco | bersifat basa Menyimpulkan sifat asam-basa memprediksi pH larutan garam
baantentangsifatasam | ® PH larutan dari suatu larutan garam dengan menggunakan kertas
basaberbagailarutang | ~ 9aram Menentukan pH larutan garam lakmus/indikator universal/pH
aram meter dan melaporkan hasilnya.
o Menuliskan reaksi
kesetimbangan ion dalam larutan
garam
Melaporkan percobaan tentang
sifat asam basa berbagai larutan
garam
3.12 Larutan MengamatipH larutan o Mengidentifikasi pH larutan Jenis tagihan 10 jp Sumber
Menjelaskanprins | Penyangga penyangga ketika diencerkan, penyangga ketika diencerkan,
ipkerja, perhitungan | e Sifat larutan ditambah sedikit asam atau ditambah sedikit asam atau - tugas - buku kimia
pH, penyangga ditambah sedikit basa ditambah sedikit basa individu
danperanlarutanpeny | e pH larutan Menyimak penjelasan tentang | ¢ Memahami penjelasan tentang - internet
anggadalamtubuhma penyangga cara membuat larutan cara membuat larutan penyangga | - kuis
khlukhidup e Peranan penyangga dengan pH tertentu dengan pH tertentu Bahan
larutan Menyimak penjelasan bahwa ¢ Memahami penjelasan bahwa - ulangan
penyangga pH larutan penyangga tetap pH larutan penyangga tetap - lembar
dalam tubuh ketika diencerkan, ditambah ketika diencerkan, ditambah Bentuk kerja
makhluk sedikit asam atau ditambah sedikit asam atau ditambah instrumen
hidup dan sedikit basa sedikit basa - LCD
industri Membandingkan pH larutan e Membandingkan pH larutan - tes tertulis
(farmasi, penyangga dan larutan bukan penyangga dan larutan bukan - komputer




KompetensiDasar MateriPokok KegiatanPembelajaran by P EYE AIOkk?JS'Wa Bukue?umb
kosmetika) penyangga dengan menambah penyangga dengan menambah
sedikit asam atau basa atau sedikit asam atau basa atau
diencerkan. diencerkan.
Menganalisis mekanisme ¢ Menganalisis mekanisme larutan
larutan penyangga dalam penyangga dalam
mempertahankan pHnya mempertahankan pHnya
terhadap penambahan sedikit terhadap penambahan sedikit
asam atau sedikit basa atau asam atau sedikit basa atau
pengenceran. pengenceran.
Merancang dan melakukan e Merancang percobaan untuk
percobaan untukmembuat membuat larutan penyangga
larutan penyangga dengan dengan pH tertentu dan
pHtertentu dan melaporkannya. melaporkannya.
MenentukanpH larutan e Menentukan pH larutan
penyangga penyangga
Membahas peranan larutan ¢ Membahas peranan larutan
penyangga dalam tubuh penyangga dalam tubuh makhluk
makhluk hidup dan industri. hidup dan industri.
412 e Melakukan percobaan untuk
Membuatlarutanp membuat larutan penyangga
enyanggadengan pH dengan pHtertentu dan
tertentu melaporkannya.
Membuatlarutanpenyanggadenga
n pH tertentu
3.13 Menganalisis data Titrasi Mengamaticaramelakukantitras | ¢ Menganalisis cara melakukan Jenis tagihan 10 jp Sumber
hasilberbagaijenistitr | e Titrasi asam iasam-basa, dapatmelalui titrasi asam-basa, dapat melalui
asiasam-basa basa media (video) media (video) - tugas - buku kimia
e Kurva titrasi Menyimak penjelasan titik o Memahamipenjelasan titik akhir individu
akhir dan titik ekivalen titrasi dan titik ekivalen titrasi asam- - internet

asam-basa.

basa.




KompetensiDasar MateriPokok KegiatanPembelajaran el €isel R EETT AIOkk?JS'Wa Bukue?umb
Merancang dan melakukan e Merancang percobaan titrasi - kuis Bahan
percobaan titrasi asam-basa asam-basa dan melaporkan hasil
dan melaporkan hasil percobaan. - ulangan - lembar
percobaan. ¢ Menghitung dan menentukan kerja
Menghitung dan menentukan titik ekivalen titrasi, membuat Bentuk
titik ekivalen titrasi, membuat kurva titrasi serta memilih instrumen - LCD
kurva titrasi serta memilih indikator yang tepat.
indikator yang tepat. o Menentukan konsentasi pentiter | - tes tertulis - komputer
Menentukan konsentasi atau zat yang dititrasi

413 pentiter atau zat yang dititrasi. | 4 \jelakukan percobaan titrasi
Menyimpulkanha asam-basa dan melaporkan hasil
silanalisis data percobaan.
percobaantitrasiasam Menyimpulkan hasil analisis data
-basa percobaan titrasi asam-basa
3.14 Sistem Koloid Mengamati berbagai jenis ¢ Mengidentifikasi berbagai jenis | Jenis tagihan 8jp Sumber
Mengelompokka | e Jenis koloid produk yang berupa koloid produk yang berupa koloid
nberbagaitipesistemk | o Sifat koloid Membahas jenis koloid dan ¢ Menjelaskan jenis koloid dan - tugas - buku kimia
oloid, e Pembuatan sifat-sifat koloid. sifat-sifat koloid. individu
danmenjelaskankegu |  koloid Menghubungkan sistem koloid | ¢ Menghubungkan sistem koloid - internet
naankoloiddalamkehi | o peranan dengan sifat-sifatnya dengan sifat-sifatnya - kuis
dupanberdasarkansif koloid Melakukan percobaan efek o Melakukan percobaan efek Bahan
at-sifatnya dalam Tyndall Tyndall - ulangan
kehidupan Membedakan koloid liofob dan | ¢ Membedakan koloid liofob dan - lembar
sehari-hari koloid hidrofob. koloid hidrofob. Bentuk kerja
dan industry Membahas pemurnian koloid, | ¢ Menjelaskan pemurnian koloid, | instrumen
pembuatan koloid, dan pembuatan koloid, dan - LCD
peranannya dalam kehidupan peranannya dalam kehidupan - tes tertulis
sehari-hari sehari-hari - komputer

Membahas bahan/zat yang
berupa koloid dalam industri

Menjelaskan bahan/zat yang
berupa koloid dalam industri
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Membuatmakana
natauproduk lain
yang
berupakoloidataumel
ibatkanprinsipkoloid

farmasi, kosmetik, bahan
makanan, dan lain-lain.

e Melakukan percobaan
pembuatan makanan atau
produk lain berupa koloid atau
yang melibatkan prinsip koloid
dan melaporkan hasil
percobaan.

farmasi, kosmetik, bahan
makanan, dan lain-lain.

Melakukan percobaan

pembuatan makanan atau produk

lain berupa koloid atau yang

melibatkan prinsip koloid dan

melaporkan hasil percobaan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SatuanPendidikan : SMA
Kelas/Semester : XI MIPA/II
Topik :Asam Basa
Waktu : 12 JP (10 JP SMAN 1 Sqr)

Kompetensi Inti

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggungjawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
KI-3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI-4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator

KD dan Ki1

1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju
reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai wujud kebesaran
Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai
hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.

Indikator

Mengagumi dan mensyukuri adanya sifat dan ciri asam basa sebagai wujud

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

KD dari KI2

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggungjawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam



merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan
dalam sikap sehari-hari.

Indikator
2.1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu atau antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran
2.1.2 Menunjukkan perilaku antusiasme dalam disiplin mengikuti
kegiatan pembelajaran dan memecahkan suatu permasalahan
2.1.3 Menunjukkan perilaku objektif (jujur dan terbuka)
2.1.4 Menunjukkan perilaku ulet dan teliti
2.1.5 Bersikap kritis dalam mengkaji permasalahan selama proses
pembelajaran
2.1.6 Bersikap kreatif dan inovatif
2.1.7 Menunjukan perilaku komunikatif dan demokratis
2.1.8 Bertanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan yang ditugaskan
oleh guru selama proses pembelajaran.
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.
Indikator
2.2.1 Berkerjasama dan toleran
2.2.2 Menunjukkan perilaku santun dan cinta damai
2.2.3 Menunjukkan perilaku peduli lingkungan
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Indikator
2.3.1 Menunjukkan perilaku responsif dan bijaksana dalam membuat
keputusan
2.3.2 Menunjukkan perilaku pro-aktif dan bijaksana dalam membuat
keputusan
KD dari KI3

3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH
larutan (pada silabus dalam permendikbud).

Indikator
3.10.1 Mengidentifikasi larutan bersifat asam atau basa dengan mengamati
perubahan warna indikator kertas lakmus (isi keterangan
penyegaran indikator kompetensi di jenjang SMP melaui
penerapan kinerja indikator kompetensi tersebut — penilaiannya
sebagai penilaian kompetensi prasyarat).



3.10.2 Merumuskan hubungan [asam kuat] dan [basa kuat] dengan pH
larutan (dengan pH meter dan kertas indikator universal).

3.10.3 Menentukan trayek perubahan warna beberapa contoh indikator
asam-basa alami atau menganalisis penggunaan indikator asam-
basa alami dalam identifikasi larutan asam atau larutan basa.

3.10.4 Menjelaskan teori asam-basa Arhenius

3.10.5 Mengkategorikan asam lemah-basa kuat dengan asam-basa lemah
dari hubungan konsentrasi dengan pH-nya yang terukur atau harga
tetapan kesetimbangan ionisasi asam atau basa tersebut.

3.10.6 Membedakan persamaan reaksi ionisasi asam-basa kuat dengan
persamaan reaksi ionisasi asam-basa lemah.

3.10.7 Merumuskan perhitungan pH asam kuat dan basa kuat dari
konsentrasinya.

3.10.8 Merumuskan perhitungan pH asam lemah dan basa lemah dari
konsentrasinya

3.10.9 Menganalisis reaksi kesetimbangan asam atau kesetimbangan basa
dalam menjelaskan teori asam basa Bronsted-Lowry

3.10.10Menganalisis karakteristik kekuatan keasaman/kebasaan dari
komponen-komponen pasangan asam-basa konyugasi Bronsted-
Lowry.

3.10.11 Menganalisis keterlibatan kecendrungan pemberian dan
penerimaan pasangan elektron dalam suatu reaksi kimia dalam
menentukan komponen asam dan komponen basa menurut teori
asam-basa Lewis.

KD dari Kl4
4.10 Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk
menentukan keasaman asam/basa (ini dalam permendikbud)
Indikator
4.10.1 Merancang satu seri larutan asam kuat dan basa kuat untuk
mengungkap hubungan konsentrasi asam kuat dengan pH larutan
dalam air.
4.10.2 Menyimpulkan hubungan konsentrasi asam dan basa kuat dengan
pH larutan
4.10.3 Merancang percobaaan untuk menentukan daerah perubahan warna
beberapa indikator asam-basa alami
4.10.4 Melakukan percobaan untuk menentukan larutan asam atau basa
dengan menggunakan indikator asam-basa alami.



I11. Tujuan Pembelajaran
A. Tujuan Pembelajaran Unit 1

1.
2.

3.

10.

11.

Siswa mengakui keberadaan asam dan basa dan peranannya di alam.
Siswa menunjukkan rasa ingin tahu/ antusiasme dan disiplin dalam
belajar melalui percobaan.

Siswa menunjukkan perilaku objektif (jujur dan terbuka) melalui
diskusi.

Siswa menunjukkan ulet dan teliti dalam belajar melalui pengolahan
dan pengolahan dan analisis data.

Siswa berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dalam
belajar melalui pendekatan saintifik.

Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab melalui pelaksanaan
kegiatan selama pembelajaran.

Siswa menunjukkan kerjasama dan toleran melalui diskusi.

Siswa menunjukkan perilaku santun dan cinta damai selama
pembelajaran.

Siswa mampu mengidentifikasi larutan bersifat asam atau basa
dengan indikator kertas lakmus melalui eksperimen.

Siswa mampu merumuskan hubungan [asam kuat] dan [basa kuat]
dengan pH larutan (dengan pH meter dan kertas indikator universal)
melalui eksperimen.

Siswa mampu menentukan trayek perubahan warna beberapa contoh
indikator asam-basa alami.

B. Tujuan Pembelajaran Unit 2

1.
2.

3.
4

~

10.
11.
12.

13.

Siswa mengakui keberadaan asam dan basa dan peranannya di alam.
Siswa menunjukkan rasa ingin tahu/ antusiasme dan disiplin dalam
belajar melalui percobaan.

Siswa menunjukkan perilaku objektif (jujur dan terbuka).

. Siswa menunjukkan ulet dan teliti dalam belajar melalui pengolahan

dan pengolahan dan analisis data.

Siswa menunjukkan sikap Kkritis melalui ketepatan perumusan
masalah dan pembuktian hipotesis.

Siswa berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dalam
belajar melalui pendekatan saintifik.

Siswa menunjukkan sikap komunikatif dan demokratis

Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab melalui pelaksanaan
kegiatan selama pembelajaran.

Siswa menunjukkan bekerjasama dan toleran.

Siswa menunjukkan perilaku santun dan cinta damai.

Siswa menunjukkan perilaku peduli lingkungan.

Siswa mampu menjelaskan teori asam-basa Arhenius melalui
mengamati contoh pada power point.

Siswa mampu mengkategorikan asam-basa kuat dengan asam-basa
lemah dari hubungan konsentrasi dengan pH-nya yang terukur atau
harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam atau basa tersebut melalui
eksperimen



14. Siswa mampu merumuskan perhitungan pH asam kuat dan basa kuat

dari konsentrasinya melalui eksperimen dan rumus teori pada power
point

15. Siswa mampu merumuskan perhitungan pH asam lemah dan basa

lemah dari konsentrasinya melalui eksperimen dan rumus teori pada
power point

C. Tujuan Pembelajaran Unit 3

1.

~ow

RO

Siswa menunjukkan sikap kritis melalui ketepatan perumusan
masalah dan pembuktian hipotesis.

Siswa berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dalam
belajar melalui pendekatan saintifik.

Siswa menunjukkan sikap komunikatif dan demokratis.

Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab melalui pelaksanaan
kegiatan selama pembelajaran.

Siswa menunjukkan bekerjasama dan toleran.

Siswa menunjukkan perilaku peduli lingkungan.

Siswa mampu menganalisis reaksi kesetimbangan asam atau
kesetimbangan basa dalam menjelaskan teori asam basa Bronsted-
Lowry melalui pembelajaran mengamati reaksi kesetimbangan.

Siswa mampu menganalisis karakteristik kekuatan
keasaman/kebasaan dari komponen-komponen pasangan asam-basa
konjugasi Bronsted-Lowry melalui proses pembelajaran power point
Siswa mampu menganalisis keterlibatan kecenderungan pemberian
dan penerimaan pasangan elektron dalam suatu reaksi kimia dalam
menentukan komponen asam dan komponen basa menurut teori asam-
basa Lewis melalui proses pembelajaran power point

IV. Materi Pokok
a). Konsep dan Konsepsi Prasyarat
IndikatorAsam Basa : Bahan yang memberikan warna berbeda dalam

lingkungan asam dan basa untuk dapat
menunjukkan larutan bersifat asam dan basa

Larutan Elektrolit Kuat : Larutan yang semua molekulnya terurai

menjadi ion-ion (terionisasi sempurna).

Larutan Elektrolit Lemah . Larutan yang tidak semua molekulnya

Asam

terionisasi (ionisasi tidak sempurna).

:Zat yang memiliki rasa asam dan apabila
dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion
H* dengan pH lebih kecil dari 7.



Basa :Zat yang memiliki rasa pahit dan apabila
dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion
OH- dengan pH lebih besar dari 7.

Molaritas : Perbandingan antara mol dengan volume dalam
suatu larutan sehingga dinyatakan dalam
mol/liter.

molalitas : Perbandingan antara mol dengan masa pelarut
dalam suatu larutan sehingga dinyatakan
dalam mol/kg.

b). Konsep dan Konsepsi yang Akan Dibangun
Indikator Asam Basa

kertas lakmus : Perubahan warna kertas lakmus biru
menjadi merah oleh larutan menunjukkan
larutan  bersifat asam, sedangkan
perubahan kertas lakmus biru menjadi
merah menunjukka larutan bersifat basa.

Indikator Asam Basa Alam : Bahan alam seperti ekstrak bunga yang
berwarna berbeda dalam larutan asam dan
dalam larutan basa dapat sebagai (dapat
menunjukkan) larutan bersifat asam/basa.

Indikator Asam Basa

Stick Universal > Indikator asam-basa kertas/stick
universal memberikan warna berbeda
pada pH (dearajat keasaman atau
kebasaan yang berbeda)

pH meter : Menunjukkan angka pembacaan pH <7
untuk larutan asam dengan derajat
keasaaman berkurang seiring dengan
kenaikan pH dan menunjukkan angka >7
untuk larutan basa dengan derajat
keasaman meningkat seiring dengan

kenaikan pH.
lonisasi Larutan Asam Basa : Larutan asam dalam air mengion
menjadi larutan  elektrolit  yang

menghasilkan ion H*, sementara larutan
basa dalam air mengion menjadi larutan
elektrolit yang menghasilkan ion OH"



pH Asam

pOH Basa

pH =-log [H"]=14-pOH=
-Log [OH]

Asam Basa Arrhenius

Asam Kuat

pH derajat keasaman yang digunakan
untuk menyatakan tingkat keasaman
suatu larutan.
Rumus secara umum pH asam : pH = -
log[H™].
Contoh : pH dari larutan HCI 0,01 M
adalah 2.

[H]=n.M=1x10%
pH =-1log 1 x 10

=2
: pOH menunjukkan ukuran konsentrasi
ion hidroksida pada suatu larutan.
Rumus secara umum pOH basa : pOH
=-log[OH]
Contoh : pOH dari larutan Ca(OH), 0,01
M

[OH]=nx10?
=2x102
pOH = -log 2 x 102

=2-1log2

Kesetimbangan ionisasi pelarut air
pada suhu 25°C dan tekanan 1 atmosfir
menyebabkan dalam air pH = -
log[H*]=14- pOH.

: Senyawa yang apabila dilarutkan dalam
air akan menghasilkan ion H™> 10"molar
bersifat asam, sedangkan  yang
memberikan ion OH™> 107 bersifat basa
pada suhu kamar.

Asam vyang larutannya dalam air
menghantarkan listrik kuat dan memiliki
harga derajat ionisasi mendekati satu
(terionisasi  sempurna) meskipun
konsentrasi asam relatif besar (>107)



Asam Lemah

Tetapan Kesetimbangan

atau memiliki harga tetapan kesetim-
bangan ionisasi asam (Ka)>10? pada
suhu 25°C, sehingga memiliki pH yang
relatif rendah (pH = - log [asam]) atau
sebagai asam kuat.

:Asam vyang larutannya dalam air
menghantar-kan listrik lemahmeskipun
konsentrasi larutan asam tersebut relatif
besar, meiliki derajat ionisai asam
sebagian (a <1) ataumemiliki harga
tetapan kesetimbangan ionisasi asam
(Ka) < 10(dengan satuan molar untuk
satu spesi asam atau asam monovalen)
pada suhu 25°C, sehingga memiliki pH
yang relatif tinggi (keasaman kurang)
dengan harga pH = % pKa - % log
[asam] atau sebagai asam lemah.

lonisasi Larutan asam (Ka):Rasio perkalian konsentrasi ionH* dan ion

He

negatif dari ionisasi suatu asam lemah
dengan konsentrasi molekul asamnya
yang tidak terion memiliki harga tetap
(tetapankesetimbnagan asam atau Ka)
pada suhu tertentu.

Contoh :

Suatu asam HA adalah asam brownsted-
lowry. Sebagai asam, HA dapat bereaksi
dengan air dengan reaksi berikut:

HAGg) + HoO1) A" + H3O"

Maka harga Ka yang dapat diturunkan
dari reaksi tersebut adalah:
[A7][H,07]

[HA]



Basa kuat

Basa lemah

Tetapan Kesetimbangan

:Basa yang larutannya dalam air
menghantarkan listrik kuat dan memiliki
harga derajat ionisasi mendekati satu
(terionisasi sempurna) meskipun konsen-
trasi asam relatif besar (>107) atau
memiliki harga tetapan kesetimbangan
ionisasi basa (Kb)>10? pada suhu 25°C,
sehingga memiliki pOH yang relatif
rendah (pH = - log [basa]) atau pH yang
relatif tinggi (pH =14 - pOH) atau sebagai
basa kuat.

:Basa yang larutannya dalam air
menghantarkan listrik lemah meskipun
konsentrasi larutan basa tersebut relatif
besar, meiliki derajat ionisai asam
sebagian (a <l) atau memiliki harga
tetapan kesetimbangan ionisasi basa(Kb)
< 107?pada suhu 25°C, sehingga memiliki
pOH vyang relatif tinggi (kebasaan
kurang) dengan harga pOH = %2 pKb — %
log [basa] atau memiliki pH relatif
rendah, tetapi di atas 7 yakni 14-pOH
atau sebagai basalemah.

lonisasi Basa Lemah Monovalence: Rasio perkalian konsentrasi ion OH™ dan

ion positif komponen basa tersebut
dengan konsentrasi molekul basa yang
tidak terion pada suhu tertentu
memberikan harga tertentu atau (Kb)
yang khas untuk suatu basa pada suhu
tertentu.

Contoh :

Suatu basa lemah LOH mengalami reaksi
ionisasi sebagai berikut:

LOH(@y) L") + OH )

Maka harga Kb yang dapat diturunkan
dari reaksi tersebut adalah:



[LF][0R ]

Kb =
LOH

Kesetimbangan lonisasi dari Air
Sebagai Pelarut

(Suasana Netral, Asam, dan Basa) : Air mengalami reaksi ionisasi
menghasilkan ion H* dan ion OH" dalam
kesetimbangan yang pada suhu 25°C
memberikan hasil perkalian [ion H*] dan
[ion OH] tetap (Kw) sebesar 1 x 1074,
sehinga air murni bersifat netral
(memilki pH 7), laruatan asam dg pH <7,
dan larutan basa dengan pH>7.

Asam Basa Bronsted- Lowry:Reaksi kesetimbangan ionisasi asam-basa
menyebabkan terdapat spesi asam-basa
Lweis yakni sepesi pemberi proton
sebagai basa dan spesi penerima proton
sebagai basa serta menyebabkan
eksistensi pasangan asam basa
konyugasi yang mana spesi asam lemah
memiliki pasangan basa konyugasi kuat
dan spesi basa lemah memiliki pasangan
asam kunyugasi kuat.

Asam Basa Lewis :  Reaksi melibatkan spesi yang
menerima pasangan elekton sebagai basa
Lewis dan spesi yang memberikan
pasangan elektron sebagai asam Lewis.

V. Deskripsi Materi

a). Indikator Asam Basa

Dalam kehidupan sehari-hari tanpa kita sadari bahwa Kita sering
menjumpai bahan atau zat yang kita gunakan, namun kita tidak mengetahui
bahwa zat atau bahan yang dijumpai tergolong dalam asam ataupun basa.
Seperti halnya jeruk, sabun mandi, cuka, dan air kapur tentu tidak sedikit
diketahui. Bahan-bahan ini tentu memiliki sifat yang berbeda (sifat asam atau
basa). Untuk mengetahuinya, kita dapat mengidentifikasi bahan atau zat
termasuk asam atau basa dengan menggunakan indikator asam basa.
Indikator merupakan suatu zat atau bahan yang dapat berbeda warna dalam
lingkungan asam dan basa.



Indikator asam basa dapat dibagi menjadi indikator buatan (tunggal/kertas
lakmus, universal, dan pH meter) dan indikator alami. Indikator buatan
merupakan indikator siap pakai yang sudah dibuat di pabrik atau laboratorium.
Sedangkan, indikator alami merupakan yang dibuat dengan menggunakan
ekstrak tumbuh-tumbuhan/bahan alami. Kita ketahui bahwa jeruk, buah asam
dan cuka sama-sama berasa asam karena mengandung zat terlarut yang
bersifat asam. Sedangkan sabun/ air sabun mandi dan air kapur yang biasanya
mengandung zat terlarut yang bersifat basa, kandungan zat terlarut asam dan
zat terlarut basa dapat ditunjukkan dengan kertas lakmus merah dan biru.
Tidak hanya bahan di alam, larutan yang bersifat asam atau basa sangat
banyak ditemukan di laboratorium yang umumnya sengaja dibuat untuk
berbagai kepentingan. Dalam pelajaran IPA SMP larutan yang bersifat asam
ditunjukkan oleh perubahan warna kertas lakmus biru menjadi merah,
sedangkan larutan bersifat basa ditunjukkan oleh perubahan warna kertas
lakmus merah menjadi biru. Seperti halnya pada gambar contoh dibawah ini
untuk respon kertas lakmus terhadap suatu larutan.

& — Jeruk

Peristiwa respon kemnas lakmus merah dan birns
terhadap lanutan asam

- Sabun Mandi

Peristiva respon kerlas lakmus merah dan birg
terhadap larutan basa

F I > Garam Dapur



Pada gambar diatas, terlihat bahwa air jeruk ketika dicelupkan dengan
kertas lakmus merah tetap berwarna merah, dan dicelupkan dengan kertas
lakmus biru berubah warna menjadi merah, hal ini menandakan bahwa air
jeruk bersifat asam. Sedangkan, pada air sabun terlihat ketika dicelupkan
dengan kertas lakmus merah berubah warna menjadi biru, dan dicelupkan
dengan kertas lakmus biru tetap berwarna biru, hal ini menandakan bahwa air
sabun bersifat basa. Dalam hal ini sifat asam mengubah warna kertas lakmus
biru menjadi merah, sedangkan sifat basa mengubah kertas lakmus merah
menjadi biru.

Di samping menggunakan kertas lakmus merah dan biru, sifat larutan
asam dan larutan basa dapat ditunjukkan beberapa indikator alami (seperti
ekstrak Bunga kembang sepatu). Seperti halnya contoh data sekunder hasil
pengamatan sebagai berikut.

No Bahan | Warna setelah dicampur dengan indikator | Sifat
yang > Larutan
diuji Bunga | Kunyit Bunga Ekstrak

sepatu kamboja kulit
manggis
1 Air Hijau Coklat Coklat Merah Basa
Sabun kebiruan muda kecoklata
n
2 Air Hijau Coklat Hijau Coklat Basa
Kapur muda kecoklata | muda
n
3 Air Merah Kuning | Oranye Oranye Asam
Jeruk
4 Air Merah Oranye Oranye Oranye Asam
muda muda

Dari hasil tabel pengamatan diatas, indikator asam basa dengan bahan
alami yang paling baik yaitu mahkota bunga sepatu karena ketika dilarutkan
dengan larutan basa menunjukan gejala dengan perubahan warna menjadi



hijau. Dan ketika dilarutkan dengan larutan asam akan menunjukan gejala
dengan berwarna merah. Dalam uji menggunakan indikator alami juga dapat
digunakan sebagai pengujian trayek perubahan warna indikator alami pada
variasi pH 1-14 pada suatu larutan. Dalam uji ini dapat dilakukan dengan
praktikum.

Di laboratorium atau industri besar atau kekuatan sifat asam suatu larutan
dapat ditunjukkan lebih teliti dengan pH meter yang langsung membaca pH
larutan tersebut atau dengan menggunakan stik Kkertas indikator universal
yang menunjukkan pH dari 1 sampai dengan 14 sesuai dengan perubahan
warna yang terjadi pada stik kertas universal tersebut. Larutan asam
menunjukkan pH larutan 1 s.d. 7 dengan sifat asam yang semakin
berkurang.Sementara larutan basa menunjukkan pH 7 s.d. 14 dengan sifat
basa semakin bertambah. Larutan dengan pH 1 s.d 7 dapat dibuat dengan
larutan asam klorida dari konsentrasi 0,100 M s.d. 10" M. Sementara larutan
dengan pH 7 s.d. 14 bisa dibuat dari larutan NaOH dari konsentrasi 107 M
s.d. 0,200 M. Melalui variasi larutan dengan pH 1 sampai 14, kita juga dapat
membuat indikator asam basa alami dan menentukan trayek perubahan
warnanya.

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

acidic neutral alkaline

Ketika diukur besar pH suatu larutan HCl dan NaOH dengan konsentrasi
berbeda, seperti pada konsentrasi diatas yang diukur pH nya menggunakan pH
meter dan indikator universal tentu tidak akan terlalu jauh hasil pH nya. Pada
suatu larutan asam, apabila konsentrasi asam semakin besar, maka pH larutan
asam akan semakin kecil. Sedangkan, apabila konsentrasi basa semakin besar,
maka pH larutan basa akan semakin besar.

Selain itu, indikator buatan juga dapat berupa alat yang dinamakan dengan
pH meter, dimana alat pH meter dicelupkan ke dalam larutan pada bagian
elektrodenya, dan akan muncul angka yang menyatakan besar pH larutan
tersebut. Pengukuran menggunakan alat pH meter hasilnya lebih akurat
dibandingkan dengan indikator kertas/stick universal. Seperti contoh berikut.
Suatu larutan diuji derajat keasamannya menggunakan indikator asam-basa
kertas universal. Berdasarkan hasil pengujian yang diakukan ditemukan bahwa
hasilnya



Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa pH larutan yang diuji
adalah 8. Hal tersebut dikarenakan perubahan warna yang diberikan dari hasil
pengujian sesuai dengan perubahan warna yang ditunjukkan oleh pH 8. Untuk
menguji keakuratan hasil pengujian yang dilakukan, maka larutan yang sama
diuji dengan menggunakan alat pH meter dan memberikan hasil sebagai
berikut.

Keduanya menunjukkan larutan bersifat basa pada pH meter
menunjukkan 7,84 jika dibulatkan akan menjadi 8, meskipun terdapat
perbedaan perolehan nilai pH antara penggunaan pH meter dan Kkertas
indikator universal, namun tetap menunjukkan sifat basa hal ini dikarenakan
oleh sesitifitas alat yang digunakan, serta kemampuan pH meter untuk
mengukur pH lebih baik dan akurat jika dibandingkan dengan kertas indikator
universal. Pengukuran pH dengan alat pH meter ditentukan dengan angka 1
hingga 14, dimana angka 7 menunjukkan pH netral. Sedangkan angka
dibawah 7 hingga angka 1 menunjukkan kondisi asam dan angka diatas 7
hingga 14 adalah basa. Contoh alat pH meter seperti dibawah ini.
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b). lonisasi Larutan Asam Basa dan Teori Asam Basa
lonisasi Larutan Asam Basa

Suatu larutan asam dalam air akan mengion menjadi larutan elektrolit
yang menghasilkan ion H*, sementara larutan basa dalam air mengion
menjadi larutan elektrolit yang menghasilkan ion OH",hal ini dinamakan
ionisasi larutan asam basa. Seperti contoh dibawah ini reaksi ionisasi
larutan HCI (Asam Kilorida) dan larutan NaOH (Natrium Hidroksida)
sebagai berikut.

HCl(aq) — H(ag) + Cl'(ag)
NaOH(ag) — Na*(ag) + OH (ag)

Dari reaksi tersebut, larutan HCI mengion menghasilkan ion H* yang
menandakan bahwa larutan HCI bersifat asam. Sedangkan, larutan NaOH
mengion menghasilkan ion OH" yang menandakan bahwa larutan NaOH
bersifat basa. Larutan HCI (Asam Klorida) dan larutan NaOH (Natrium
Hidroksida) yang diketahui konsentrasinya dapat diketahui besar harga
derajat keasaman/kebasaan (pH) tidak hanya diuji dengan menggunakan



indikator saja, melainkan dapat dihitung besarnya melalui perhitungan
rumus pH ataupun pOH secara teoritis. Misalnya, suatu larutan HCI (Asam
Klorida) dengan konsentrasi 0,01 M diukur atau dihitung harga pH
menggunakan rumus yaitu pH = -log[H*], maka:

[H]=n.M=1x107?

pH =-log 1 x 107

=2

Selain asam, derajat kebasaan juga dapat dihitung menggunakan rumus
secara teoritis yang dihubungkan dengan konsentrasi. Adapun rumusnya
yaitu pOH = -log[OH].

lonisasi pada larutan asam dan pada larutan basa, berhubungan juga
dengan teori perkembangan asam basa Arrhenius untuk menyatakan
bahwa suatu senyawa apakah bersifat asam atau basa. Berikut penjelasan
mengenai teori asam basa Arrhenius disertai kekuatan asam basa.

1. Teori Asam Basa Arrhenius

Asam dan basa muncul dengan berbagai konsep sesuai dengan teori
perkembangan asam dan basa. Teori perkembangan asam dan basa yang
pertama yaitu teori asam basa Arrhenius, kemudian dilanjutkan dengan
teori asam basa Bronsted-Lowry, dan terakhir yaitu teori asam basa Lewis.
Pada teori asam basa Arrhenius menjelaskan konsep asam basa
berdasarkan reaksi ionisasi dan rumus kimia. Menurut Arrhenius, asam
merupakan senyawa yang apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan
ion H*>107. Sedangkan, basamerupakan senyawa yang apabila dilarutkan
dalam air akan menghasilkan ion = OH>10"padasuhukamar.
Perhatikancontohdibawabhini.

HCl(aq) — H(ag) + Cl'(ag) (asam)
KOH(ag) — K (ag) + OHag) (Pasa)
CH3COOH @q) — H(ag) + CH3COO (aq) (Asam)
NH4OHag) — NH4"(ag) + OH (ag) (basa)

Berdasarkan banyaknya ion yang dihasilkan pada ionisasi asam dan
basa seperti reaksi diatas, kekuatan asam dan basa dikelompokkan menjadi
asam kuat, asam lemah, basa kuat, dan basa lemah. Perhtikan reaksi
kesetimbangan dibawah ini.

H200) = H"(agq) + OHag)

Tetapan kesetimbangannya disebut tetapan kesetimbangan air (Kw),
pada suhu kamar besarnya pKw = 10 K, = [H*][OH] = 104, maka
[H'] = 107 dan [OH] = 107. pH (Potensi Hidrogen) menyatakan
konsentrasi ion H* dalam larutan dan pOH menyatakan konsentrasi ion
OH- dalam larutan. Pada larutan netral, pH =pOH =7 sehingga larutan



bersifat asam pH <7 dan larutan basa pH >7. Semakin kecil pH,
konsentrasi ion semakin besar dan asam semakin kuat, begitu sebaliknya.

Dalam menyatakan banyaknya konsentrasi H* atau OH'di dalam

larutan dapat dihitung sebagai berikut.

a.

Asam Kuat : Asam yang konsentrasi larutannya dalam air tidak terlalu
kecil, terionisasi  sempurna, dan memiliki harga tetapan
kesetimbangan ionisasi asam >1072.

Konsentrasi [H*] = x . Ma

pH = -log [H']
Basa Kuat : Basa yang konsentrasi larutannya dalam air tidak terlalu
kecil, terionisasi  sempurna, dan memiliki harga tetapan

kesetimbangan ionisasi basa >1072.

Konsentrasi [OH] =x . Mb

pOH = -log [OH']

Asam Lemah : Asam yang terionisasi tidak sempurna dengan derajat
ionisasi 0 <a< 1 dan tetapan kesetimbangan ionisasi asam < 10,

o HTIAT]
AT
[H+]:-.,."H|:1.E'c1
pH  =-log [H']

Basa Lemah : Basa yang terionisasi tidak sempurna, serta bergantung
pada kelarutan dalam air, dan tetapan kesetimbangan ionisasi basa <
1072,

[L+]1[0H ]
Kb = —rm o]

'Kb.Ch
[OH] = E

pOH =14 — (Y2pKa—log [H'])

2. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry

Konsep asam basa pada arrhenius tidak begitu luas hanya sebatas

pelarut air saja, sehingga muncul teori asam basa yang kedua oleh
N.Bronsted dan Thomas M. Lowry yang menjelaskan konsep asam basa
berdasarkan perpindahan proton (H*). Menurut Bronsted-Lowry, asam
merupakan donor proton dan basa merupakan akseptor proton. Sebagai
contoh.

NH;+HO = NHs"+OH



Dari reaksi diatas, NHsz bertindak sebagai basa setelah menerima proton
berubah menjadi ion NHs* yang bertindak sebagai asam dengan
menyerahkan proton kepada OH". H2O bertindak sebagai asam setelah
menyerahkan proton kepada NHs berubah menjadi OH". lon OH bertindak
sebagai basa setelah menerima proton dari ion NH4*. Pasangan asam basa
setelah terjadi serah terima proton dinamakan asam basa konjugasi.

Asam dan basa konjugasi, dapat dijelaskan melalui contoh persamaan
reaksi dibawah ini.

HCl(ag) + H20() — Cl'(ag) + H30" (ag)

Dari reaksi tersebut dapat dikatakan bahwa HCI (asam) setelah
memberi proton berubah menjadi spesi baru yang disebut basa konjugasi
dari asam tersebut. H2O (basa) setelah menerima proton berubah menjadi
spesi baru yang disebut asam konjugasi dari basa tersebut. Hal itu dapat
dituliskan sebagai berikut.

Asam = H" + basa konjugasi
Basa + H" = asam konjugasi

Dengan demikian, reaksi asam basa Bronsted Lowry terdapat dua
pasang asam basa konjugasi seperti contoh dibawah ini yang ditulis
lengkap.

HCO3 @aq) + H20() = H2CO3(ag) + OH (ag)

Basa 1 Asam 2 Asam 1 Basa 2

Pasangan Asarm Basa Konjugasi

Pasangan Asam Basa Konjugasi

. Teori Asam Basa Lewis

Di laboratorium terdapat banyak bahan-bahan kimia, seperti halnya
NHs (ammonia) dan BCls (boron triklorida). Ammonia bersifat basa
walaupun tidak terdapat ion OH™ dalam larutannya. Sedangkan, boron
triklorida asam walaupun tidak terdapat H* dalam larutannya. Hal ini dapat
dijelaskan pada konsep asam basa Lewis yang melibatkan serah terima
pasangan elektron. Menurut Gilbert Newton Lewis, asam merupakan
akseptor electron dan basa merupakan donor elektron Ammonia bersifat



basa walaupun tidak menghasilkan ion OH" dalam larutannya dikarenakan
ammonia (NH3) sebagai pemberi pasangan elektron karena memiliki 1
pasang elektron bebas (PEB). Boron triklorida bersifat asam walaupun
tidak menghasilkan ion H* dalam larutannya dikarenakan boron triklorida
sebagai penerima pasangan elektron.

Selain dari contoh diatas, terdapat contoh lainnya perhatikan reaksi

dibawabh ini. ]
Contoh; ( H Uiy
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Dari struktur lewiss di atas ditemukan bahwa pada NHs terdapat
pasangan elektron yang kemudian akan diberikan kepada H* untuk
digunakan berikatan dan secara bersama-sama. Karena H* bertindak
sebagai penerima pasangan elektron, maka H* bersifat asam. Sedangkan
NH3 yang bertindak sebagai donor pasangan elektron akan bersifat basa.

VI. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Model Pembelajaran Unit 1 : Problem Based Learning

Pendekatan : Saintifik dengan Penalaran induktif
Waktu :4 x 45 menit
Deskripsi Pembelajaran Sumber
Belajar
Fase dalam Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Model
Orientasi e Kegiatan awal (20
masalah menit)
e Apersepsi :
“Dalam  kehidupan | o Sjswa 5 e Membaca
sehari-hari  sering diharapkan _ buku
kita temui zat atau | menjawab apa | VeMt paket
bahan yang sering yang  pernah kimia
kita gunakan ataupun | dirasakannya disekolah
kita konsumsi. | sebagai bentuk




Seperti halnya jeruk,
sabun mandi, , cuka,
dan air  kapur.
Apakah kalian tahu
bagaimana rasa dari
jeruk?  Bagaimana
rasanya jika sabun
mandi terkena kulit
tubuh dan apa rasa
jika terkena mulut?
Serta apakah kalian
pernah mencicipi
garam dapur,
bagaimana rasanya ?
Dan sifat bahan-
bahan tersebut
berbeda-beda  ada
yang bersifat asam
ataupun basa.
Bagaimana cara
mengidentifikasi

sifat bahan tersebut ?

orientasi
tentang
permasalahan.

e Motivasi :
e Jeruk berasa asam,

sabun mandi terkena
kulit akan berasa
licin dan bila terkena
mulut terasa pahit,
dan garam dapur
berasa asin. Bahan-
bahan tersebut dapat
diidentifikasi

sifatnya dengan
menggunakan

indikator asam basa.

Guru menghantarkan
siswa untuk

e Siswa
diharapkan
mencoba
menjawab
pertanyaan
guru melalui
pengalaman
yang pernah
dirasakan.

15

menit




memperhatikan
media power point
yang akan dibuka.

Guru menuntun
siswa untuk
memperhatikan

petunjuk, pengantar
untuk nanti siswa
dapat masuk ke
materi yang ada
pada power point.

Guru menuntun
siswa untuk
memperhatikan guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran,
desain LKS/LKPD.

Guru  menugaskan
siswa untuk sambil
membuka

LKS/LKPD kegiatan
1 yang telah di share

e Siswa

memperhatika
n media power

point yang
dibuka  oleh
guru

Siswa

memperhatika
n petunjuk
yang
disampaikan
guru untuk
dapat masuk
ke materi
power point.

Siswa
mendengarkan
guru
menyampaika
n materi
pelajaran yang
akan
diberikan,
tujuan
pembelajaran
sesuai KD dan
Kl

Siswa
menerima
LKS yang
diberikan guru

e Laptop dan
media
power
point

e Laptop dan
media
power
point

e Laptop dan
media
power
point




di google classroom
untuk dikerjakan
siswa secara mandiri
dan memecahkan
permasalahan secara
individu sesuai
dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

Guru mengklik PPT
pembelajaran unit 1
mengenai indikator
asam basa

e Laptop dan
Lembar
Kerja
Siswa
(LKS) yang
diberikan
guru di
google
classroom

e Laptop

Kegiatan Inti (150
menit)
Mengamati

e Menuntun  siswa
memperhatikan
fenomena yang
ditampilkan dalam

power point,
dimana fenomena
berupa contoh

identifikasi  kertas
lakmus pada air
sabun, pengukuran
pH larutan
menggunakan pH
meter dan indikator
universal, serta uji
bahan dengan
indikator alami.

e Siswa
memperhatika
n  fenomena
yang ada pada
power point

30
menit

e Laptop dan
media
power
point




Mengorganis
asikan

Menanya

peserta didik e Menugaskan siswa | ® Siswa 15 e Laptop,
untuk untuk merumuskan | menit media
meneliti merumuskan masalah power
masalah yang terkait point, dan
diketik pada LKS fenomena Lembar
yang telah di share yang telah Kerja
guru pada google diamatinya. Siswa
classroom terkait (LKS)
fenomena  yang yang
telah diamati. diberikan
guru i
google
classroom
Investigasi Mengumpulkan Data
mandiri atau .
kelompok e Sebelum e Siswa 35menit | e Laptop
menugaskan siswa menonton
mengumpulkan video
data, siswa percobaan
diminta untuk
memperhatikan
tayangan video
percobaan  untuk
memudahkan
siswa dalam
mengumpulkan
data, terutama
pada tabel
pembuktian
hipotesis

e Menugaskan siswa

untuk  membuat
hipotesis di
LKS/LKPD
berdasarkan

rumusan masalah
yang dibuat.




e Menugaskan siswa

untuk mencari
sumber-sumber
dalam
mengumpulkan
data untuk dapat
nantinya lebih
menguatkan
rumusan hipotesis
dan menguatkan di

e Siswa
membuat
hipotesis
terkait
permasalahan
yang telah
dibuatnya dari
pemikiran
sendiri.

e Siswa mencari
melalui
sumber buku,
sumber media

e Buku paket
kimia kelas
Xl di
sekolah
dan  buku
pendukung
lainnya

e Buku paket
kimia kelas

pembahasan. lainnya, dan :
lain Xl di
sebagainya sekolah,
untuk buku
mendukung pendukung
pembelajaran. lainnya dan
menonton
video-
video
pembelajar
an  yang
mendukun
g.
Menganalisi | Mengasosiasi
s Data
e Guru e Siswa 45 e Laptop
menampilkan memperhatika | menit
pertanyaan  yang n power point

ada pada power
point dan terdapat
jawaban sementara
yang
dihiperlinkkan.
Serta terdapat
sekilas materi

yang
ditampilkan
guru pada
slide
mengasosiasi




Menarik untuk  membantu
Simpulan siswa dalam
mengerjakan
pertanyaan.
e Meminta  siswa
menganalisis data
hasil kegiatan
pembelajaran 1
dengan menjawab | e Siswa
setiap pertanyaan menganalisis
dengan benar dan hasil kegiatan
rapi dalam pembelajaran e Buku
LKS/LKPD. 1 dengan paket
menjawab di kimia
\ : LKS/LKPD kelas  XI
° Meml.nta siswa yang telah di
menylmpull.<an ) diberikan guru sekolah,
apakah hipotesis dengan rapi .
gii?itma/ditolak R Jndukun
. , . menjawab g lainnya
sesuai hl!ﬁ)OteSIS apakah N
yang telah dibuat. hipotesis yang N -
dibuatnya video-
terbukti sesuai video
dengan data pembelaja
yang didapat ran  yang
melalui mendukun
sumber 9.
Mempresent | Mengkomunikasikan
asikan
e Guru menampilkan 25 e Laptop
power point menit
waktunya presentasi.
e Meminta dua orang
siswa untuk
menyampaikan hasil | ® Siswa

yang diperolehnya.

menyampaika
n hasil yang
diperolehnya,
dan teman




yang lain
menanggapi
apakah yang
didapat sama
atau berbeda

Siswa
mendengarkan
guru
e Melakukan
Klarifikasi dan
memberikan
penekanan terhadap
konsep indikator
asam basa.
Kegiatan Penutup (10
menit)
e Mengajak siswa 3
untuk  merangkum 50 10
hasil pembelajaran hmae;riz;mgkum menit
secara ringkas }
sebagai catatan kecil pembeléjaran
untuk dipelajari e T
sendiri.

e Menyampaikan
kepada siswa bahwa
LKS/LKPD  yang
telah dikerjakan
langsung dikumpul
melalui google
classroom  setelah
pebelajaran  selesai
pada pertemuan 1.

e Menyampaikan

Siswa
mendengarkan
penyampaian
guru untuk
menyerahkan
LKS yang
telah
dikerjakan di
google
classroom.

e Siswa

e Laptop




rencana mendengarkan
pembelajaran  pada guru

pertemuan menyampaika

selanjutnya. n topik
pembelajaran
pertemuan

selanjutnya.

Model Pembelajaran Unit 2 : Problem Based Learning

Pendekatan : Saintifik dengan Penalaran Induktif
Waktu . 4 x 45 menit
Deskripsi Pembelajaran Sumber
Belajar
Fase dalam Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Model
Orientasi e Kegiatan awal (20
masalah menit)
e Apersepsi :
“Tahukah kalian | o Sjswa 5 e Membaca
mengenai  larutan- | giharapkan _ buku
larutan seperti pada |  menjawab apa menit paket
gambar yaitu larutan yang kimia
NaOH, larutan HCI, |  gjketahuinya disekolah

larutan NH4OH, dan | gari  pernah
larutan CH3COOH? membaca

Tahukah kalian | ataupun
bahwa suatu | mendengar.
bahan/larutan  tidak

hanya dapat

diidentifikasi bersifat
asam atau basa hanya
dengan indikator
asam basa  saja,
melainkan juga dapat
melalui reaksi
onisasinya dalam air,




serta bahan tersebut

dapat diketahui
kekuatan asam
basanya melalui
mengukur

pH/menghitung pH
larutan tersebut.

Tahukah kalian hal
ini  sesuai dengan
teori asam basa siapa
? Da”

e Motivasi :

Sesuai dengan teori
asam basa Arrhenius,
dan untuk
mengetahui kekuatan
dari  larutan-larutan
tersebut, apakah
tergolong asam-basa
kuat/asam-basa
lemah dengan
melalui mengukur
pH/menghitung
menggunakan rumus
pH asam-basa kuat,
asam-basa lemah.

Guru menghantarkan
siswa untuk
memperhatikan PPT
pembelajaran unit 2
slide media power
point yang akan
dibuka yaitu
mengenai teori asam
basa Arrhenius dan
kekuatan asam basa.

e Siswa
diharapkan
mencoba
menjawab
pertanyaan
guru  melalui
sumber  yang
pernah dibaca
ataupun
mendengar.

e Siswa
memperhatika
n slide power
point

15

menit

e Laptop dan




e Guru  menugaskan
siswa untuk sambil
membuka
LKS/LKPD kegiatan
2 yang telah di share
di google classroom
untuk dikerjakan
siswa secara mandiri
dan memecahkan
permasalahan secara
individu sesuai
dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

e Siswa

menerima
LKS yang
diberikan guru

media
power
point

e Laptop dan
Lembar
Kerja
Siswa
(LKS)
yang
diberikan
guru di
google
classroom

e Kegiatan Inti (150
menit)

Mengamati

e Menuntun siswa
untuk

memperhatikan

fenomena yang di
tampilkan dalam
power point yaitu
mengenai contoh
larutan dan reaksi
ionisasi pada teori
asam basa Arrhenius,
mengkategorikan

asam-basa kuat,

e Siswa
memperhatika
n slide serta
mendengarkan
guru
menjelaskan
isi slide

30
menit

e Laptop dan
media
power
point




asam-basa  lemah,
serta contoh larutan
NaOH dan HCI yang
diukur besar pH nya

melalui diketahui
konsentrasi dan Ka
ataupun Kb.
Mengorganis | Menanya
asikan ] ]
peserta didik e Menugaskan  siswa | ® Siswa 15 ° Lapt_op,
untuk  merumuskan merumuskan ) media
untuk = menit
meneliti masalah yang diketik masalah power
pada LKS/LKPD terkait apa point, dan
yang telah di share yang Lembar
guru pada google diamatinya Kerja
classroom terkait dan ingin Siswa
fenomena yang telah dipecahkan (LKS)
diamati pada slide nanti yang
power point. masalahnya. diberikan
guru di
google
classroom
Investigasi Mengumpulkan Data
mandiri atau _
kelompok e Sebelum - e Siswa 35 - e Laptop
menugaskan siswa menonton menit
mengumpulkan video
data, siswa diminta percobaan

untuk
memperhatikan

tayangan video
percobaan  untuk
memudahkan

siswa dalam

mengumpulkan
data, terutama pada
tabel pembuktian
hipotesis

e Menugaskan siswa




untuk membuat

hipotesis di
LKS/LKPD
berdasarkan
rumusan masalah
yang dibuat

Menugaskan siswa
untuk mencari
sumber-sumber
dalam
mengumpulkan
data untuk dapat
nantinya lebih
menguatkan
rumusan hipotesis.

e Siswa
membuat
hipotesis
terkait
permasalahan
yang telah
dibuatnya dari
pemikiran
sendiri.

e Siswa mencari
melalui
sumber buku,
sumber media
lainnya, dan
lain
sebagainya
untuk
mendukung
pembelajaran.

e Buku paket
kimia kelas
XI di
sekolah
dan  buku
pendukung
lainnya

e Buku
paket
Kimia
kelas Xl
di
sekolah,
buku
pendukun
g lainnya
dan
menonton
video-
video
pembelaja
ran yang
mendukun

g.




Menganalisis
Data

Menarik
Simpulan

Mengasosiasi

e Guru menampilkan
pertanyaan  yang
ada pada power
point dan terdapat
jawaban sementara
yang
dihiperlinkkan.
Serta terdapat
sekilas materi
untuk  membantu
siswa dalam
mengerjakan
pertanyaan.

e Meminta siswa
menganalisis data
hasil kegiatan
pembelajaran 2 dan
menjawab  setiap
pertanyaan dengan
benar dan rapi
dalam LKS/LKPD.

e Meminta siswa
menyimpulkan
apakah  hipotesis
dapat
diterima/ditolak
sesuai dengan
hipotesis yang
telah dibuat.

e Siswa

e Siswa
memperhatika
n power point

yang
ditampilkan
guru pada
slide

mengasosiasi

e Siswa

menganalisis
hasil kegiatan
pembelajaran
2 dan
menjawab  di
LKS?LKPD
yang telah
diberikan guru
dengan rapi
dapat
menjawab
apakah
hipotesis yang
dibuatnya
terbukti sesuai
dengan  data
yang didapat
melalui
sumber

45
menit

e Laptop

e Buku
paket
Kimia
kelas  XI
di
sekolah,
buku
pendukun
g lainnya
dan
menonton
video-
video
pembelaja
ran yang
mendukun

g.




Mempresent
asikan

Mengkomunikasikan

e Guru menampilkan
power point
waktunya presentasi

e Meminta dua orang
siswa untuk
menyampaikan hasil
yang diperolehnya.

e Melakukan
klarifikasi dan
memberikan
penekanan terhadap
teori asam-basa
Arrhenius,
mengkategorikan
asam-basa kuat,

asam-basa lemah,
serta  merumuskan
perhitungan pH
asam-basa kaut,
asam-basa lemah

e Siswa

menyampaika
n hasil yang
diperolehnya,
dan teman
yang lain
menanggapli
apakah yang
didapat sama
atau berbeda
Siswa
mendengarkan
guru

25

menit

e Laptop




Kegiatan Penutup (10
menit)

e Mengajak siswa
untuk  merangkum
hasil  pembelajaran

secara ringkas
sebagai catatan kecil
untuk dipelajari
sendiri.

e Menyampaikan
kepada siswa bahwa
LKS/LKPD yang
telah dikerjakan
langsung  dikumpul
melalui google
classroom  setelah
pebelajaran  selesai
pada pertemuan 2.

e Menyampaikan
rencana
pembelajaran  pada
pertemuan
selanjutnya.

e Siswa

merangkum
hasil
pembelajaran
secara ringkas.

Siswa
mendengarkan
penyampaian
guru untuk
menyerahkan
LKS yang
telah
dikerjakan di
google
classroom.
Siswa
mendengarkan
guru
menyampaika
n topik
pembelajaran
pertemuan
selanjutnya.

10

menit

e Laptop




Model Pembelajaran Unit 3 : Problem Based Learning

Pendekatan - Saintifik dengan Penalaran Induktif
Waktu : 2 X 45 menit
Deskripsi Pembelajaran Sumber
Belajar
Fase dalam Kegiatan Guru Kegiatan Siswa | Waktu
Model
Orientasi e Kegiatan awal (10
masalah menit)
Apersepsi :
“Tahukah kalian | o Sjswa 5 e Membaca
bahan-bahan  kimia diharapkan _ buku
dilaboratorium menjawab apa | MeM! paket
seperti ammonia yang Kimia
(NHg)? Jika kalian |  gjketahuinya disekolah
tahu, NHs dapat | qgarj  pernah
bersifat asam atau membaca
basa ? Nah, sifat | ataupun
asam atau basa pada |  mendengar.

NH3 dapat dijelaskan
dengan proses serah
terima proton.
Disamping ammonia,
apakah kalian tahu

boron triklorida
(BClz), dan bersifat
apakah boron
triklorida? Sifat dari
bahan boron
triklorida dapat
dijelaskan  dengan
transfer elektron.
Dari  hal tersebut
teori asam  basa

apakah yang sesuai
untuk  menjelaskan
contoh tersebut ?

e Motivasi :
e Pengidentifikasian

e Siswa




sifat asam atau basa
dilihat dari serah
terima proton dapat
dijelaskan dengan
teori asam  basa
Bronsted-Lowry,
sedangkan
pengidentifikasian
sifat asam atau basa

dilihat dari transfer
elektron dapat
dijelaskan dengan
teori asam-basa
Lewis.

Guru menghantarkan
siswa untuk
memperhatikan PPT
pembelajaran unit 3

pada slide media
power point yang
akan dibuka yaitu

mengenai teori asam
basa Bronsted-Lowry
dan Lewis.

Guru  menugaskan
siswa untuk sambil
membuka

LKS/LKPD kegiatan
3 yang telah di share
di google classroom

untuk dikerjakan
siswa secara mandiri
dan memecahkan

permasalahan secara

diharapkan
mencoba
menjawab
pertanyaan
guru  melalui
sumber yang
pernah dibaca
ataupun
mendengar.

e Siswa
memperhatika
n slide power
point

e Siswa
menerima
LKS/LKPD

yang

menit

e Laptop dan
media
power
point




individu sesuai
dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

diberikan guru

e Laptop dan

Lembar
Kerja
Siswa
(LKS)/LK
PD vyang
diberikan
guru di
google
classroom
e Kegiatan Inti (70
menit)
Mengamati
e Menuntun  siswa
untuk e Siswa 10 e Laptop dan
memperhatikan memperhatika | menit media
fenomena  yang | p  fenomena power
ditampilkan  guru yang point
pada power point |  djtampilkan
mengenai  contoh guru pada
reaksi Bronsted- slide  power
Lowry vyaitu reaksi point
kesetimbangan
antara NHz dengan
air, dan juga contoh
Lewis yaitu reaksi
pada BClsz dengan
ammonia (NHz).
Mengorganis | Menanya
asikan . .
oeserta didik | ® Menugaskan  siswa | ® Siswa 5 e Laptop,
untuk  merumuskan merumuskan ) media
untuk o menit
meneliti masalah yang diketik masalah power
pada LKS/LKPD terkait apa point, dan




yang telah di share

guru pada google
classroom terkait
yang telah diamati
pada slide power
point.

yang
diamatinya
dan ingin
dipecahkan
nanti
masalahnya.

Lembar
Kerja
Siswa
(LKS)
yang
diberikan
guru di
google
classroom

Investigasi
mandiri atau
kelompok

Mengumpulkan Data

e Menugaskan siswa

untuk membuat
hipotesis di
LKS/LKPD
berdasarkan
rumusan masalah
yang dibuat

e Menugaskan siswa

untuk mencari
sumber-sumber
dalam

mengumpulkan
data untuk dapat
nantinya lebih
menguatkan
rumusan hipotesis.

Siswa
membuat
hipotesis
terkait
permasalahan
yang telah
dibuatnya dari
pemikiran
sendiri.

Siswa mencari
melalui
sumber buku,
sumber media
lainnya, dan
lain
sebagainya
untuk
mendukung
pembelajaran.

20
menit

e Buku paket

kimia kelas
XI di
sekolah
dan  buku
pendukung
lainnya

e Buku

paket
Kimia
kelas Xl
di
sekolah,
buku
pendukun
g lainnya
dan
menonton
video-
video
pembelaja
ran yang
mendukun




Menganalisis
Data

Menarik
Simpulan

Mengasosiasi

e Guru menampilkan
pertanyaan  yang
ada pada power
point dan terdapat
jawaban sementara
yang
dihiperlinkkan.
Serta terdapat
sekilas materi
untuk  membantu
siswa dalam
mengerjakan
pertanyaan.

e Meminta siswa
menganalisis data
hasil kegiatan
pembelajaran dan
menjawab  setiap
pertanyaan dengan
benar dan rapi
dalam LKS/LKPD.

e Meminta siswa
menyimpulkan
apakah  hipotesis
dapat

e Siswa
memperhatika
n power point

yang
ditampilkan
guru pada
slide

mengasosiasi

e Siswa

menganalisis
hasil kegiatan
pembelajaran
2 dan
menjawab di
LKS/LKPD
yang telah
diberikan guru
dengan rapi

e Siswa dapat

menjawab

20
menit

e Laptop

e Buku
paket
kimia
kelas Xl
di
sekolah,
buku
pendukun




ditolak/diterima apakah g lainnya
sesuai dengan hipotesis yang dan
hipotesis yang dibuatnya menonton
telah dibuat terbukti sesuai video-
dengan  data video
yang didapat pembelaja
melalui ran yang
sumber mendukun
g.
Mempresent | Mengkomunikasikan
asikan
e Guru menampilkan 15 e Laptop
power point :
waktunya presentasi il
Meminta dua orang
siswa untuk
Siswa

menyampaikan hasil
yang diperolehnya
Melakukan
Klarifikasi dan
memberikan
penekanan terhadap
konsep teori asam
basa Bronsted-
Lowry dan Lewis

menyampaika
n hasil yang
diperolehnya,
dan teman
yang lain
menanggapi
apakah  yang
didapat sama
atau berbeda
Siswa
mendengarkan
guru




Kegiatan Penutup (10

menit)

e Mengajak siswa _
untuk  merangkum | ° Siswa ) 10
secara ringkas "
sebagai catatan kecil pembe ?Jarsn
untuk dipelajari Secara ringkas.
sendiri.

e Menyampaikan
kepada siswa bahwa
LKS vyang telah | ® Siswa
dikerjakan langsung | Mendengarkan

dikumpul ~ melalui | Penyampaian
google  classroom | guru  untuk e Laptop
setelah pebelajaran | Menyerahkan
selesai pada | LKS yang
pertemuan 3. telah
dikerjakan di
google
classroom.

VII. Alat dan Sumber Belajar

1. Alat/Media Pembelajaran :
< Laptop
+« Power Point Pembelajaran
% Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat guru
+ Media pembelajaran power point berisi konten-konten pendukung

2. Sumber Pembelajaran :
« Purba, M. (2007). Kimia Untuk SMA Kelas XI Semester Il. Jakarta:

Erlangga
«» Sudarmo. (2017). KIMIA SMA/MA KLS.X1/K2013. Jakarta: Erlangga
+« Rahardjo Budi. (2008). Kimia Berbasis Eksperimen 2.Jakarta: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri

«» Buku refensi yang relevan lainnya




Lampiran 02a

ANALISIS KONSEP

Atribut Posisi Konsep Contoh Noncontoh
Concept Definisi Konsep Jenis
Term Konsep Kritis Variabel Supraor Koordin |Subordina
dinat at t
Indikato|Perubahan Konkrit |-Larutan bersifat |[Warna Indikato |-Indikato|-asam, -Kertas lakmus biru | Kertas lakmus
rasam |warna kertas asam \ kertas | r rasam-|-basa | jikadicelupkan ke | merah tetap merah
basa lakmus biru -Larutan bersifat | |akmus basa  |-air murni| dalam larutan asam| qajam larutan
kertas |menjadi merah basa alanm {8kVa0e] berupah yyarna asam, sedangkan
lak leh | -Perubahan warna -pH ) netral | menjadi merah K lak bi
akmus |ole arutan 1o I ™ ertas _a mus biru
larutan bersifat biru r asam- -Kertas lakmus larutan basa
asam, sadangkan -Perubahan kertas basa merah jika (meskipun benar,
perubahan kertas lakmus biru kertas/s guieluprantke bacg | LRI jika tidak
lakmus biru menjadi merah t'ck By orutan basa terjadi phenomena
. univers berubah warna o )
menjadi merah al menjadi biru. kritis seperti
menunjukka perubahan warna

larutan bersifat
basa

kertas lakmus
tidak menjamin
berhasil
menentukan sifat
asam atau basa
dengan indikator
kertas lakmus, itu




Concept
Term

Definisi Konsep

Jenis
Konsep

Atribut

Posisi Konsep

Contoh

Noncontoh

Kritis

Variabel

Supraor| Koordin [Subordina

dinat at

t

hanya mampu
menunjukkan
keadaan netral)




Indikat
or
asam-
basa
alam

Bahan alam
seperti ekstrak
bunga yang
berwarna
berbeda dalam
larutan asam
dan dalam
larutan basa atau
menunjukkan
perubahan
warna pada
rentang (daerah)
pH tertentu
dapat sebagai
(dapat
menunjukkan)
larutan bersifat
asam/basa

Konkrit

-Bahan alam

-Bahan alam
tersebut
berwarna
berbeda dalam
larutan asam dan
dalam larutan
basa

Bahan
alam yang
berbeda

Indikato
r

-Indikat
or
asam-
basaker
tas
lakmus

_pH
meter

-indikato
r asam-
basa
kertas/s
tick
univers
al

-asam,

-basa

-air
murni
(akuad
es)
netral

-Warna merah muda
larutan yang
ditambahkan ekstrak
kembang sepatu
menunjukkan larutan
bersifat asam,
sedangkan warna
kuning larutan yang
ditambahkan ekstrak
kembang sepatu
menunjukkan larutan
bersifat basa.

Ekstrak bunga
kembang sepatu
berubah warna
dari merah
menjadi hijau
dalam larutan
basa.




Indikat
or
asam-
basa
kertas/s
tik
univers
al

Indikator asam-
basa kertas/stick
universal
memberikan
warna berbeda
pada pH
(dearajat
keasaman atau
kebasaan yang
berbeda)

Konkrit

-kertas/ stik
universal
memiliki
perubahan warna
yang berbeda
pada pH yang
berbeda.

-Penentuan pH
dengan
menggunkan
kertas atau stik
universal
dilakukan
dengan
mencocokan
perubahan warna
yang terjadi pada
stik atau kertas
universal dengan
gambar
perubahan warna
yang ada pada
wadabh indikator

Bahan/ko
mponen
indikator
asam-basa
kertas/stic

universal
yang
memberi
warna
tertentu
pada ph
tertentu
(bahan
berbeda
memiliki
trayek
warn
berbeda)

Indikato
r

-Indikat
or
asam-
basa
kertas
lakmus

-Indikat
or
asam-
basa
alam

> pH
meter

-asam,

-basa

-air
murni
(aquad
es)

-Suatu larutan diuji

derajat keasamannya
menggunakan
indikator asam-basa
kertas universal.
Berdasarkan hasil
pengujian yang
diakukan ditemukan
bahwa hasilnya
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil
pengujian ditemukan
bahwa pH larutan
yang diuji adalah 8.
Hal tersebut
dikarenakan
perubahan warna
yang diberikan dari

Suatu larutan diuji
derajat
keasamannya
menggunakan
indikator asam
basa kertas
universal.
Berdasarkan hasil
pengujian yang

IRt lakukan
I ditemukan bahwa
#¥pH larutan yang

diuji adalah 8 yang
enunjukkan
larutan bersifat
basa. Dan diuji
keakuratannya
dengan
menggunakan pH
meter pada suhu
tertentu
menunjukkan hasil
pH dibawah 8
yaitu 7,1.




hasil pengujian
sesuai dengan
perubahan warna
yang ditunjukkan
oleh pH 8.

Untuk menguji
keakuratan hasil
pengujian yang
dilakukan, maka
larutan yang sama
diuji dengan
menggunakan pH
meter dan
memberikan hasil
sebagai berikut.




- Terdapat perbedaan
perolehan nilai pH
antara penggunaan
pH meter dan kertas
indikator universal,
hal ini dikarenakan
oleh sesitifitas alat
yang digunakan,
serta kemampuan pH
meter untuk
mengukur pH lebih
baik dan akurat jika
dibandingkan dengan
kertas indikator
universal




pH pH meter Konkrit |- Angka Suhu Indikato|-Indikat |-asam, |-Gambar berikut ini - Hasil
meter  |menunjukkan pembacaan pH |(boleh r or -basa adalah hasil pengukuran pH
angka <7 untuk larutan|giabaikan gsam- -air pelnguk_urjm pH subatu air dari surréber
asam asa murni elas air dari sumber | mata air pada
pembacaan pH - Angka pada_ . kertas | (aquad gmata air. suhu 2502
<7 untuk larutan pembacaan kondisi lakmus | es) diperoleh besar
asam dengan pH>7 untuk suhu -Indikat pH air adalah
derajat larutan basa kamar) or 7,0, sehingga air
keasaaman asam- tersebut
berkurang basa digolongkan
seiring dengan alam bersifat netral.
kenaikan pH NS
r asam-
dan basa
menunjukkan kertas/s
angka >7 untuk tick
larutan basa univers _
dengan derajat al Berdasarkan hasil
keasaman diatas ditemukan
meningkat bahwa pH air adalah
seiring dengan 7,84. Sehi.ngga air
kenaikan pH tersebut digolongkan
sebagai basa
lonisasi |Larutan asam Konkrit |-Larutan asam - -Asam, |-Pengion|-lkatan | - Larutan H3zPO4 NHz bersifat
larutan |dalam air bersifat | menghasilkan Perubaha| basa anan kimia dalam air basa wlaupun
asam- |mengion abstrak | ion H" dalam air | 1, ertas [Elektrol | asam menghasilkan ion tidak mengion

-Pengion

H* dan ion PO4*

menghasilkan




basa menjadi larutan lakmus | it an basa - Larutan NaOH ion OH"
elektrolit yang . dalam air '
menghasilkan -Larutan basa |- Uji _ menghasilkan ion
ion H* menghasilkan | elektrolit Na* dan ion OH"
’ ion OH dalam
sementara air
larutan basa
dalam air
mengion -Dapath 8
menjadi larutan ey
lektroli listrik dalam
elextro lt.yang larutannya
menghasilkan
ion OH"
pH=-  |pH derajat Konsep |-Konsentrasi ion |- Konsent| - Stoikil-Logarit |-Ekspon | - pH dari larutan - pH dari larutan
log[H*] |keasaman yang | yang [H'] rasi asam| ometr| ma ensial HCI 0,01 M adalah| HCI 0,1 M yang
digunakan untuk | menyat - Tetapan| i -Akar 2. diencerkan dari
menyatakan akan kesetimb pangkat [H]=n.M=1x 10 mL menjadi
inak K angan 102 100 mL
tingkat ukuran - Derajat MV, = M,V,
keasaman suatu | atribut ionisasi pH = - log 1 x 10

larutan

=2

0,1 10 = M, 100
Mz = 0,01 = 10

pH = - log 102




=2

pOH=- |pOH Konsep | - Konsentrasi - Konsent Stoikio [-Logarit [-Ekspon| - pOH dari larutan | - pOH dari
log[OH" |menunjukkan | yang ion hidroksida | rasi metri | Ma ensial Ca(OH)2 0,01 M larutan Ca(OH):
] ukuran menyat ([OHT) basa -Akar [OH] =nx 102 dengan massa
- - Tetapan pangkat 0,74 gr dan
kf)nsent.ra5| fon | akan kesetim =2x107? ditambah air
hidroksida pada ukgran bangan ; 1000 mi.
suatu larutan atribut -Derajat pOH =-1log 2 x 10 _m 1000
ionisasi T Mr
=2-log 2 Mr v
0,74 1000
M= —xX——
7 1000
M = 0,01 Molar
OH =nx102
=2x102
pOH = - log 2 x
107

=2-log2




pH=- |Kesetimbangan | Konsep [-Konsentrasiion | - Suhu |Stoikio |-Logarit |-Ekspon |~ Konsentrasi [H] |- Konsentrasi
log[H] |ionisasi pelarut | yang H"danion OH" | - Konsen| metri | ma ensial dan [OH] pada air [OH] pada
=14- |air pada suhu menyat -lonisasi air trasi bersuhu 25 °C dan suatu larutan
— o ion H* tekanan 1 atm asam dengan pH
IIOOHOH_ 25kC danl al:(an dan ion adalah 1077 = 4 adalah
0g[OH"|tekanan ukuran OH' pKw = pH +pOH | pKw = pH + pOH
] atmosfir atribut
menyebabkan =7+7=14 14 =4+ pOH
dalam air pH=
pOH = 10
-log[H*]=14-
0OH maka [OH] = 10
10'M (sangat kecil)
Asam |Senyawayang | Konkrit |-Senyawayang |-Konsen- |-Laruta |-Teori |-asam |-Larutan HCl dalam |- BFsadalah
dan apabila dengan | dilarutkan dalam | trasi nsuatu| asam |-basa air suatu basa. Sifat
Basa |dilarutkan ciri ells akban " Iarutaz RVl gan denganmenghasilkan Eeris'garll Zuat“t
. . memberikan asam wa asa - N . 7 stidak dapa
Arrheni dalamhalrllikan abstrak [H]> 107 M, | 107M |-elektrol| menuru IO?]-H > 10 rlnolar, dijelaskan
us  menghasilkan memiliki sifat | dalam air| it t sehingga HC dengan
lon H™> 10 asam. pada Browns merupakan larutan menggunakan
"molar bersifat -Senyawa yang | suhu ted- yang bersifat asam teori asam basa
asam, dilarutkan dalam | kamar Lowry Arhennius. Hal
sedangkan yang air akan - Konsen- -Teorias -Larutan CHsCOOH | tersebut
memberikan ion memberikan trasi am dan dalam air dengan dikarenakan BF3
OH> 107 [OHT> 107 M, | jarutan basa menghasilkan ion jika dilarutkan
_ memiliki sifat | | menuru H"> 10""molar. Oleh | galam air masih
bersifat basa basa. ea t lewiss sebab itu CHsCOOH | gapat
pada suhu dalam air merupakan larutan menghasilkan




kamar

>107" M
dalam air
pada
suhu
kamar

asam.
-HCI yang dilarutkan
dalam air akan
mengalami peruraian
atau terionisasi
sempurna
membentuk ion H*
dan ion CI', menurut
reaksi berikut:
HCI(aq)% H+(aq) + CI-
(aq) Oleh sebab itu
HCI dapat
dikategorikan

sebagai asam.

-Larutan NaOH yang
dilarutkan dalam air
akan mengalami
peruraian atau
terionisasi sempurna
membentuk ion Na*
dan ion OH",
menurut reaksi
berikut:

'NaOH(aq)é Na+(aq) +
OH'(aq)

-Oleh sebab itu NaOH
dapat dikategorikan

ion H* atau ion
OH" yang
dihasilkan dari
ionisasi airnya,
bukan dari
senyawa BF3
Oleh sebab itu
sifat asam atau
basa BF3
dijelaskan
dengan teori
asam-basa
Lewiss.




sebagai basa.

Asam
Kuat

Asam yang
larutannya
dalam air
menghantarkan
listrik kuat dan
memiliki harga
derajat ionisasi
mendekati satu
(terionisasi
sempurna)
meskipun
konsen-trasi
asam relatif
besar (>107)
atau memiliki
harga tetapan
kesetim-bangan
ionisasiasam(Ka
) >1072 pada
suhu 25°C,
sehingga
memiliki pH
yang relatif
rendah (pH= -

Konkrit
dengan
ciri
abstrak

-Asam yang
larutannya dalam
air menghantar-
kan listrik kuat

-memiliki derajat
ionisasi = 1
(terionisasi
sempurna)
meskipun
konsentrasi
larutan asam
tersebut relatif
besar (>107)
atau memiliki
harga Ka > 107
pada suhu 25°C

-sehingga
memiliki
pHyang relatif
rendah (pH =-
log[asam])atau
sebagai asam
kuat

-Konsentr
asi asam

-Derajat
ionisasi
asam (o)
mendeka
ti harga
satu atau
terionisa
Si
sempurn
a

-Memiliki
harga
Ka> 1072

Asam,

elektro
-lit

-Asam
lemah
-elektrol

it
lemah

- Derajat
ionisasi
asam

hargaK
a

-pH

-Berikut ini adalah
beberapa contoh dari
asam kuat,
diantaranya:

- HCI (asam klorida)

dengan Ka = 1 x10°

- HI (asam iodida) Ka
= 3x10°

- H2SO4 (asam sulfat)
Ka=10°

- HBr (asam bromida)
Ka=1x 10°

Keempat contoh
asam diatas jika
diperhatikan
memiliki nilai Ka
yang berbeda-beda.
Jika dibandingkan
nilai Ka masing-
masing asam

- Larutan 10 M
CH3COOH (asam
asetat) dalam air
yang
menghantarkan
listrik cukup baik
dan memiliki
harga Ka 10
adalah asam kuat

- Larutan 108 M
asam kuat
hidrogen klorida
dalam air
menghantarkan
listrik dengan baik
dan bersifat asam




log [asam])atau
sebagaiasam
kuat

memiliki nilai Ka
yang lebih besar
daripada 107?oleh
sebab itu keempat
asam di atas
tergolong sebagai
asam kuat.

Asam
lemah

Asam yang
larutannya
dalam air
menghantar-kan
listrik
lemahmeskipun
konsentrasi
larutan asam
tersebut relatif
besar, meiliki
derajat ionisai
asam sebagian
(@<l)
ataumemiliki
harga tetapan
kesetimbangan
ionisasi asam

Konkrit
dengan
ciri
abstrak

-Asam yang
larutannya dalam
air menghantar-
kan listrik
lemah,
konsentrasi
larutan asam
tersebut relatif
besar

-memiliki derajat
ionisasi asam
sebagian atau
tidak sempurna
(o <1)atau
memiliki harga
Ka < 10 pada
suhu 20°C

-memiliki pH
yang relatif

Konsen-
trasi
asam

-Derajat
ionisasi
(@) <1

-Harga Ka
<10

Asam

elektro
-lit

-Asam
kuat

-elektro-
lit kuat

- Derajat
ionisasi
asam

hargaK
a

_pH

-Berikut ini adalah
beberapa contoh dari
asam lemah,
diantaranya:
CH3COOH (asam

asetat) Ka = 1,75 x
10°

H>S (asam sulfida)
Ka=1x10"

HNO- (asam nitrit)
Ka=5,1x10*

HCN (asam sianida)
Ka=6x 10?0

HF (asam florida)

- Larutan 108 M
asam
hirogenklorida
(HCI) dalam air
yang
menghantarkan
listrik lemah
merupakan asam
lemah.




(Ka) < 10
?(dengan satuan
molar untuk satu
spesi asam atau
asam
monovalen)
pada suhu 25°C,
sehingga
memiliki pH
yang relatif
tinggi
(keasaman
kurang) dengan
harga pH = %

tinggi (keasaman
kurang) dengan
hargapH="2pKa
— Y% log [asam]
atau sebgai asam
lemah

Ka=7,2x10%

Berdasarkan contoh
di atas diketahui
bahwa masing-
masing senyawa
memiliki nilai Ka
yang berbeda satu
sama lainnya. Nilai
Ka yang dimiliki
oleh masing-masing
asam, nilainya
kurang dari 10 M.
Hal tersebut yang
menyebabkan asam-

pKa— %2 log i

[asam] atau a§am di atas .

sebagai digolongkan sebagai

asamlemah asam lemah.
Tetapan |Rasio perkalian | Konkrit |-Larutan asam -Asam Kese- |-Tetapan|-Derajat |-Suatu asam HA - Suatu asam HA
kesetim |konsentrasi (keadaa |-Perkalian lemah timban | kesetim| ionisasi| adalah asam mengalami
bangan |ionH" danion |n konseintrasi_ (pervaria gan bangan | asam browns_ted-lowry. reaksi i_onisgsi
ionisasi |negatif dari kesetim |onH_dan ion Si) AT basa |-Harga | Sebagai asam, HA sebagai berlkut:
larutan lionisasi suatu bnagan peg_atlf_darl -Kon'sen- Ka dapat ber_eak3| HA(a?) — H¥q)

: ionisasi suatu trasi _Kese- dengan air dengan + A )

asam(K |asam lemah bisa asam dibagi asam reaksi berikut:




a) dengan didemo | dengan lemah timban HA@q) + H20q) <+ |Maka memiliki
konsentrasi nstrasik | konsentrasi -Suhu | gan A(aq) + H30* harga:
molekul anmisal | molekul reaksi | jonisas 4]
asamnya yang | nya asamnya yang IONISast 1§ asam Ko= —"-—
idak teri q tidak terion asam [HA]
tida .t<.ar|.0n engan | memiliki harga | terjadi Maka harga Ka yang
memiliki harga warna | tertentu (Ka) dapat diturunkan dari|- Suatu asam
tetap indikat |-Harga Ka suatu reaksi tersebut lemah LOH
(tetapankesetim | or)deng | asam tetap pada adalah: meng_a!ami _
bnagan asam anciri | suhu tetap reaksi ionisasi
atau Ka) pada | abstara | (53Ma) [A7][H, 0] sebagai berikut:
Ka=——r"" |LOH@ *>L°
suhu tertentu K [HA] (aq) (aq)
+ OH(ag)
Maka memiliki
harga:
 [1*[oH"]
LOH
Basa |Basayang Konkrit |-Basa yang -Konsentr |- Basa |- Basa |- Derajat|- Basa kuat adalah “Larutan 5 M
kuat |larutannya dengan | larutannya dalam| asi basa lemah | ionisasi| Pasa yang memiliki | NH,OH (amonium
dalam air ciri ar h : -Derajat |- eIeI_<- asam iedrajat |on|sasrl]z L. | hidroksida) dalam
menghantarkan | abstrak menghantarkan | ionisasi | trolit |- apun con-to asa air yang
listrik kuat d listrik kuat asam (o) elektro- |- kuat adalah: H K
Istrik kuat dan -memiliki derajat | mendeka - NaOH (Natrium menghantarkan

lit

hargaK




memiliki harga
derajat ionisasi
mendekati satu
(terionisasi
sempurna)
meskipun
konsen-trasi
asam relatif
besar (>107)
atau memiliki
harga tetapan
kesetim-bangan
ionisasibasa
(Kb)>10" pada
suhu 25°C,
sehingga
memiliki pOH
yang relatif
rendah (pH = -
log [basa])atau
pH yang relatif
tinggi (pH=14 -
pOH) atau
sebagai basa

ionisasi = 1
(terionisasi
sempurna)
meskipun
konsentrasi
larutan basa
tersebut relatif
besar (>107)
atau memiliki
harga Ka > 10
pada suhu 25°C
-sehingga
memiliki pOH
yang relatif
rendah (pOH = -
log[basa]) atau
pH yg relatif
tingi (14-pOH)
atau sebagai
asam kuat

ti harga
satu atau
terionisa
si
sempurn
a

-Memiliki
harga Ka
> 102

lemah

_pH

hidroksida)

- KOH (kalium
hidroksida)

- Mg(OH);
(magnesium
hidroksida)

- Ca(OH)2 (kalsium
hidroksida)

listrik cukup baik
adalah asam kuat

- Larutan 108 M
asam kuat
hidrogen klorida
dalam air
menghantarkan
listrik dengan baik
dan bersifat basa.




kuat

Basa
lemah

Basa yang
larutannya
dalam air
menghantarkan
listrik lemah
meskipun
konsentrasi
larutan basa
tersebut relatif
besar, meiliki
derajat ionisai
asam sebagian
(o <1) atau
memiliki harga
tetapan
kesetimbangan
ionisasi
basa(Kb) < 10
Zpada suhu
25°C, sehingga
memiliki pOH

-Konkrit
dengan
ciri
abstrak

-Basa yang
larutannya dalam
air menghantarkan
listrik lemah,
konsentrasi
larutan basa
tersebut relatif
besar

-memiliki derajat
ionisasi basa
sebagian atau
tidak sempurna
(a<1) atau
memiliki harga
Kb< 1072 pada
suhu 20°C

-memiliki pOH
yang relatif
tinggi (kebasaan
kurang) dengan
harga
pOH=%pKa — %2
log [asam] atau
pH relatif rendah
(tetapi di atas 7)

- Konsen-
trasi
asam

-Derajat
ionisasi
basa (a <
1)

-Harga
Kb <107

Basa

elektro
-lit

-Basa
kuat

-elektro-
lit kuat

- Derajat
ionisasi
asam

hargaK
a

-pOH
atau
pH

-Basa lemah adalah
asam yang memiliki
derajat ionisasi
kurang dari 1.
Adapun contoh dari
basa lemah adalah:

-NH4OH (amonium
hidroksida)

-CsHsNH: (anilina)

-CO(NHz2)2 (urea)

-Larutan 10°®
kalium hidroksida
(KOH) dalam air
yang
menghantarkan
listrik lemah dan
pada suhu 25°C
harga Kb<10-
merupakan basa
lemah

-Larutan 108 M
natrium hidroksida
(NaOH) dalam air
yang
menghantarkan
listrik lemah
merupakan basa
lemah.




yang relatif
tinggi (kebasaan
kurang) dengan
harga pOH = %
pKb — % log
[basa] atau
memiliki pH
relatif rendah,
tetapi di atas 7
yakni 14-pOH
atau sebagai
basalemah

atau sebgai basa
lemah

Tetapan
kesetim
bangan
ionisasi
basa
lemah
monova
lence

Rasio perkalian
konsentrasi ion
OH dan ion
positif
komponen basa
tersebut dengan
konsentrasi
molekul basa
yang tidak terion
pada suhu
tertentu
memberikan

Konkrit
(keadaa
n
kesetim
bnagan
bisa
didemo
nstrasik
anmisal
nya
dengan
warna

-Larutan basa

-Perkalian
konsentrasi
ionOH" dan ion
positifdari
ionisasi suatu
basadibagi
dengan
konsentrasi
molekul basanya
yang tidak terion
memiliki harga
tertentu (Kb)

-Harga Kb suatu

-Basa
lemah
(bervaria
si)

-Konsen-
trasi basa
lemah

- Suhu
reaksi
ionisasi
basa
terjadi

Kese-
timban
gan
Kimia

-Kese-
timban
gan
ionisas
I basa

-Tetapan
kesetim
bangan
basa

-Derajat
ionisasi
basa

-Harga
Kb

-Suatu basa lemah
LOH mengalami
reaksi ionisasi
sebagai berikut:

-LOH@) L@
+ OH’(ag)

-Maka harga Kb yang
dapat diturunkan dari
reaksi tersebut

adalah:
e i
Kb = [LH][eE]
Lo

-Suatu asam HA
adalah asam
brownsted-lowry.
Sebagai asam, HA
dapat bereaksi
dengan air dengan
reaksi berikut:

"HAq) + H20q)
A_(aq) + H30+ <+—>

-Maka harga Ka
yang dapat
diturunkan dari




harga tertentu indikat | basa tetap pada reaksi tersebut
atau (Kb) yang | or)deng | suhu tetap adalah: .
khas untuk suatu| an ciri | (5ama) -Ka = %
basa pada suhu | abstara
tertentu k
Keseti |Air mengalami [Konkrit |-Air mengalami  |-Suhu -Keseti |-Asam |-Kw -Pada suhu kamar -pH larutan 10°
mbanga |reaksi ionisasi  |dengan reaksi diri larutan | m- kuat |-Ka tetapan *molar HCI dalam
n diri ciri menghasilkan  |-Konsen- | bangan| dan -Kb kesetimbangan air air pada suhu 25°C
L . ion H* danion | trasi an lemah H atau| memiliki nilai 1 x adalah 9
tonisasi _mengt:asnkfam abgidrg OH" dalam lariutan | kimia |-Basa Il|z)OH 104, dan air
dari alr_ lon H" dan ion kesetimbangan | asam -Asam | kuat mengalami reaksi
sebagai |OH"dalam -pada suhu 25°C |-Konsentr | Bsa | dan ionisasi sebagai
pelarut |kesetimbangan memberikan asi Elek- | lemah berikut:
(suasan |yang pada suhu hasil perkalian | larutan | trolit |-Elektrol -H20¢) <> H'ag) +
a netral, [25°C [ion H*] dan [ion| basa dan it kuat OH(ag)
asam, |memberikan OHT tetap (Kf’l‘? harga dan
dan hasil perkalian seb_esar 1_x 10 . Ka-nya lemah o
o sehinga air murni|-Konsentr -Berdasarkan reaksi di
basa) |[ion H'] dan bersifat netral | asi ion atas, maka dapat
[ion OH] tetap (memilki pH 7), | OH" dan dirumuskan tetapan
(Kw) sebesar 1 x laruatan asam | harga kesetimbangan
104, sehinga air dalam air Kb-nya menjadi
murni bersifat memiliki pH <7,
netral (memilki dan laECieca [ ] [08"]
dalam air K, =m0
pH 7), laruatan memiliki pH>7, L, &

asam dg pH <7,




dan larutan basa
dengan pH>7.

-Karena H20 adalah
pelarut murni, dan
dianggap tidak
mengalami
perubahan
konsentrasi maka:

K, = [H*][0H]

W

-Karena konsentrasi
ion H" dan OH" pada
keadaan netralnya
sama, dengan
mengganti [GH ]

dengan [H*] maka:

-KW 3 [H+][H+]

K, = [H7]

-Melalui perhitungan
tersebut akan
diperoleh bahwa
pada keadaan netral
[H]=[OH]=1x




10'M

Asam
Basa
Bronste
d-
Lowry

Reaksi
kesetimbnagan
ionisasi asam-
basa
menyebabkan
terdapat spesi
asam-basa
Bronsted-Lowry
yakni sepesi
pemberi proton
sebagai basa dan
spesi penerima
proton sebagai
basa serta
menyebabkan
eksistensi
pasangan asam
basa konyugasi
yang mana spesi
asam lemah
memiliki
pasangan basa

Abstrak

-Reaksi
kesetimbnagan
ionisasi asam-
basa

- terdapat spesi
asam-basa Lweis
yakni sepesi
pemberi proton
sebagai basa dan
spesi penerima
proton sebagai
basa

- eksistensi
pasangan asam
basa konyugasi

-spesi asam lemah
memiliki
pasangan basa
konyugasi kuat

-spesi basa lemah
memiliki
pasangan asam
kunyugasi kuat.

-Reaksi
ionisasi
yang
melibatk
an serah
terima
proton
(jenis zat
terlarut
dan
pelarut)

-Reaksi
transfe
rion
H+

-Reaksi
keseti
mbang
an
kimia

-Teori
asam
basa
menuru
t
Arhenn
ius

-Teori
asam
basa
menuru
t
Lewiss

-Spesi
asam
Bronst
ed-
Lowry

-Spesi
basa
Bronst
ed-
Lowry

-Pasang |

an
asam-
basa
konyug
asi

NH3
jika dilarutkan dalam
air, akan membentuk
reaksi
kesetimbangan
sebagai berikut:

+ H20

NH4

- Ber
dasarkan reaksi di
atas terjadi proses
transfer proton dari
H20 dan diterima
oleh NHa3. Karena
H>0 memberikan
protonnya kepada
NHz, maka H20
bertindak sebagai
asam, sedangkan

karena NH3

-NHs yang
direaksikan
dengan BF3 akan
membentuk
HsNBF3. NH3
bertindak sebagai

| basa sedangkan
BFssebagai asam.
(Memang benar
sifat NHs adalah
basa, tetapi dalam
kasus yang terjadi
pengertian asam-
basa menurut

Bronsted-Lowry

tidak tepat

digunakan untuk
menjelaskan sifat

NHs dan BF3

dalam reaksi

tersebut).




konyugasi kuat
dan spesi basa

lemah memiliki
pasangan asam
kunyugasi kuat.

menerima proton
dari H2O maka NHs
bertindak sebagai
basa.

- H>0O
yang kehilangan
protonnya akan
membentuk ion OH",
oleh sebab itu ion
OH" bertindak
sebagai asam
konjugasi,
sedangkan NH3 yang
protonnya bertambah
membentuk ion
NH4". Oleh sebab itu
ion NH4* adalah basa
konjugasi.

Asam
Basa
Lewis

Reaksi
melibatkan spesi
yang menerima
pasangan
elekton sebagai
basa Lewis dan
spesi yang

Abstrak

- Reaksi
melibatkan
pemberian dan
penerimaan
pasangan
elektron

- Spesi penerima
pasangan

-Kekuatan
afinitas
pasangan
elektron
dari
reaktan
dalam

suatu

-Reaksi
kimia

-Teori
asam
basa
menuru
t
Arrheni
us

-Teori

-Struktu
r Lewis
elektro
n dari
atom
yang
mampu
n

-Terjadi reaksi antara
ion H* dengan NH3
dan membentuk ion
NH4" menurut reaksi
berikut:

-H* + NH3> NH/*

-Reaksi yang terjadi

antara HCI dan
NH3 akan terjadi
menurut reaksi
berikut:

-HCl + NHs &




memberikan
pasangan
elektron sebagai
asam Lewis

elekton sebagai
basa Lewis

- spesi pemberi
pasangan
elektron sebagai
asam Lewis

reaksi

asam
basa
menuru
t
Bronste
d-
Lowry

neneri
ma
pasang
an
elektro
n (spesi
defisie
n
pasang
an
elektro
n)

-Struktu
r Lewis
elektro
n dari
atom
yang
mampu
n
membe
ri
pasang
an
elektro
n (spesi
pasang
an

-Berdasarkan reksi
tersebut maka
adapun struktur
Lewissnya adalah
sebagai berikut.

Contoh; ( i
7 |

F+i—N—1 ~I B—N—1I
|
L
i o
h -
Avm Basa

-Dari struktur lewiss
di atas ditemukan
bahwa pada NH3
terdapat pasangan
elektron yang
kemudian akan
diberikan kepada H*
untuk digunakan
berikatan dan secara
bersama-sama.
Karena H* bertindak

sebagai penerima

NHs*+ CI

-Berdasarkan reaksi
tersebut HCI
bertindak sebagai
asam sedangkan

'NH3 bertindak
sebagai basa.
(Memang benar
bahwa HCI
memiliki sifat
asam sedangkan
NH3z memiliki sifat
basa, akan tetapi
teori asam-basa
menurut Lewiss
kurang tepat
digunakan. Teori
asam-basa yang
dapat menjelaskan
sifat asam-basa
kedua senyawa
dalam reaksi
tersebut adalah
teori asam-basa
Bronsted-Lowry).




elektro
n donor
electro
n rich)

pasangan elektron,
maka H* bersifat
asam. Sedangkan
NHz3 yang bertindak
sebagai donor
pasangan elektron
akan bersifat basa.




Lampiran 02b

DIMENSI EMPAT PENGETAHUAN

No | Pengetahuan | Pengetahuan Pengetahuan Konsep Metakognitif
prasyarat
Konseptual Prosedural Faktual
Indikator asam basa
Kluster 1 ( unit pembelajan 1 dengan alokasi waktu 4 JP)
1 | Indikator -Pengamatan - Sejumlah S Sifat
asam basa perubahan contoh yang ifat asam/basa
dengan warna pada merupakan larutan diketahui dari
kertas kertas lakmus asam atau basa asam- konsentrasi H"
lakmus, melalui basa dan OH"
merupakan gambar pada
identifikasi power point
sifat asam -Mengidentifik
basa pada asi suatu
larutan larutan
dengan bersifat asam
kertas atau basa
lakmus biru berdasarkan
dan lakmus perubahan
merah warna kertas
lakmus
2 | Indikator -Pengamatan Berbagai S Sifat asam/basa
asam basa perubahan contoh ifat diketahui dari
alami warna pada disekitar yang larutan konsentrasi H"
K 1nd1kgtor tergolong asam- dan OH"
Teripates alami pada asam/basa basa
indikator video di p
untuk power point erubahan
menentukan -Menemukan warna
sifat asam hahan TG
alam lainnya
atau basa
yang dapat
dengan bahan | g; gunakan
alam sebagai

indikator asam

basa alami




Menentukan - Beberapa - Pada larutan Perbedaan
daerah fOﬂtOh . asam atau basa Menentuk {umlah zat pada
arutan dan akan an pH arutan
Sve;lnbaahan indikgtor menga| ami dengan asam/basa
alami perubahan rentang
beberapa warna sesuai pada
indikator indikator indikator
asam-basa Sifat
alami. asam dan
Perubahan basa
warna
dipengaruhi
sifat larutan
dan rentang
perubahan
warna pada
indikator.
Indikator -Pengamatan - Contoh P Sifat
asam basa terhadap larutan yang erubahan asam/basa
dengan perubahan dan diuji warna diketahui dari
indikator harga pH mengalami pada konsentrasi H*
universal menggunakan perubahan kotak/stic dan OH"
merupakan indikator warna pada Kk
identifikasi universal kertas dan
o (R asamkuat/basa harga pH
o kgat dengan larutan
bahan diketahui ‘ terseb_ut
PEI'N . konsentrasi sesuali
warha sesual |- _nfenohubungk dengan
warna pada an konsentrasi trayek pH
kotak larutan asam indikator
kuat/basa kuat universal
dengan pH
larutannya
Indikator - Pengamatan |- Larutan P Sifat
asam basa pada pH yang diuji embacaan asam/basa
dengan pH meter menunjuk skala diketahui dari
meter terhadap angka pada alat konsentrasi H"
merupakan larutan yang kurang dari 5] dan OH
identifikasi digji 7 jika asam enggunaa
sifat asam - Mgngldentlﬁ dan. Iel:.)'lh n alat pH
basa dengan kasi larutan dari 7 jika meter
skala angka asam/basa basa
melalui besar
pH yang
diperoleh
melalui
pengukuran

menggunakan




alat pH meter

Hubungan Disajikan - Jika asam Logaritm Perbedaan
konsentrasi contoh asam yang sama a jumlah zat
asam dengan yang sama dengan pH meter dalam volume
pH larutan dengan konsentrasi molaritas tertentu pada
dalam air. konsentrasi berbeda larutan asam
Semakin yang berbeda. menunjukka dengan
besar Pengamatan n pH yang kondisi
konsentrasi besar pH berbeda valensi asam
suatu asam yang diukur pula sama.
(jenis asam menggunakan

pH meter atau
sama, indikator
misalnya universal
HCI) maka Menjelaskan
semakin hubungan
kecil pH konsentrasi
larutan dengan harga
tersebut pH larutan

tersebut
Hubungan Disajikan - Jika basa Logaritm Perbedaan
konsentrasi contoh basa yang sama a jumlah zat
basa dengan yang sama dengan pH meter dalam volume
pH larutan dengan konsentrasi Frlartias tertentu pada
dalam air. konsentrasi berbeda larutan basa
et yang berbeda. menunjukka dengan
bovar Pengamatan n pH yang kondisi
konsenftatl besar pH berbeda valensi asam
basa nil yang diukur pula sama.
semakil menggunakan
besar pH pH meter atau

P indikator

larutan basa el
tersebut Menjelaskan

hubungan

konsentrasi

dengan harga

pH larutan

tersebut




No | Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Konsep Metakognitif
prasyarat
Konseptual Prosedural Faktual
Teori Asam Basa Arrhenius dan Kekuatan Asam basa
Kluster 2 ( unit pembelajan 2 dengan alokasi waktu 4 JP)
1 | Teori asam- Mengamati - Contoh reaksi - R sifat asam atau
basa reaksi ionisasi ionisasi asam eaksi basa dilihat
. beberapa yaitu HCI dan ionisasi dari jumlah H"
Arrhenius larutan asam basa yaiti dan OH -dalam
dan basa, NaOH air
Asam dimana yang HClg) N
merupakan menghasilkan v -
Spesi yang H' adalah H (@g) + Cl (ag)
menghasilk asam dan yang
an H* dan menghasilkan NaOH@agq—
basa. k?al‘sla adalah Na+(aq) + OH-
meng hasil k Pengamatan (aq)
an ion OH besar pH dari
dalam beberapa asam
larutannya dan basa
Contoh larutan
asam yang
memiliki pH <
7 dan larutan
basa > 7
2 | Kekuatan -Pengamatan pH pH asam - L sifat asam atau
i basa dilihat dari
asam basa asam kuat dan kuaj[ Ieblh arutan :
asam lemah kecil dari pH elektrolit jumlah H" dan
Asamn kiiah atau basa kuat asam lemah OH -dalam air
dengan basa pH basa kuat
merupakan lemah dengan lebih besar
larutan yang konsentrasi dari pH basa
menghantark yang sama lemah
an listrik dan
memiliki
harga derajat
ionisasi
mendekati
satu,
sedangkan
asam lemah,

menghantark




an listrik
lemah dan
derajat
ionisasi < 1

Reaksi
ionisasi
asam-basa
Larutan
asam dalam
air mengion
menjadi
larutan
elektrolit
yang
menghasilka
nion H,
sementara
larutan basa
dalam air
mengion
menjadi
larutan
elektrolit
yang
menghasilka
nion OH"

-Pengamatan
pada pengujian
larutan
elektrolit

- Sejumlah

larutan
asam-basa
mengion
menjadi
larutan
elektrolit

arutan
elektrolit

sifat asam atau
basa dilihat
dari jumlah H*
dan OH -dalam
air

pH asam
kuat dan
lemah
merupakan
derajat
keasaman
yang
digunakan
untuk
menyatakan
tingkat
keasaman
suatu
larutan

Perhitungan

terhadap besar

pH pada asam
kuat dan asa,
lemah

- pH asam
kuat lebih
kecil dari pH
asam lemah

olaritas
olalitas

ogaritma

M

M

sifat asam atau
basa dilihat
dari jumlah H*
dan OH ~dalam
air




5 | pOH basa - Perhitungan |- pOH basa - M sifat asam atau
kuat dan terhadap besar kuat lebih olaritas basa dilihat
lemah pOH/pH pada kecil dari - M dari jumlah H
menunjukka basa lemah basa lemah olalitas dan OH “dalam

dan basa kuat - I air
n ukuran :
konsentrasi ogaritma
ion
hidroksida
pada suatu
larutan.
No | Pengetahuan | Pengetahuan Pengetahuan Konsep Metakognitif
prasyarat
Konseptual Prosedural Faktual

Teori Asam Basa Bronsted-Lowry dan Teori Asam Basa Lewis

Kluster 3 (unit pembelajaran 3 dengan alokasi waktu 2JP)

Reaksi
kesetimbang
an asam
basa
Bronsted-
Lowry

Reaksi
kesetimbang
an ionisasi
asam-basa
menyebabka
n spesi
pemberi
proton
sebagai
asam dan
spesi
penerima
proton
sebagai basa

Menganati
reaksi
kesetimbanga
n NH3
bereaksi
dengan air
atau H,O

- Tidak
semua
larutan
menghasilk
an ion H*
dan OH"
dalam air

- R
eaksi
kesetimba
ngan

sifat asam atau
basa dilihat
dari jumlah H*
dan OH -
dalam air




Teori asam- - NHsz dan S sifat asam atau
; basa dilihat
basa Lewis BCls truktur a X
- Contoh merupakan oktet dari jumlah H
] senyawa yang basa dan dan OH -
Reaksi disebut asam- asam dalam air
melibatkan basa menurut menurut
. Lewis Lewi
Spest yang Menentukan ewts
menerima atom dari
pasangan suatu
senyawa yang
elektron memiliki
sebagai PEB dan PEI
. Menentukan
asam Lewis .
) spesi yang
dan spesi menerima
yang pasangan
ik elektron
memberikan w4
pasangan memberikan
elektron DACUEE
i elektron
sebagai basa bebas
Lewis
Reaksi Menganati - Tidak R sifat asam atau
. reaksi semua eaksi basa dilihat
kesetimbang kesetimbanga larutan kesetimba dari jumlah H*
an asam nNH; menghasilk ngan dan OH -
basa bereaksi an ion H* dalam air
dengan air dan OH-
Bronsted- o
atau H>O dalam air
Lowry
Reaksi
kesetimbang
an ionisasi
asam-basa
menyebabka
n spesi
pemberi
proton
sebagai
asam dan
spesi
penerima
proton

sebagai basa




Teori asam- - NHsz dan S sifat asam atau
; basa dilihat
basa Lewis BCls truktur a X
- Contoh merupakan oktet dari jumlah H
] senyawa yang basa dan dan OH -
Reaksi disebut asam- asam dalam air
melibatkan basa menurut menurut
. Lewis Lewi
Spest yang Menentukan ewts
menerima atom dari
pasangan suatu
senyawa yang
elektron memiliki
sebagai PEB dan PEI
. Menentukan
asam Lewis .
) spesi yang
dan spesi menerima
yang pasangan
ik elektron
memberikan w4
pasangan memberikan
elektron DACUEE
i elektron
sebagai basa bebas
Lewis
Reaksi Menganati - Tidak R sifat asam atau
. reaksi semua eaksi basa dilihat
kesetimbang kesetimbanga larutan kesetimba dari jumlah H*
an asam nNH; menghasilk ngan dan OH -
basa bereaksi an ion H* dalam air
dengan air dan OH-
Bronsted- o
atau H>O dalam air
Lowry
Reaksi
kesetimbang
an ionisasi
asam-basa
menyebabka
n spesi
pemberi
proton
sebagai
asam dan
spesi
penerima
proton

sebagai basa




Teori asam- - NHsz dan S sifat asam atau
; basa dilihat
basa Lewis BCls truktur a X
- Contoh merupakan oktet dari jumlah H
] senyawa yang basa dan dan OH -
Reaksi disebut asam- asam dalam air
melibatkan basa menurut menurut
. Lewis Lewi
Spest yang Menentukan ewts
menerima atom dari
pasangan suatu
senyawa yang
elektron memiliki
sebagai PEB dan PEI
. Menentukan
asam Lewis .
) spesi yang
dan spesi menerima
yang pasangan
ik elektron
memberikan w4
pasangan memberikan
elektron DACUEE
i elektron
sebagai basa bebas
Lewis
Reaksi Menganati - Tidak R sifat asam atau
. reaksi semua eaksi basa dilihat
kesetimbang kesetimbanga larutan kesetimba dari jumlah H*
an asam nNH; menghasilk ngan dan OH -
basa bereaksi an ion H* dalam air
dengan air dan OH-
Bronsted- o
atau H>O dalam air
Lowry
Reaksi
kesetimbang
an ionisasi
asam-basa
menyebabka
n spesi
pemberi
proton
sebagai
asam dan
spesi
penerima
proton

sebagai basa




Lampiran 03a

PEDOMAN WAWANCARA
PENGEMBANGAN KONTEN DAN STRATEGI PRESENTASI POWER

POINT

PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN LKS UNTUK
TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI DARING

No Aspek

Informan

Pertanyaan

1. Pelaksanaan
pembelajaran
kimia pada
pokok bahasan
larutan asam
basa

Guru

Indikator : Pemilihan Pendekatan
Belajar Mengajar Melalui Daring

iy

Pendekatan apa yang Bapak/Ibu
gunakan dalam proses pembelajaran
kimia melalui daring pada pokok
bahasan larutan asam basa ?

Apakah pembelajaran melalui daring
cenderung berpusat pada guru atau
berpusat pada siswa?

Apakah Bapak/lbu sering melibatkan
siswa dalam diskusi kelompok atau
individu? Mengapa demikian?

Siswa

Indikator : Pemilihan Pendekatan
Belajar Mengajar Melalui Daring

1.

Apakah dalam proses kegiatan
pembelajaran melalui daring materi
larutan asam basa, guru kimia adik
mengaitkan materi dengan fenomena
untuk adik bersama teman lain
mengamati  sebelum guru  adik
memaparkan materi ?

Apakah guru memfasilitasi adik untuk
merumuskan masalah atau bertanya
terkait fenomena yang telah adik
amati?

Apakah guru adik memfasilitasi adik
untuk membaca sumber-sumber dari
buku lain selain buku teks atau
membaca/mencari  fakta-fakta yang
berkaitan dengan asam basa secara
lebih teliti?

Apakah setelah adik menemukan data-




6.

data melalui sumber-sumber pustaka
yang terlibat adik ditugaskan untuk
mengerjakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) atau diberi tugas terkait materi
larutan asam basa.

Apakah setelah adik  selesai
mengerjakan LKS atau tugas yang
diberikan, guru adik selanjutnya
memfasilitasi adik untuk
menyampaikan hasil diskusinya atau
pekerjaan adik ?

Apakah guru adik mengevaluasi hasil
dari diskusinya?

Guru

Indikator : Pemilihan Model
pembelajaran Larutan Asam Basa

1.

Apakah model pembelajaran Problem-
Based Learning pernah diterapkan di
dalam proses pembelajaran daring?
Jika menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learnimg, apakah
siswa diberikan suatu
fenomena/kegiatan/percobaan yang
akan memunculkan masalah awal
untuk nantinya bisa dipecahkan oleh
siswa?

Apakah dengan diterapkannya model
Problem Based Learning, siswa dapat
aktif dan mampu memahami materi
pelajaran? Dan dari hal apa guru
mengetahui siswa dapat
memahaminya?

Model pembelajaran apa yang biasanya
Bapak/lbu terapkan dalam proses
pembelajaran melalui daring pada
materi pokok larutan asam basa?

Guru

Indikator : Sumber Belajar Larutan
Asam Basa

1.

Sumber belajar apa sajakah yang sering
Bapak/lbu gunakan dalam proses
pembelajaran seperti saat ini yaitu pada
saat daring?

Selain sumber buku, adakah sumber
lain yang digunakan dalam proses
pembelajaran daring?

Media pembelajaran apa sajakah yang
Bapak/lbu pernah gunakan dalam




proses pembelajaran daring?

4. Media pembelajaran apa yang sering
Bapak/lbu gunakan diantara media
yang poernah digunakan untuk
memberikan materi kepada siswa?

5. Apa pertimbangan Bapak/lbu dalam
memilih sumber dan media
pembelajaran?

6. Apakah Bapak/Ibu mengalami
kendala/kesulitan dalam pelaksanaan
daring tanpa menggunakan media?

7. Apa upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kesulitan tersebut?

8. Apakah Bapak/lbu membuat media
pembelajaran secara mandiri/sendiri?

9. Dimanakah Bapak/Ibu memperoleh
media tersebut?

10. Apakah siswa lebih memahami materi
pembelajaran dengan adanya media
yang diberikan?

Siswa

Indikator : Sumber Belajar Larutan
Asam Basa

1. Sumber belajar apa sajakah yang sering
adik gunakan dalam proses
pembelajaran kususnya saat ini yaitu
daring?

2. Selain sumber buku, adakah sumber
belajar lainnya yang digunakan oleh
guru kimia adik saat mengajar melalui
daring?  Bagaimana guru adik
menggunakannya?

Problematika
pembelajaran
kimia

Guru

Indikator : Problematika Pelaksanaan
Pembelajaran Kimia Pada Topik
Larutan Asam Basa

1. Adakah kendala yang Bapak/lbu
hadapi dalam mengajar materi kimia
khususnya pada materi larutan asam
basa ?

2. Apakah  Bapak/lbu  mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi
yang dimulai dari fenomena untuk
dapat dirumuskan masalah oleh siswa
khususnya pada materi larutan asam
basa ?




Apa upaya Bapak/lbu dalam
mengatasi kendala tersebut ?

Apakah kendala siswa dalam
memahami  materi  dimulai  dari
merumuskan masalah sampai dengan
membahas dan mengambil
kesimpulan?

Apakah siswa aktif bertanya tentang
materi larutan asam basa ?

Berapa alokasi waktu untuk materi
larutan asam basa ?

Apakah waktu tersebut menurut
Bapak/lbu cukup untuk siswa dapat
memahami materi larutan asam basa ?

Jika tidak, upaya apa Yyang

Bapak/lbu lakukan untuk mengatasi
tersebut ?
Apakah tugas yang diberikan ke siswa
berupa LKS sudah sesuai dengan
materi yang ada di dalam media
pembelajaran yang telah dibuat oleh
Bapak/Ibu ?

Siswa

Indikator : Problematika Pelaksanaan
Pembelajaran Kimia Pada Topik
Larutan Asam Basa

1.

Apakah kendala  adik  dalam
memahami  materi materi  kimia
khususnya pada topik larutan asam
basa ?

Apa upaya adik dalam mengatasi
masalah tersebut ?

Apakah tugas yang diberikan ke adik
berupa LKS sudah sesuai dengan
materi yang ada di dalam media
pembelajaran yang telah dibuat oleh
Bapak/Ibu ?

Apakah adik mengalami masalah
dalam  memahami  materi  yang
diberikan guru dengan melalui adanya
masalah terlebih dahulu ?




Lampiran 03b

HASIL WAWANCARA
PENGEMBANGAN KONTEN DAN STRATEGI PRESENTASI POWER

POINT

PROBLEM-BASED t8LEARNING (PBL) BERBANTUAN LKS UNTUK
TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI DARING

No Aspek Informan Pertanyaan Jawaban (Hasil)
1. | Pelaksanaan | Guru Indikator Pemilihan | Indikator
pembelajaran Pendekatan Belajar | Pemilihan
kimia pada Mengajar Melalui Daring Pendekatan
pokok Belajar Mengajar
bahasan 4. Pendekatan apa  yang Melalui Daring
Bapak/Ibu gunakan dalam
larutan asam proses pembelajaran | 1 pendekatan
basa kimia melalui daring pada saintifik, karena
pokok bahasan larutan dengan
asam basa ? pendekatan
saintifik  akan
membantu
siswa untuk
5. Apakah pembelajaran ﬂ?g;tif gﬁ;ﬁ’i';;r
melalui daring cenderung dan kri'tis '
berpusat pada guru atau '
berpusat pada siswa?

2. Berpusat pada
siswa, namun
memang
sepenuhnya
tidak berpusat
pada siswa. Ada
beberapa materi
yang memang
sulitb atau
mudah
dipahami  oleh

6. Apakah Bapak/lbu sering siswa, sehingga
melibatkan siswa dalam yangb sulit
diskusi  kelompok atau dipahami akan
individu? Mengapa Cenderung pada
demikian?

guru.




3. Siswa  sering
dilibatkan
dalam
pembelajaran
berkelompok,
namun saat
situasi  daring
siswa cenderung
dilibatkan
dalam  diskusi
secara individu
ini  disebabkan
oleh situasi
covid-19  dan
juga dengan
diskusi individu

melalui chat
pribadi akan
melatih
kemampuan

berpikir  siswa
dan  menuntut
siswa untuk
aktif.

Siswa

Indikator :  Pemilihan
Pendekatan Belajar
Mengajar Melalui Daring

7. Apakah dalam proses
kegiatan pembelajaran
melalui daring materi
larutan asam basa, guru
kimia adik mengaitkan
materi dengan fenomena
untuk adik bersama teman
lain mengamati sebelum
guru adik memaparkan
materi ?

8. Apakah guru
memfasilitasi adik untuk
merumuskan masalah
atau  bertanya terkait
fenomena yang telah adik
amati?

Indikator
Pemilihan
Pendekatan
Belajar Mengajar
Melalui Daring

1. lya,
sebelum masuk
ke materi, guru
mengaitkan
materi  dengan
fenomena,
dimana melalui
guru  mengajak
siswa untuk aktif
dalam
melakukan
percobaan
dirumah
menggunakan
indikator bahan
alami dan nanti
didiskusikan
melalui daring.




10.

11.

12.

Apakah guru adik
memfasilitasi adik untuk
membaca sumber-sumber
dari buku lain selain buku

teks atau
membaca/mencari fakta-
fakta yang Dberkaitan

dengan asam basa secara
lebih teliti?

Apakah setelah  adik
menemukan data-data
melalui  sumber-sumber
pustaka yang terlibat adik
ditugaskan untuk
mengerjakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) atau
diberi tugas terkait materi
larutan asam basa.
Apakah  setelah  adik
selesai mengerjakan LKS
atau tugas yang diberikan,
guru adik selanjutnya
memfasilitasi adik untuk
menyampaikan hasil
diskusinya atau pekerjaan
adik ?

Apakah guru adik
mengevaluasi hasil dari
diskusinya?

lya

memfasilitasi
dengan melalui
Lembar  Kerja
Siswa (LKS)
untuk bisa siswa
merumuskan
masalah. Dan
dalam hal
bertanya  siswa
difasilitasi
melalui chat
pribadi dan
forum google
classroom.
lya

memfasilitasi

untuk membaca
sumber-sumber
lain seperti video
pembelajaran
yang telah di
share dan power
point  ataupun
melalui  sumber
internet  dengan
sumber pustaka
yang jelas.

Guru
menugaskan
untuk menjawab
LKS dan juga
soal berupa tugas

yang diberikan
guru melalui
google

classroom.




5.terkadang
melalui  google
meet untuk
mendiskusikan.

6.lya, guru
mengevaluasi
hasil dari
diskusi.
Guru Indikator :  Pemilihan | Indikator
Model pembelajaran | Pemilihan Model

Larutan Asam Basa

5. Apakah model
pembelajaran  Problem-
Based Learning pernah
diterapkan  di  dalam
proses pembelajaran
daring?

6. Jika menerapkan model
pembelajaran ~ Problem
Based Learnimg, apakah
siswa diberikan suatu
fenomena/kegiatan/perco
baan yang akan
memunculkan  masalah
awal untuk nantinya bisa
dipecahkan oleh siswa?

7. Apakah dengan
diterapkannya model
Problem Based Learning,
siswa dapat aktif dan
mampu memahami materi
pelajaran? Dan dari hal
apa guru mengetahui
siswa dapat
memahaminya?

pembelajaran
Larutan  Asam
Basa

1. Pernah
menerapkan saat
daring, sebelum
daring juga
sudah sering
menerapkan
model PBL.

| Biasanya
diberikan berupa
fenomena  atau
kegiatan  yang
nantinya
membantu
membangkitkan
siswa untuk
berpikir analitis,
sehingga mampu
memunculkan
masalah  untuk




8. Model pembelajaran apa

yang biasanya Bapak/Ibu
terapkan dalam proses
pembelajaran melalui
daring pada materi pokok
larutan asam basa?

diselesaikan.

3. Ada
beberapa siswa
yang dapat aktif
dan ada sebagian
yang tidak.
Selain itu,
tergantung juga
dari materi yang
diberikan.  Jika
materi yang
diberikan
cenderung sulit,
maka siswa
cenderung tidak
aktif.

4. Selain PBL
model
pembelajaran
yang biasanya
digunakan yaitu

discovery
learning.
Guru Indikator : Sumber Belajar | Indikator
Larutan Asam Basa Sumber Belajar
Larutan Asam
Basa
11.Sumber  belajar  apa 1 Sumber

sajakah  yang  sering
Bapak/Ibu gunakan dalam
proses pembelajaran
seperti saat ini yaitu pada
saat daring?

12. Selain  sumber  buku,
adakah sumber lain yang
digunakan dalam proses
pembelajaran daring?

13. Media pembelajaran apa
sajakah yang Bapak/Ibu
pernah gunakan dalam
proses pembelajaran
daring?

14. Media pembelajaran apa

buku  panduan
dengan berbagai
macam penerbit.

2. Lembar
Kerja Siswa
(LKS)

3.Media power




15.

16.

17

18.

yang sering Bapak/Ibu
gunakan diantara media
yang poernah digunakan
untuk memberikan materi
kepada siswa?

Apa pertimbangan
Bapak/Ibu dalam memilih

sumber dan media
pembelajaran?

Apakah Bapak/Ibu
mengalami
kendala/kesulitan dalam

pelaksanaan daring tanpa
menggunakan media?

.Apa upaya Yyang dapat

dilakukan untuk
mengatasi kesulitan
tersebut?

Apakah Bapak/lbu
membuat media
pembelajaran secara

mandiri/sendiri?

point, video
pembelajaran
dan juga modul.

4.Media power
point, karena
media  tersebut
yang paling

umum dan paling
mudah  dibuat
oleh guru secara

mandiri, serta
siswa lebih
mudah
memahami
materi.
5.Melihat kondisi
dan kelas yang
diajar, serta
kemampuan dari
siswa-siswa.

6. Sangat
mengalami
kesulitan, karena
siswa masih
belum
memahami
mengenai materi
yang
disampaikan
oleh guru.

7.Upaya yang
dapat dilakukan
yaitu mengajak
siswa untuk

bertanya kembali




19. Dimanakah Bapak/Ibu
memperoleh media
tersebut?

20. Apakah  siswa lebih
memahami materi
pembelajaran dengan
adanya media  yang
diberikan?

mengenai  apa

yang belum
dipahami melalui
chat pribadi.

8. Secara
mandiri dan
terkadang
sharing dengan
sesame guru
kimia di sekolah.
Dan dalam
proses
pembelajaran
daring guru

membuat power
point dengan
materi namun

tidak terlalu
lengkap, karena
guru sudah
mengeshare
video

pembelajaran
terkait materi.

9. Biasanya
dari buku,
internet, ataupun
sumber lainnya.

10. Kebanyakan
siswa lebih
memahami,
karena  belajar
melalui  daring
sangat  penting
adanya  media
pembelajaran.
Namun, ada juga
beberapa  yang
tidak mengerti,
mungkin
dikarenakan




kemampuan daya
tangkap dan
berpikir  siswa
rendah.

Siswa Indikator : Sumber Belajar | Indikator
Larutan Asam Basa Sumber Belajar
Larutan Asam
Basa
3 Su_mber belaja.r apa | ¢ sumber
sajakah yang sering adik belajar  melalui
gunakan_ dalam proses buku, media
pemt_)e_laja_ran _kususnya pembelajaran
saat ini yaitu daring? seperti power
point dan video
pembelajaran,
dan yang sering
adalah power
point. Selain itu
juga
menggunakan
4. Selain sumber buku, | sumber genius.
adakah sumber belajar
lainnya yang digunakan
oleh guru kimia adik saat | 2-Selain ~ sumber
mengajar melalui daring? | buku,  sumber
Bagaimana guru adik | belajar lainnya
menggunakannya? yaitu dengan
modul dan juga
virtual-virtual
mengenai materi.
Problematika | Guru Indikator : Problematika | Indikator

pembelajaran
kimia

Pelaksanaan Pembelajaran
Kimia Pada Topik Larutan
Asam Basa

10. Adakah kendala yang
Bapak/Ibu hadapi dalam
mengajar materi  kimia
Khususnya pada materi
larutan asam basa ?

Problematika
Pelaksanaan
Pembelajaran

Kimia Pada
Topik Larutan
Asam Basa

1. Dari guru
tidak mengalami
kendala jika
mengajar secara
maksimal,




11.

12.

13.

14.

15.

Apakah Bapak/Ibu
mengalami kesulitan
dalam menyampaikan

materi yang dimulai dari
fenomena untuk dapat
dirumuskan masalah oleh
siswa khususnya pada

materi larutan asam basa
2

Apa upaya Bapak/Ibu
dalam mengatasi kendala
tersebut ?

Apakah kendala siswa
dalam memahami materi
dimulai dari merumuskan
masalah sampai dengan
membahas dan
mengambil kesimpulan?

Apakah siswa aktif
bertanya tentang materi
larutan asam basa ?

Berapa alokasi waktu

biasanya  yang
mengalami

kendala yaitu
pada siswa,
terutama saat
daring ini tidak
bisa  menjalani
percobaan

mengenai  asam
basa, sehingga

diperlukan suatu
potongan video
percobaan.

Dalam
menyampaikan
fenomena guru
tidak mengalami
kesulitan, namun
mengalami
kesulitan dalam
penyampaian
konsep asam
basa kepada
siswa, karena
siswa cenderung
kurang
memahami.

Menekanka
n pada siswa
untuk lebih aktif
bertanya
mengenai apa
yang belum
dipahaminya.

Siswa
biasanya
untuk
merumuskan
masalah, karena
siswa tidak teliti
dalam
memperhatikan

sulit




16.

17.

18.

untuk materi larutan asam
basa ?

Apakah waktu tersebut
menurut Bapak/Ibu cukup
untuk siswa dapat
memahami materi larutan
asam basa ?

Jika tidak, upaya apa
yang Bapak/lbu lakukan

untuk mengatasi tersebut
?

Apakah tugas yang
diberikan ke siswa berupa
LKS sudah sesuai dengan
materi yang ada di dalam

media pembelajaran yang
telah dibuat oleh
Bapak/Ibu ?

5.

6.

7.

8.

apa saja Yyang
terjadi di dalam
fenomena yang

diberikan.
Beberapa

siswa aktif

bertanya

mengenai materi
asam basa ketika
sudah memasuki
teori-teori  asam
basa sampai pada
perhitungan pH.

Masih
ditanya

Waktu
tersebut menurut
saya cukup untuk
siswa
memahami,
namun juga
tergantung  dari
siswa itu sendiri

jika belum
memahami bisa
dengan berlatih

berlajar dirumah
kembali.

Jika itu
mengenai teori,
mungkin  akan
dibantu

diberikan sumber
sumber lain yang
membantu siswa
untuk kebih
memahami. Dan




jika berupa
pemahaman
praktikum,
mungkin dengan
memberikan
virtual dan ini
sudah dilakukan
saat
pembelajaran
daring.

9. Ya, LKS

sudah sesuai
dengan  materi
yang ada

didalam  media
seperti power

point, karena
LKS yang
diberikan kepada
siswa juga

berupa latihan-
latihan mengenai

materi yang
diberikan di
PPT.

Siswa Indikator : Problematika | Indikator

Pelaksanaan Pembelajaran
Kimia Pada Topik Larutan
Asam Basa

5. Apakah kendala adik
dalam memahami materi
materi Kimia Kkhususnya
pada topik larutan asam
basa ?

Problematika
Pelaksanaan
Pembelajaran

Kimia Pada
Topik Larutan
Asam Basa
13 Pada saat
ditugaskan
melakukan
percobaan
merasa sulit

dalam tahapan-
tahapan yang
benar, karena
percobaan tidak
secara langsung
dilakukan dan di
damping  guru




6. Apa upaya adik dalam

mengatasi masalah
tersebut ?
. Apakah  tugas yang

diberikan ke adik berupa
LKS sudah sesuai dengan
materi yang ada di dalam
media pembelajaran yang
telah dibuat oleh
Bapak/Ibu ?

. Apakah adik mengalami
masalah dalam
memahami materi yang
diberikan guru dengan
melalui adanya masalah
terlebih dahulu ?

3.Sudah

melainkan
dilakukan secara
mandiri dirumah.
Selain itu, masih
belum

memahami
mengenai  teori
asam basa

kususnya  teori
asam basa lewis.
Dan juga dalam
perhitungan pH
larutan asam
basa.

Dengan
cara bekerja
kelompok,
namun tetap
mengikuti aturan
protocol
kesehatan. Agar
bisa saling
sharing dengan
sesame  teman
yang mengerti.

sesuai
dengan  media
pembelajaran
yang diberikan.
Kususnya media
pembelajaran
power point isi
materi

didalamnya
sudah sesuai
dengan

pertanyaan di
LKS.

4.Terkadang sulit,

terkadang tidak.
Dilihat dari
tingkat kesulitan




materi yang

diberikan.
Seperti  halnya
materi larutan

asam basa kami
tidak mengalami
suatu masalah

dalam
merumuskan
masalah, karena
kami telah

ditugaskan untuk
melakukan suatu
percobaan yang
dilakukan secara
mandiri dirumah
menggunakan

bahan alami.




Lampiran 04

TES PRASYARAT
MATERI LARUTAN ASAM BASA

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

1. Isilah identitas diri dengan lengkap yaitu nama, kelas, dan nomor absen
2. Kerjakan soal objektif dibawah ini dengan baik dan benar

3. Soal dikerjakan dalam waktu 30 menit.

Soal
Pilihlah jawaban dibawah ini dengan baik dan benar!

1. Pada satu persamaan reaksi, zat-zat yang berbeda disebelah kanan anak panah
disebut....

Zat pereaksi

Zat reaktan

Zat yang direaksikan

Zat dalam reaksi

Zat hasil reaksi

moow

Diantara reaksi berikut yang sudah setara adalah....
A. H2 + O, — H20

B. N2 + 3H, — 2NH3

C. Mg+ HCl — MgClz + Ho

D. C+02— CO

E. SOz + 30, — SO3

3. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
Ag* aq) berubah menjadi Ag)
Cly(g) berubah menjadi Cl (ag)
I"ag) berubah menjadi 12

Cr®* berubah menjadi CrO42
H>O() berubah menjadi OH )

bbb

Dari pernyataan diatas, yang termasuk dalam contoh reaksi oksidasi adalah....
A 1l

B. 2
C. 3
D. 4
E. 5

4. Reaksi berikut yang termasuk reduksi adalah....
Zn > Zn* + 2e

Na - Na*" + e

Ho =2 2H" + 2e

Cu®* + 2e > Cu

Fe* > Fe* + e

mooOm>



Perhatikan reaksi berikut!

MnO2 +4HCl — MnCl; + 2H2,0 + Cl2

Dari reaksi diatas, yang bertindak sebagai reduktor adalah....
MnO:

HCI

MnCl,

H.O

Cl>

moowp

. Perhatikan reaksi berikut!
Clo+2Br- — 2CI' + B>
Berdasarkan reaksi tersebut Cl, berfungsi sebagai....
Reduktor
Oksidator
Zat yang mengalami oksidasi
Pereduksi
Zat yang melepas elektron

moow>>

Perhatikan reaksi ionisasi dibawah ini!
H,SOs — 2H* + S04~

Dari reaksi diatas, menandakan bersifat asam dikarenakan. ...
Melepaskan ion H*

Menangkap ion H*

Adanya ion positif dan negatif

Adanya unsur H

Adanya proses ionisasi

moo w2

Diketahui reaksi berikut!
aZn + bNOs — c¢Zn?" + NH4" (suasana asam)

Jika reaksi diatas disetarakan, maka koefisien a,b,dan ¢ berturut-turut
adalah....
41,1
41,2
4,13
414
4,15

mooOw>

Perhatikan reaksi ionisasi dibawah ini!
Ba(OH), — Ba?" + OH-

Dari reaksi diatas, menandakan bersifat basa dikarenakan....
Melepaskan Ba®*

Melepaskan OH"

Adanya ion positif

Adanya ion negatif

Terjadi proses ionsisasi antara ion positif dan negatif

mooOm>



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Berikut yang termasuk dalam contoh basa dalam kehidupan sehari-hari
adalah....

A. Cuka, deodorant, dan mortar

B. Sabun, deodorant, dan mortar

C. Pupuk, cuka, dan deodorant

D. Cairan aki, deodorant, dan Pasta gigi

E. Pasta gigi, pengawet makanan, dan deodorant

Berikut yang termasuk dalam contoh asam dalam kehidupan sehari-hari
adalah....

A. Cuka, pengawet makanan, dan aki kendaraan bermotor

B. Cuka, pasta gigi, dan deodorant

C. AKki kendaraan bermotor, pengawet makanan, dan sabun

D. Mortar, sabun, dan deodorant

E. Pasta gigi, pengawet makanan, dan sabun

Berikut yang termasuk dalam sifat asam adalah....

A. Rasanya asam dan dapat menimbulkan korosif

B. Rasa asam dan terasa licin dikulit

C. Terasa licin dikulit dan berasa agak pahit

D. Berasa dingin dikulit

E. Mengandung ion OH"

D

moow

Suatu larutan memiliki pH dibawah 7, maka larutan tersebut bersifat. ...

A

B.

C
D
E

Suatu larutan memiliki pH diatas 7, maka larutan tersebut bersifat....

moow>

eodorant termasuk ke dalam basa karena. ...
Deodorant mengandung kalsium hidroksida
Deodorant mengandung magnesium hidroksida
Deodorant mengandung aluminium hidroksida
Deodorant mengandung natrium hidroksida
Deodorant mengandung asam benzoate

. Netral
Basa

. Asam

. Oksidasi

. Reduksi

Basa
Asam
Netral
Oksidasi
Reduksi



Lampiran 05

PROGRAM MAPPING UNTUK ISI POWER POINT

PENDAHULUAN

Cover > Berisi judul materi dan kelas, serta
logo undiksha, dan berisi tombol untuk memulai.
Selain itu, pada cover sampai daftar menu terdapat
musik bertujuan agar pembuka PPT tidak sunyi.
Petunjuk :Berisi arahan dalam menggunakan
power point untuk menuju materi, video ataupun
LKS.

Pengantar : Berisi kalimat pengantar mengenai
alokasi waktu pembelajaran.

Sintak PBL : Urutan sintak Problem-Based
Learning yang mengakomodasi 5M

Daftar menu :Berisi tombol menu tujuan

pembelajaran, LKPD, dan PPT pembelajaran.

Isi PPT Unit 1

Sebagai slide pertama di materi unit 1 yaitu judul
materi yang akan ditayangkan pada power point
yaitu mengenai indikator asam basa.

Slide berikutnya yaitu Appersepsi, dimana pada
bagian ini terdapat gambar bahan-bahan yang
bersifat asam atau basa yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari seperti jeruk, sabun, cuka, dan
air kapur.

Setelah melihat bagian appersepsi, siswa akan
ditampilkan slide yang berisikan gambar orang
berpikir apa itu indikator asam basa? Serta jenis
indikator asam basa.

Slide berikutnya yaitu dimulai dari orientasi masalah
yang mengakomodasi M1(Mengamati) dengan
adanya fenomena, dalam hal ini siswa akan

diberikan ulasan fenomena serta adanya contoh




gambar hasil dari ulasan fenomena. Selain itu
terdapat jawaban bagian mengamati  yang
diharapkan (Hyperlink).

Slide berikutnya yaitu mengorganisasikan peserta
didik untuk meneliti yang mengakomodasi
M2(Menanya) dengan berisikan gambar pH meter,
universal, kertas lakmus, dan indikator alami. Dan
terdapat kalimat dari apa yang telah diamati
sebelumnya, Kira-kira apa rumusan masalah dari
yang diamati ? Dan pada slide ini terdapat jawaban
bagian menanya yang diharapkan (Hyperlink).

Slide selanjutnya yaitu investigasi mandiri atau
kelompok yang mengakomodasi M3 dan
M4(mengumpulkan data dan Mengasosiasi) dengan
berisikan Hipotesis, rancangan pembuktian hipotesis
(variabel percobaan dan desain  pembuktian
hipotesis), selanjutnya ditampilkan video-video
percobaan untuk dapat membantu siswa dalam
mengumpulkan data.  Video-video percobaan
tersebut berupa pengujian asam basa dengan kertas
lakmus, pengukuran pH larutan dengan konsentrasi
berbeda, pengujian asam basa dengan indikator
alami (kembang sepatu, kunyit, dan kulit manggis),
dan penentuan warna indikator alami pada rentang
trayek pH.

Selanjutnya yaitu slide mengasosiasi, dalam slide ini
terdapat 3 hyperlink vyaitu analisis pembuktian
hipotesis 1, analisis pembuktian hipotesis 2, dan
analisis pembuktian hipotesis 3. Pada analisis
pembuktian hipotesis 1 bersikan pertanyaan yang
sesuai dengan LKS/KLPD serta berisikan jawaban

yang dihyperlink. Selain itu, terdapat ulasan materi




untuk analisis pembuktian hipotesis 1 vyaitu
mengenai kertas lakmus , animasi kertas lakmus,
tampilan perolehan data mengenai uji asam basa
dengan kertas lakmus. Dari data tersebut dijelaskan
hingga dapat menjawab hipotesis 1. Kemudian
analisis pembuktian hipotesis 2 sama penataannya
seperti analisis pembuktian hipotesis 1. Analisis
pembuktian hipotesis 2 yaitu mengenai pH larutan
dengan  konsentrasi  berbeda yang  diukur
menggunakan pH meter dan indikator universal.
Sedangkan, analisis pembuktian hipotesis 3 dan 4
penataan sama seperti analisis pembuktian hipotesis
1 dan 2. Pada analisis pembuktian hipotesis 3 dan 4
berisikan penjelasan ulasan materi mengenai
indikator alami (kembang sepatu, kumyit, dan kulit
manggis) dan juga didukung data yang telah
diperoleh.

Slide mempresentasikan dengan mengakomodasi
M5(Mengkomunikasikan), dimana dalam slide ini
berisikan gambar jam dan berisi kalimat waktunya

presentasi!!!.

Isi PPT Unit 2

Sebagai slide pertama di materi unit 2 yaitu judul
materi yang akan ditayangkan pada power point
yaitu mengenai teori Arrhenius dan Kekuatan asam
basa.

Slide berikutnya yaitu Appersepsi, dimana pada
bagian ini terdapat gambar bahan-bahan kimia atau
larutan kimia asam ataupun basa yang sering
terdapat di laboratorium. Larutan-larutan tersebut
dapat diidentifikasi bersifat asam ataupun basa
berdasarkan reaksi ionisasi dalam air dan dapat
dijelaskan dengan teori asam basa Arrhenius, serta




kekuatan larutan-larutan tersebut dapat diukur
melalui besar pH, serta dikategorikan sebagai asam
kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa lemah.

Slide berikutnya yaitu dimulai dari orientasi masalah
yang mengakomodasi M1(Mengamati) dengan
adanya fenomena, dalam hal ini siswa akan
diberikan ulasan fenomena serta adanya contoh
gambar hasil dari ulasan fenomena. Selain itu
terdapat  jawaban bagian mengamati  yang
diharapkan (Hyperlink).

Slide berikutnya yaitu mengorganisasikan peserta
didik untuk meneliti  yang mengakomodasi
M2(Menanya) dengan berisikan kalimat dari apa
yang telah diamati sebelumnya, kira-kira apa
rumusan masalah dari yang diamati ? Dan pada slide
ini terdapat jawaban bagian menanya Yyang
diharapkan (Hyperlink).

Slide selanjutnya vyaitu investigasi mandiri atau
kelompok yang mengakomodasi M3 dan
M4(mengumpulkan data dan Mengasosiasi) dengan
berisikan Hipotesis, rancangan pembuktian hipotesis
(variabel percobaan dan desain pembuktian
hipotesis), selanjutnya ditampilkan video-video
percobaan untuk dapat membantu siswa dalam
mengumpulkan data. Video-video percobaan
tersebut berupa uji daya hantar listrik larutan HCI,
CHsCOOH, NaOH, dan NHsOH dan video
percobaan pengukuran pH larutan asam basa kuat,
asam basa lemah.

Selanjutnya yaitu slide mengasosiasi, dalam slide ini
terdapat 3 hyperlink yaitu analisis pembuktian

hipotesis 1, analisis pembuktian hipotesis 2, dan




analisis pembuktian hipotesis 3. Pada analisis
pembuktian hipotesis 1 bersikan pertanyaan yang
sesuai dengan LKS/KLPD serta berisikan jawaban
yang dihyperlink. Selain itu, terdapat ulasan materi
untuk analisis pembuktian hipotesis 1 vyaitu
mengenai tampilan perolehan data mengenai uji
daya hantar listrik yang menandakan larutan bersifat
elektrolit, sehingga dapat memahami teori asam basa
Arrhenius, serta adanya tampilan animasi teori asam
basa Arrhenius. Kemudian analisis pembuktian
hipotesis 2-8 sama penataannya seperti analisis
pembuktian hipotesis 1. Analisis pembuktian
hipotesis 2 yaitu kekuatan asam basa. Pada analisis
pembuktian hipotesis 2, ulasan materi yang diisikan
berupa pengertian asam basa kuat, asam basa lemah
yang dijelaskan melalui data yang diperoleh dan
berawal dari Kw.

Slide mempresentasikan dengan mengakomodasi
M5(Mengkomunikasikan), dimana dalam slide ini
berisikan gambar jam dan berisi kalimat waktunya

presentasi!!!.

Isi PPT Unit 3

Sebagai slide pertama di materi unit 3 yaitu judul
materi yang akan ditayangkan pada power point
yaitu mengenai teori Bronsted-Lowry dan Lewis.

Slide berikutnya yaitu Appersepsi, dimana pada
bagian ini terdapat gambar bahan-bahan kimia yaitu
NHs (ammonia) dan BClz (Boron triklorida), serta
berisikan kalimat Jika kalian mengetahui pernahkah
kalian tahu bagaimana sifat ammonia apabila
bereaksi dengan air, dan juga sifat dari BCls apabila
bereaksi dengan NHz ??? Nah untuk mengetahuinya

yuk mari berproses pada pembelajaran asam basa




dengan teori Bronsted-Lowry ataupun Lewis untuk
mengetahui jawabannya.

Slide berikutnya yaitu dimulai dari orientasi masalah
yang mengakomodasi M1(Mengamati) dengan
adanya fenomena, dalam hal ini siswa akan
diberikan ulasan video fenomena. Selain itu terdapat
jawaban bagian mengamati yang diharapkan
(Hyperlink).

Slide berikutnya yaitu mengorganisasikan peserta
didik untuk meneliti yang mengakomodasi
M2(Menanya) dengan berisikan kalimat dari apa
yang telah diamati sebelumnya, kira-kira apa
rumusan masalah dari yang diamati ? Dan pada slide
ini terdapat jawaban bagian menanya yang
diharapkan (Hyperlink).

Slide selanjutnya yaitu investigasi mandiri atau
kelompok yang mengakomodasi M3 dan
M4(mengumpulkan data dan Mengasosiasi) dengan
berisikan Hipotesis, rancangan pembuktian hipotesis
(variabel percobaan dan desain pembuktian
hipotesis).

Selanjutnya yaitu slide mengasosiasi, dalam slide ini
terdapat 2 hyperlink vyaitu analisis pembuktian
hipotesis 1-2 dan analisis pembuktian hipotesis 3.
Pada analisis pembuktian hipotesis 1-2 bersikan
pertanyaan yang sesuai dengan LKS/KLPD serta
berisikan jawaban yang dihyperlink. Selain itu,
terdapat ulasan materi untuk analisis pembuktian
hipotesis 1-2 yaitu mengenai tampilan perolehan
data mengenai teori asam basa Bronsted-Lowry,
dimana dianalisis yang bertindak sebagai spesi

penerima proton dan spesi pemberi proton, sehingga




dapat memahami asam basa Bronsted-Lowry, serta
adanya animasi teori Bronsted-Lowry. Selain itu,
ditampilkan data mengenai kekuatan pasangan asam
basa konjugasi. Kemudian pada analisis pembuktian
hipotesis 3 sama penataannya seperti analisis
pembuktian hipotesis 1-2. Analisis pembuktian
hipotesis 3 vyaitu teori asam basa Lewis. Pada
analisis pembuktian hipotesis 3, ulasan materi
mengenai teori asam basa Lewis.

Slide mempresentasikan dengan mengakomodasi
M5(Mengkomunikasikan), dimana dalam slide ini
berisikan gambar jam dan berisi kalimat waktunya

presentasi!!!.
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Kelas/Jurusan : XI/MIPA

Semester : Genap

Materi Pokok : Larutan Asam Basa
Alokasi Waktu : 2x45 menit
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A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan Sikap

Siswa mengakui keberadaan asam dan basa dan peranannya di alam.
Siswa menunjukkan rasa ingin tahu/ antusiasme dan disiplin dalam belajar
melalui percobaan.

Siswa menunjukkan perilaku objektif (jujur dan terbuka) melalui diskusi.
Siswa menunjukkan ulet dan teliti dalam belajar melalui pengolahan dan
pengolahan dan analisis data.

Siswa berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dalam
belajar melalui pendekatan saintifik.

Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab melalui pelaksanaan kegiatan
selama pembelajaran.

Siswa menunjukkan kerjasama dan toleran melalui diskusi.

Siswa menunjukkan perilaku santun dan cinta damai selama pembelajaran.

Tujuan Pengetahuan dan Keterampilan

Siswa mampu mengidentifikasi larutan bersifat asam atau basa dengan
indikator kertas lakmus melalui eksperimen.

Siswa mampu merumuskan hubungan konsentrasi asam kuat dan
konsentrasi basa kuat dengan pH larutan (dengan pH meter dan kertas
indikator universal) melalui eksperimen.

. Siswa mampu menentukan trayek perubahan warna beberapa contoh

indikator asam-basa alami.

LARUTAN ASAM BASA
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B. Kegiatan |

Fenomena

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan banyak bahan
seperti jeruk dan buah asam yang berasa asam karena mengandung zat
terlarut yang bersifat asam. Demikian juga terdapat bahan berasa pahit
seperti air kapur dan air sabun yang biasanya mengandung zat terlarut yang
bersifat basa, kandungan zat terlarut asam dan zat terlarut basa dapat
ditunjukkan dengan kertas lakmus merah dan biru. Tidak hanya bahan di
alam, larutan yang bersifat asam atau basa sangat banyak ditemukan di
laboratorium yang umumnya sengaja dibuat untuk berbagai kepentingan.
Dalam pelajaran IPA SMP larutan yang bersifat asam ditunjukkan oleh
perubahan warna kertas lakmus biru menjadi merah, sedangkan larutan
bersifat basa ditunjukkan oleh perubahan warna kertas lakmus merah menjadi
biru. Di samping menggunakan kertas lakmus merah dan biru, sifat larutan
asam dan larutan basa dapat ditunjukkan beberapa indikator alami (seperti
ekstrak Bunga kembang sepatu dan ekstrak kunyit) seperti dalam gambar
tayangan fenomena di dalam power point (ppt).

Di laboratorium atau industri besar atau kekuatan sifat asam suatu larutan
dapat ditunjukkan lebih teliti dengan pH meter yang langsung membaca pH
larutan tersebut atau dengan menggunakan stik kertas indikator universal
yang menunjukkan pH dari 1 sampai dengan 14 sesuai dengan perubahan
warna yang terjadi pada stik kertas universal tersebut. Larutan asam
menunjukkan pH larutan 1 s.d. 7 dengan sifat asam yang semakin
berkurang.Sementara larutan basa menunjukkan pH 7 s.d. 14 dengan sifat
basa semakin bertambah. Larutan dengan pH 1 s.d 7 dapat dibuat dengan
larutan asam klorida dari konsentrasi 0,100 M s.d. 10" M. Sementara larutan
dengan pH 7 s.d. 14 bisa dibuat dari larutan NaOH dari konsentrasi 107 M
s.d. 0,100 M. Melalui variasi larutan dengan pH 1 sampai 14, kita juga dapat
membuat indikator asam basa alami dan menentukan trayek perubahan
warnanya.

1. Mengamati

Berdasarkan fenomena yang telah diamati, informasi-informasi penting apa
yang anda temukan terkait percobaan identifikasi sifat asam dan basa, pH
larutan, dan pembuatan indikator asam-basa basa alami dengan trayek
perubahan warnanya?

Jawaban :

LARUTAN ASAM BASA
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/oldentifikasi sifat asam dan basa menggunakan indikator kertas lakmus \
- Sifat asam mengubah warna kertas lakmus biru menjadi merah

- Sifat basa mengubah warna kertas lakmus merah menjadi biru

e pH larutan
- Pada larutan HCI 0,1 M, 0,01 M, dan 0,001 M memiliki pH dibawah 7
diukur menggunakan pH meter dan indikator universal.
- Pada larutan NaOH 0,1 M, 0,01 M, dan 0,001 M memiliki pH diatas 7
diukur menggunakan pH meter dan indikator universal.
e Pembuatan indikator asam-basa alami dengan trayek perubahan warnanya
- Ekstrak bunga kembang sepatu dalam air yang mula-mula berwarna
merah akan berwarna hijau jika ditambah air sabun cuci (basa),
sedangkan akan berwarna merah dalam air cuka
- Ekstrak kunyit dalam air yang mula-mula berwarna kuning akan
berwarna kecoklatan jika ditambah air sabun cuci (basa), sedang akan
berwarna kuning dalam air cuka

. /

2. Menanya ;

—————

Berdasarkan hal tersebut yang telah diamati, buatlah rumusan masalah
Klarifikatif (jika ada) dan masalah investigatif berkaitan dengan sifat asam
dan basa, pH larutan, dan pembuatan indikator asam-basa basa alami
dengan trayek perubahan warnanya!

Jawaban :

K Identifikasi sifat asam dan basa menggunakan indikator kertas lakmus \

- Mengapa kertas lakmus dapat digunakan untuk menentukan sifat
larutan asam atau basa?

e pH Larutan
- Bagaimana hubungan konsentrasi asam klorida dan larutan natrium
hidroksida dengan pH larutan?

e Pembuatan indikator asam-basa alami dengan trayek perubahan
warnanya
- Apa bahan alami yang dapat dijadikan indikator asam-basa atau
memiliki warna konsisten berbeda dalam suasana asam dan dalam
suasana basa?

- Berapa daerah (rentang) pH perubahan warna suatu bahan alami
K indikator asam-basa? /

LARUTAN ASAM BASA
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3. Mengumpulkan Data

a. Berdasarkan rumusan masalah diatas, buatlah hipotesis atau
jawaban sementara dari setiap rumusan yang dibuat!
Jawaban :

e |dentifikasi sifat asam dan basa menggunakan indikator kertas lakmus
-. Larutan/bahan yang mengubah warna kertas lakmus biru menjadi
merah bersifat asam, sedangkan larutan/bahan yang mengubah kertas
lakmus merah menjadi biru bersifat basa.

e pH larutan
- Larutan HCI yang terionisai sempurna dalam air menghasilkan
konsentrasi H" sama dengan konsentrasi HCI sehingga memiliki pH
sama dengan —log [H'] yang dihasilkan, sedangkan larutan NaOH
yang terionisasi sempurna dalam air menghasilkan konsentrasi OH"
sama dengan konsentrasi NaOH sehingga memiliki pH sama dengan
14 —log [OH].

e Pembuatan indikator asam-basa alami dengan trayek perubahan
warnanya
- Ekstrak bahan alami yang memberikan warna konsisten berbeda
dalam suasana asam dan dalam suasana basa dapat digunakan
indikator asam-basa.
- Indikator asam-basa dari ekstrak bahan alami tertentu memilki
perubahan warna pada daerah (rentang) pH tertentu.

b. Merancang Pembuktian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang anda rumuskan, rancanglah percobaan

pembuktian setiap hipotesis yang meliputi identifikasi variabel
hipotesis, membuat desain/rancangan pembuktian setiap hipotesis,
menentukan alat dan bahan, menyusun prosedur kerja/cara kerja, dan
membuat format pencatatan data!

LARUTAN ASAM BASA
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1) Variabel Percobaan

Tabel 1. Jenis Variabel

No Hipotesis

Variabel Bebas

Variabel Terikat

Variabel kontrol

1.

Larutan/bahan
yang mengubah
warna kertas
lakmus biru
menjadi merah
bersifat asam,
sedangkan
larutan/bahan
yang mengubah
kertas lakmus
merah menjadi
biru bersifat basa.

1. Larutan/bahan

2. Jenis kertas
lakmus

1. Perubahan
warna pada
kertas lakmus

2. Sifat asam-
basa
larutan/bahan)

1. Konsentrasi
asam tidak
terlalu encer

pH = - log[H"] =
14 — log[OH]

1. [H] atau [OH]

1. pH larutan

1. Suhu 25°C

Ekstrak bahan
alami yang
memberikan
warna konsisten
berbeda dalam
suasana asam dan
dalam suasana
basa dapat
digunakan
indikator asam-
basa.

1. Ekstrak bahan
alami dan larutan
uji

1. Warna dan
konsistensi beda
warna dalam
larutan uji asam
dan basa

1. contoh larutan
uji (2 asam dan
dua basa) dg
konsentrasi
penguji tidak
terlalu encer

. Indikator asam-

basa dari ekstrak
bahan alami
tertentu memiliki
perubahan warna
pada daerah
(rentang) pH
tertentu.

1. Ekstrak bahan
alami dan variasi
pH larutan uji

1. Warna
ekstrak/larutan

1. Suhu larutan
uji 25°C

Selanjutnya,

buatlah desain

percobaan

berdasarkan

variabel

percobaan yang telah anda tentukan dengan melengkapi tabel
dibawah ini!

LARUTAN ASAM BASA
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2) Desain Percobaan (Pembuktian Hipotesis)
Desain percobaan dibuat dengan memberikan variasi nilai/aspek
variabel bebas (perlakuan) dan menetapkan variasi nilai variabel
terikat yang akan mengikuti variasi nilai variabel bebas.

Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis

No. Hipotesis Variabel bebas Variabel terikat Variabel
control
1. Larutan/ bahan| Laruta Jenis Warna Sifat
yang mengubah| n/baha | kertas lakmus | (asam/bas
warna kertas n: lakmus: dalam a):
lakmus biru larutan:
menjadi merah [
bersifat asam, | AIr Merah
sedangkan sabun
larutan/bahan Biru
yang mengubah
kertas lakmus [ Konsentra
merah menjadi | 1" Merah si asam
biru bersifat | Jéruk tidak
basa Biru terlalu
encer
Air Merah
Kapur
Biru
Air Merah
Cuka
Biru
No Hipotesis Variabel bebas Variabel terikat (pH) | Variabel
control
2. pH =- [HCI]: [ion H*] Terbaca |Teridentifi
log[H"] =14 - atau [ion pada pH kasi dg
log[OH] OH: meter indikator
(video): universal
(video):
HCIO0,1 (0,1
M

LARUTAN ASAM BASA
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HCI 0,01 Suhu
0,01 M 25°C

HCI 0,001
0,001
M

HCI 0,0001
0,0001
M

HCI 0,00001
0,00001
M

HCI 10" | 10°®

HCI 10" | 107

NaOH |0,1
0,1 M

NaOH | 0,01
0,01 M

NaOH | 0,001
0,001
M

NaOH | 0,0001
0,0001
M

NaOH | 0,00001
0,00001
M

NaOH |10
106 M

NaOH | 107
10"M

LARUTAN ASAM BASA
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|
No Hipotesis Variabel Bebas Variabel terikat Variabel
terikat
3. Ekstrak bahan | Ekstrak | Laruta Warna Kekhasa
alami yang bahan n uji konsisten n/kon-
memberikan alami: asam/ indikator sistensi
warna konsisten basa: dalam warna
berbeda dalam larutan uji dim
suasana asam (cek dengan | asam/bas
dan dalam video/prakti a:
suasana basa kum):
dapat digunakan -
indikator asam- | Ekstrak | Air
basa. bunga sabun
kembang | (basa)
sepatu dg :
warna Alr
merah Kapur
sirih
(basa)
4 contoh
Air larutan
Cuka uji (2
(asam) asam dan
2 dua basa)
Alr dg
Jeruk konsentra
(asam) si penguiji
Ekstrak | Air tidak
kunyit sabun terlalu
dengan | (basa) eqicer
warna :
kuning | AIr
Kapur
sirih
(basa)
Air
Cuka
(asam)
Air
Jeruk
(asam)
Ekstrak Air
kulit sabun
manggis | (basa)

LARUTAN ASAM BASA
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dengan Air
warna Kapur
ungu sirih
(basa)
Air
Cuka
(asam)
Air
Jeruk
(asam)
No Hipotesis Variabel Bebas Variabel | Variabel
terikat control
4. Indikator asam- Ekstrak bahan pH Warna:
basa dari ekstrak alami: larutan
bahan alami uji:
tertentu memiliki
perubahan warna | Bunga kembang 1
pada daerah sepatu
(rentang) pH 2
tertentu.
3
4
5 Suhu
larutan
6 uji 25°C
7
8
9
10
11
12

LARUTAN ASAM BASA
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13

14

Kunyit 1

10

11

12

13

14

Kulit manggis 1
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10

11

12

13

14

3) Alat dan Bahan
Berdasarkan desain pembuktian Tabel 2 alat dan bahan yang
diperlukan serta fungsinya sebagai berikut.
a) Alat dan fungsinya:

-~

o

Pipet tetes :untuk memindahkan larutan dengan volume kecil\
Gelas plastik :untuk tempat larutan yang akan diuji

10 Gelas kimia 100 mL :meyimpan sementara larutan sebelum diuji

4 Gelas kimia50 mL  : menyimpan sementara larutan sebelum diuji

Gelas ukur 10 mL :untuk mengukur volume cairan
pH meter :Sebagai alat mengukur pH

kertas universal :Sebagai alat mengukur pH
lakmus merah :Sebagai alat menguji sifat larutan
lakmus biru :Sebagai alat menguiji sifat larutan

/

LARUTAN ASAM BASA
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b) Bahan dan fungsinya:

K Larutan HCI yang bervariasi  :larutan yang diuji besar nilai pH \

- Larutan NaOH yang bervariasi :larutan yang diuji besar nilai pH

- Airjeruk :Sebagai bahan yang diuji sifatnya
- Airsabun :Sebagai bahan yang diuji sifatnya
- Air cuka :Sebagai bahan yang diuji sifatnya
- Air kapur sirih :Sebagai bahan yang diuji sifatnya
- Larutan ekstrak kunyit :Sebagai indikator alami untuk menguji

larutan bersifat asam atau basa
- Larutan ekstrak air
bunga kembang sepatu :Sebagai indikator alami untuk menguji
larutan bersifat asam atau basa

- Larutan ekstrak air
kulit manggis :Sebagai indikator alami untuk mengD

K larutan bersifst asam atau basa

4) Cara Kerja
e Cara kerja pembuktian hipotesis 1 sebagai berikut.
a) Menyediakan gelas kimia, pipet tetes dan kertas lakmus (merah
dan biru)

b) Air sabun, air jeruk, air kapur, dan air cuka masing-masing 40
mL yang telah dituangkan dalam gelas kimia 50 mL dan
kemudian masing-masing dicelupkan dengan indikator kertas
lakmus merah dan biru dituangkan ke gelas kimia dan larutan
diuji dengan kertas lakmus

c) Perubahan warna pada kertas lakmus pada air sabun, air jeruk,

air kapur, dan air cuka diamati.
e Cara kerja pembuktian hipotesis 2 sebagai berikut.

LARUTAN ASAM BASA
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a) Menyiapkan larutan HCI dengan konsentrasi berbeda yaitu
0,100 M, 0,01 M, 0,001 M, 0,0001 M, 0,00001 M, 10 M, dan
107 M serta larutan NaOH 0,100 M, 0,01 M, 0,001 M,
0,0001M, 0,00001 M, 10°® M, dan 107 M masing-masing
dituangkan dalam gelas kimia 100 mL sebanyak 50 mL.
Selanjutnya pH masing-masing larutan diukur dengan pH
meter.

QN e

b) Mengamati skala pada pH meter

c) Selanjutnya, masing-masing larutan HCI dengan konsentrasi
diatas dicelupkan kertas stick universal ke dalam masing-
masing larutan, kemudian Warna kertas indikator universal
dalam variasi konsentrasi larutan asam/basa diamati dan
ditentukan pH-nya sesuai dengan trayek pH warna indikator
universal yang digunakan.

d) Selanjutnya, masing-masing larutan NaOH dengan konsentrasi
diatas dicelupkan kertas stick universal ke dalam masing-
masing larutan, kemudian Warna kertas indikator universal
dalam variasi konsentrasi larutan asam/basa diamati dan
ditentukan pH-nya sesuai dengan trayek pH warna indikator
universal yang digunakan.

sssssss

e Cara kerja pembuktian hipotesis 3 dan 4 sebagai berikut.

a) Menyiapkan ekstrak indikator alami secukupnya yaitu ekstrak
bunga kembang sepatu, ekstrak kunyit, dan ekstrak kulit
manggis dengan menyaring masing-masing ekstrak tersebut
terlebih dahulu. Kemudian masing-masing ekstrak ditempatkan
pada gelas plastik.

LARUTAN ASAM BASA



-
@ m LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNIT 1

b) Menyiapkan air sabun pada gelas 1, gelas 2, dan gelas 3
masing-masing 30 mL. Menyiapkan hal yang sama pada air
jeruk, air cuka, dan air kapur.

c) Meneteskan sebanyak 5 tetes indikator alami ekstrak bunga
kembang sepatu ke dalam air sabun, air cuka, air kapur, dan air
jeruk. Kemudian, diteteskan sebanyak 5 tetes ekstrak kunyit ke
dalam air sabun, air cuka, air kapur, dan air jeruk. Dan
diteteskan sebanyak 5 tetes ekstrak kulit manggis ke dalam air
sabun, air cuka, air kapur, dan air jeruk. Mengamati setiap
perubahan warna yang terjadi.

d) Menyiapkan larutan dengan pH 1-14 sebanyak 25 mL dalam
gelas kimia dan diberi label.

e) Meneteskan masing-masing ekstrak bunga kembang sepatu.
Mengamati perubahan warna yang terjadi. Melakukan hal yang
sama pada ekstrak kunyit dan ekstrak kulit manggis yang
diteteskan ke gelas kimia yang berisi larutan.

5) Format/Tabel Hasil Pengamatan
Format tabel sama dengan tabel desain pembuktian hipotesis

(tabel 2)
Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis
_No. . Variabel bebas Variabel terikat VEITELDE,
Hipotesis control
1. Larutan/ | Larutan | Jenis kertas Warna lakmus |Sifat
bahan yang| /bahan: | lakmus: dalam larutan: |(asam/basa)
mengubah : Konsentra
warna - - si asam
kertas Air Merah biru basa tidak
sabun
La_kmus : : terlalu
iru Biru Biru basa encer
menjadi
merah .
bersifat Air Merah Merah asam
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asam, jeruk Biru Merah asam
sedangkan
L?]”;/t;r?é bah Air Merah biru basa
mengubah Kapur : )
kertas Biru Biru Basa
lakmus
merah | Ajr Merah Merah Asam
menjadi Cuka
biru .
bersifat Biru Merah Asam
basa
No Variabel bebas Variabel terikat (pH) Variabel
Hipotesis control
2.pH = - [HCI]: |[ion H*]| Terbaca Teridentifi
log[H'] = atau [ion | pada pH kasi dg
14 — OH: meter indikator
log[OH] (video): universal
(video):
HCI0,1 | 0,1 1,37 1
M
(0]
HCI | 0,01 2,28 2 R
0,01 M
HCI 0,001 3,02 3
0,001 M
HCI 0,0001 4,12 4
0,0001
M
HCI 0,00001 5,55 5
0,00001
M
HCI 10" | 10 6,30 6
™M
HCI 10- | 107 6,99 7
™
NaOH |0,1 12,16 13
01M
NaOH 0,01 11,74 12
0,01 M
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NaOH | 0,001 11,07 11
0,001 M
NaOH | 0,0001 10,01 10
0,0001
M
NaOH | 0,00001 9,20 9
0,00001
M
NaOH1 | 10° 8,42 8
0°M
NaOH | 107 7,99 8
10'M
No Variabel Bebas Variabel terikat Variabel
Hipotesis terikat
3. Ekstrak Ekstrak | Larutan Warna Kekhasan
bahan alami | bahan | uji asam/ konsisten /kon-
yang alami: basa: indikator sistensi
memberikan dalam warna
warna larutan uji dim
konsisten (cek dengan | asam/bas
berbeda video/prakti a:
dalam kum):
suasana - - /
asam dan Ekstrak | Air sabun | Hijau Hijau 4 contoh
dalam Eungba (basa) larutan uji
suasana emban . 4 2 asam
basa dapat | 9 Sepatu ISR (RSl Elan dua
digunakan | dengan | Sirih (basa) basa) dg
indikator Vnﬁrrgﬁ Air Cuka | Merah Merah konsentras
asam-basa. (asam) i penguji
tidak
AirJeruk | Merah terlalu
(asam) encer
Ekstrak | Airsabun | Kecoklatan Coklat
kunyit (basa)
dengan -
warna Air Kapur | Kecoklatan
Air Cuka Kuning Kuning
(asam) kehijauan
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Air Jeruk | Kuning
(asam)
Ekstrak | Airsabun | Merah Coklat
kulit (basa) kecolkatan
manggis [
dengan | Air Kapur | Merah
warna | sirih (basa) | kecoklatan
ungu Air Cuka | Bening Kuning
(asam) kekuningan
Air Jeruk | Kuning pekat
(asam) (orange)
No Hipotesis Variabel Bebas Variabel | Variabe
terikat I
kontrol
4. Indikator  [Ekstrak bahan pH Warna:
asam-basa alami: larutan uji:
dari ekstrak
bahan alami | Ekstrak bunga | 1 Merah
tertentu kembang terang
memiliki sepatu
perubahan 2 Merah muda
warna pada
daerah
(rentang) pH 3 Merah muda
tertentu.
4 Ungu muda
Suhu
larutan
5 Ungu keruh uji 25°C
6 Ungu keruh
7 Ungu keruh
8 Bening
kehijauan
9 Hijau muda
10 Hijau muda
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11 Hijau Tua

12 Hijau Tua

13 Hijau
kekuningan

14 Kuning

Kunyit 1 Kuning

pekat

2 Kuning
pekat

3 Kuning
pekat

4 Kuning
pekat

5 Kuning

6 Kuning

7 Kuning

8 Kuning
kecoklatan

9 Coklat muda

10 Merah
kecoklatan

11 Merah
kecoklatan

12 Merah
kecoklatan

13 Merah
kecoklatan

14 Merah
kecoklatan
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Kulit manggis |1 Merah muda
2 Merah muda
3 Orange
4 Kuning
5 Kuning
6 Kuning
7 Kuning
8 Kuning
9 Kuning
10 Kuning

kecoklatan
11 Coklat
<o Coklat
13 Coklat
14 Coklat

6) Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan desain pembuktian
hipotesis (tabel 2) mengikuti prosedur/cara kerja diatas. Data hasil
pengamatan disajikan dalam format pencatatan data (tabel 2).
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Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis

.NO' . Variabel bebas Variabel terikat VEITEDE
Hipotesis control
1. Larutan/ | Larutan/ | Jenis kertas |Warna lakmus |Sifat
bahan bahan: | lakmus: dalam larutan: |(asam/basa)
yang :
mengubah — _
warna AItI)’ Merah biru basa
kertas sapun . 3
lakmus Biru Biru Basa
biru | Ajr Merah Merah asam
menjadi jeruk
mergh Biru Merah Asam Konsentrasi
bersifat ] .
asam, Air Merah biru basa asam tidak
sedangkan | Kapur . . terlalu encer
larutan/bah Biru Biru Basa
anyang | ajr Merah Merah Asam
mengubah Cuka
kertas Biru Merah Asam
lakmus
merah
menjadi
biru
bersifat
basa
No Variabel bebas Variabel terikat (pH) Variabel
Hipotesis kontrol
2.pH =- [HCI]: |[[ion  H*] | Terbaca ([Teridentifikasi
log[H*] = atau [ion | pada pH [dg indikator
14 — OH: meter universal
log[OH] (video): |(video):
HCI0,1 |01 1,37 1
M
ggi M 0,01 2,28 2 Suhu 25°C
HCI 0,001 3,02 3
0,001 M
HCI 0,0001 4,12 4
0,0001
M
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HCI 0,00001 5,55 5

0,00001

M

HCl 10 |10 6,30 6

M

HCI 10 | 107 6,99 7

™

NaOH |0,1 12,16 13

0,1M

NaOH 0,01 11,74 12

0,01 M

NaOH 0,001 11,07 11

0,001 M

NaOH 0,0001 10,01 10

0,0001

M

NaOH 0,00001 9,20 9

0,00001

M

NaOH10 | 10® 8,42 8

_6M

NaOH | 107 7,99 8

10'M
No Variabel Bebas Variabel terikat Variabel
Hipotesis terikat
3. Ekstrak Ekstrak | Larutan | Warna | Kekhasan/ko
bahan alami bahan uji konsisten n-sistensi
yang alami: asam/ | indikator | warna dlm 4 contoh
memberika basa: dalam asam/basa: larutan uj
n warna larutan (2 asam dan
konsisten uji (cek dua basa) dg
berbeda dengan konsentrasi
dalam video/pra penguji
suasana ktikum): tidak terlalu
asam dan ) . .. encer
dalam Ekstrak Air Hijau Hijau
suasana bunga sabun

kembang (basa)

LARUTAN ASAM BASA



m LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNIT 1

el
basa dapat | sepatu Air Hijau
digunakan | dengan Kapur
indikator warna sirih
asam-basa. | merah (basa)
Air Cuka | Merah Merah
(asam)
Air Jeruk | Merah
(asam)
Ekstrak Air Kecoklata | Coklat
kunyit sabun n
dengan (basa)
warna )
kuning Air Kecoklata
Kapur n
sirih
(basa)
Air Cuka | Kuning Kuning
(asam) kehijauan
Air Jeruk | Kuning
(asam)
Ekstrak Air Merah Coklat
kulit sabun kecolkata
manggis (basa) n
dengan =
warna Air Merah
ungu Kapur kecoklata
sirih n
(basa)

Air Cuka | Bening Kuning
(asam) kekuning
an

Air Jeruk | Kuning
(asam) pekat
(orange)
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el
No Hipotesis | Variabel Bebas Variabel terikat Variabe
I
kontrol
4. Indikator | Ekstrak bahan pH Warna
asam-basa alami larutan uji
dari ekstrak
bahan alami | Ekstrak bunga | 1 Merah terang
tertentu kembang
memiliki sepatu 2 Merah muda
perubahan
warna pada
daerah
(rentang) pH 3 Merah muda
tertentu.
4 Ungu muda
5 Ungu keruh
6 Ungu keruh
7 Ungu keruh
8 Bening kehijauan Suhu
larutan
0 uji 25°C
9 Hijau muda
10 Hijau muda
11 Hijau Tua
12 Hijau Tua
13 Hijau kekuningan
14 Kuning
Kunyit 1 Kuning pekat
2 Kuning pekat
3 Kuning pekat
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4 Kuning pekat

5 Kuning

6 Kuning

7 Kuning

8 Kuning kecoklatan

9 Coklat muda

10 Merah kecoklatan

11 Merah kecoklatan

12 Merah kecoklatan

13 Merah kecoklatan

14 Merah kecoklatan
Kulit manggis |1 Merah muda

2 Merah muda

3 Orange

4 Kuning

5 Kuning

6 Kuning

7 Kuning

8 Kuning

LARUTAN ASAM BASA



m LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNIT 1

9 Kuning
10 Kuning kecoklatan
11 Coklat
12 Coklat
13 Coklat
14 Coklat

4. Mengasosiasi

Pada tahapan mengasosiasi, diharapkan menjawab pertanyaan-pertanyaan
dibawah ini melalui data yang telah diperoleh dalam tabel dibagian
mengumpulkan data, serta dari mencermati ulasan materi pada power point
di bagian mengasosiasi ataupun melalui sumber-sumber yang relevan,
sehingga dapat menyimpulkan hipotesis yang dibuat dan mempersiapkan
untuk dapat mempresentasikan hasil dengan baik!

Dari data hasil pengamatan dalam tabel di atas yang diperoleh berdasarkan
percobaan dapat dianalisis sebagai berikut.
1. Analisis pembuktian hipotesis 1
a) Air jeruk merubah kertas lakmus (biru) menjadi (merah)
b) Jika cuka diuji dengan kertas lakmus, maka akan terjadi perubahan
kertas lakmus (biru) menjadi (merah)
c) Bagaimana perubahan warna dalam larutan-larutan yang bersifat
asam?
Jawaban:

Terjadi perubahan lakmus dari lakmus biru menjadi merah yang
menandakan larutan bersifat asam seperti pada air jeruk dan cuka

d) Air sabun cuci merubah kertas lakmus (merah) menjadi (biru)

e) Jika air kapur diuji dengan kertas lakmus, maka akan terjadi
perubahan kertas lakmus (merah) menjadi (biru)

f) Bagaimana perubahan warna pada yang bersifat basa?
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Jawaban:

Terjadi perubahan lakmus dari lakmus merah menjadi biru yang
menandakan larutan bersifat basa seperti pada air sabun dan air

I/th w

2. Analisis pembuktian hipotesis 2
a) pH larutan dalam air berhubungan dengan total ion H* dan total ion
OH" yang ada dalam air. Bagaimana hubungan pH larutan dalam
air dengan total ion H* dan ion OH™
Jawaban:

Air mengalami reaksi ionisasi
H20@y) = H'ag + OH (ag) (pada suhu 25°C)

Hasil perkalian [ion H*] dan [ion OH] tetap (Kw) sebesar 1 x 104
sehinga air murni bersifat netral memilki pH 7. Sehingga dalam
larutan asam total H* akan bertambah sedangkan OH- tetap dan

W a0 "€ .

b) Informasi pH larutan suatu zat dalam air yang terkait dengan [H]

atau [OH]
Berapakan konsentrasi H* dan OH" dalam HCI 0,1 M?
Jawaban:
Konsentrasi H* dalam air 10”’M dan OH" dalam air 10'M.
Dalam larutan HCI terionisasi seluruhnya
HClI > H"+ CI
maka konsentrasi H* total = 10'M + 10! = 10 karena 10'M
sangat kecil
konsentrasi OH™ tetap 10'M sehingga pH yang terbentuk nanti
adalah <7

c). Mengapa [H*] dari larutan HCI dalam air sama dengan [HCI]?
Jawaban:

Karena ionisasi pada HCI dalam air adalah sebagai berikut!
HCl@g) > H'(ag) + Clag)

Jadi jumlah zat pada larutan HCI yang terionisasi sama dengan
inmlah 7at H* nada vnliime tertentii

d). Mengapa [OH] dari larutan NaOH sama dengan [NaOH]?
Jawaban :
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Karena ionisasi pada NaOH dalam air adalah sebagai berikut!
NaOH(aq) 9 Na+(aq) + OH—(aq)

Jadi jumlah zat pada larutan NaOH yang terionisasi sama dengan
itimlah zat OH" nada vnlime tertentii

e). Rekapitulasi data hubungan konsentrasi dan hubungan [H*] dan
OH- serta data olahan menuju hubungan pH dengan konsentrasi ion
H™ dan total ion OH".

Jawaban:

[HCI] atau [H]atau | pH | Log[H'] | - log [H"] |[Hubungan pH
[NaOH] dalam|[OH] dalam|terama| atau log atau dg [H] atau
10"M 10"M ti [OH] |-log [OH] [OH]

HCl10tM | 10% 1,37 |log10?! |1 semakin

HCI10%2M | 102 2,28 |log10? |2 besar

HCl 10°M | 103 3,02 |log10® |3 konsentrasi

HCI10*M | 10 412 [log10* |4 [H*] pH

HCI10°M | 10° 555 |log10® |5 semakin

HCI10°M | 10° 6,30 |log10® |6 kecil

HCI10’M | 107 6,99 |log10’ |7

NaOH 10* | 10? 121 [log10?t |1 semakin

M 6 besar

NaOH102 M | 102 11,7 |log 102 |2 konsentrasi
4 [OH]

NaOH 103 | 1073 11,0 |log10® |3 semakin

M 7 besar pH

NaOH 10* 10 10,0 |log10* |4

M 1

HClI10°M | 10° 9,20 |log10® |5

NaOH10® M | 10°® 8,42 |log10® |6

NaOH10" M | 107 7,99 |log10’ |7

f) Bagaimana rumus menghitung pH suatu larutan terhadap [H*] atau
[OH]?
Jawaban:

pH = —log [H*]
pH = 14 — log [0H7]

g) Mengapa semakin besar konsentrasi asam, maka pH asam akan
semakin kecil?
Jawaban:

pH =-log [H']
susuai persamaan di atas makin besar konsentrasi asam maka pH akan
semakin kecil sehingga semakit kuat asamnya
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h) Mengapa semakin besar konsentrasi basa, maka pH asam akan
semakin besar?
Jawaban:

pH =14 - log [OHT]
sesuai persmaan di atas makin besar konsentrasi OH™ maka pH akan
semakin besar sehingga semakin kuat basanya

3. Analisis pembuktian hipotesis 3 dan 4

a) Rekap data hasil pengamatan pembuktian hipotesis dan boleh
ditambahkan kolom olahan data menuju simpulan.

Jawaban :
Dalam suasana
Dalam suasana asam
Larutan Basa
ekstrak Warna Rentang Rentang
bahan PH
g Warna | PHwarna | Warna
alami warna
bertahan
bertahan
Ekstrak Merah Merah | 1-3 Hijau 9-13
bunga Ungu 4-7
kembang
sepatu
ekstrak Kuning | Kuning | 1-8 Merah 10-14
kunyit kecoklatan
Ekstrak Ungu Merah | 1-2 Coklat 11-14
kulit muda
manggis | Kuning | Kuning | 3-10

b) Apakah dengan indikator alami yang dipilih mampu membuktikan
sifat asam/basa larutan?

Jawaban:

Sifat asam/basa dapat ditentukan dengan indikator alami, ditandai dengan
terjadinya perubahan warna pada rentang pH tertentu.

c) Berapa rentang (daerah) pH suatu indikator bahan alami mengalami
perubahan warna?
Jawaban:
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Indikator Rentang pH Trayek warna

Ekstrak kembang sepatu | 3-4 Merah — Ungu
7-8 Ungu — Hijau

Ekstrak kunyit 8-9 Kuning - Coklat
9-14 Coklat - Merah

kecoklatan

Ekstrak kulit manggis 2-3 Merah muda - kuning

10-14 Kuning - Coklat

d) Mengingat larutan asam memiliki pH<7 dan larutan basa memiliki
pH > 7, sejauh mana asam atau basa yang dapat ditentukan oleh
setiap indikator yang bersangkutan? Beri contoh ilustrasi!

Jawaban :

Indikator alami hanya menunjukkan rentang pH belum menunjukkan angka
pasti besaran pH suatu larutan.

Misalnya indikator ekstrak kembang sepatu pada hasil pengamatan memiliki
rentang pH 8-9 perubahan warna unggu dan hijau.

5. Simpulan |

Berdasarkan analisis data yang telah anda lakukan, bagaimanakah simpulan
yang anda peroleh terkait hipotesis yang telah anda buat?
Jawaban:

ﬁnpulan yang diharapkan: \

e Larutan/bahan yang mengubah warna kertas lakmus biru menjadi merah bersifat
asam, sedangkan larutan/bahan yang mengubah kertas lakmus merah menjadi
biru bersifat basa. (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

e Larutan HCI yang terionisai sempurna dalam air menghasilkan konsentrasi H*
sama dengan konsentrasi HCI sehingga memiliki pH sama dengan —log [H*]
yang dihasilkan, sedangkan larutan NaOH yang terionisasi sempurna dalam air
menghasilkan konsentrasi OH~ sama dengan konsentrasi NaOH sehingga
memiliki pH sama dengan 14 — log [OH"]. (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

e Ekstrak bahan alami yang memberikan warna konsisten berbeda dalam suasana
asam dan dalam suasana basa dapat digunakan indikator asam-basa.

¢ Indikator asam-basa dari ekstrak bahan alami tertentu memilki perubahan warna

Kpada daerah (rentang) pH tertentu. (pilih: hipotesis diterima/ditolak) /
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Kelas/Jurusan : XI/MIPA

Semester : Genap
Materi Pokok : Larutan Asam Basa
Alokasi Waktu 1 2x45 menit

Tujuan Pembelajaran

=

Hw

5

10.
11.

12.

13.

14.

15.

Tujuan Sikap

Siswa mengakui keberadaan asam dan basa dan peranannya di alam.
Siswa menunjukkan rasa ingin tahu/ antusiasme dan disiplin dalam belajar
melalui percobaan.

Siswa menunjukkan perilaku objektif (jujur dan terbuka).

Siswa menunjukkan ulet dan teliti dalam belajar melalui pengolahan dan
pengolahan dan analisis data.

Siswa menunjukkan sikap kritis melalui ketepatan perumusan masalah dan
pembuktian hipotesis.

Siswa berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dalam
belajar melalui pendekatan saintifik.

Siswa menunjukkan sikap komunikatif dan demokratis

Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab melalui pelaksanaan kegiatan
selama pembelajaran.

Siswa menunjukkan bekerjasama dan toleran.

Siswa menunjukkan perilaku santun dan cinta damai.

Siswa menunjukkan perilaku peduli lingkungan.

Tujuan Pengetahuan dan Keterampilan

Siswa mampu menjelaskan teori asam-basa Arhenius melalui contoh pada
power point.

Siswa mampu mengkategorikan asam-basa kuat dengan asam-basa lemah
dari hubungan konsentrasi dengan pH-nya yang terukur atau harga tetapan
kesetimbangan ionisasi asam atau basa tersebut melalui eksperimen

Siswa mampu merumuskan perhitungan pH asam kuat dan basa kuat dari
konsentrasinya melui contoh asam yang diketahui konsentrasinya

Siswa mampu merumuskan perhitungan pH asam lemah dan basa lemah
dari konsentrasinya melalui contoh asam yang diketahui harga Ka atau Kb
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B. Kegiatan 2

Fenomena

Sangat banyak contoh asam maupun basa yang sudah dikenal, seperti
halnya HCI (asam klorida) dan NaOH (natrium hidroksida). Larutan (HCI)
ataupun larutan (NaOH) dalam air dapat berisfat elektrolit. Hal ini dilihat dari
kehadiran suatu ion dari asam maupun basa dalam larutan. pH larutan asam
(HCI) ditentukan oleh [ion H*], sementara basa (NaOH) ditentukan oleh [ion
OH1.

Secara umum asam atau basa dikelompokkan menjadi asam kuat dan
asam lemah, dan demikian juga menjadi basa kuat dan basa lemah yang
berhubungan dengan besar pH yang diperkuat dengan kekuatan daya hantar
listriknya. Asam atau basa kuat memiliki daya hantar listrik yang baik,
sedangkan asam atau basa lemah memiliki daya hantar listrik yang lemah.
Kekuatan sifat asam atau basa yang berhubungan dengan pH yang terukur
dengan konsentrasi yang sama dengan konsentrasi asam maupun basa. Asam
lemah dan basa lemah memiliki harga tetapan kesetimbangan tertentu.
Sebagai contoh pada tekanan satu atmosfer dari suhu 25°C, dalam air harga
kesetimbangan ionisasi asam (Ka) untuk asam asetat (CH3COOH) sebesar
1,8 x 10° dan harga kesetimbangan ionisasi basa (Kb) untuk ammonium
hidroksida (NH4OH) sebesar 1,8 x 10°. Mengetahui pH suatu larutan dengan
tepat sering diperlukan dalam teknologi yang berhubungan dengan kimia,
seperti mengetahui pH suatu larutan dalam pemeliharaan mikrobia tertentu
hanya mampu hidup pada rentang pH yangf sempit misalnya antara pH 7 dan
8. Dengan menerapkan perhitungan konsentrasi komponen-komponen dalam
kesetimbangan kimia. Besar pH suatu asam/basa dapat diperkirakan
(dihitung) dari konsentrasi dan harga tetapan kesetimbangan ionisasi
asam/basa yang bersangkutan.

Mengamati

Berdasarkan fenomena yang telah diamati, informasi-informasi penting
apa yang anda temukan mengenai teori asam basa Arrhenius,
mengkategorikan asam-basa kuat dan asam-basa lemah, dan rumus
perhitungan pH asam kuat basa kuat dan asam lemah basa lemah dari
konsentrasinya?

Jawaban:

LARUTAN ASAM BASA
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e Teori Asam Basa Arrhenius

1. Larutan (HCI) bersifat asam dan larutan (NaOH) bersifat basa dalam air
dapat dilihat dari sifat elektrolitnya.

2. pH larutan asam (HCI) ditentukan oleh [ion H*], sementara basa (NaOH)
ditentukan oleh [ion OH].

e Mengkategorikan asam-basa kuat dan asam-basa lemah
1. Asam atau basa dikelompokkan menjadi asam kuat dan asam lemah, dan
demikian juga menjadi basa kuat dan basa lemah yang berhubungan
dengan besar pH yang diperkuat dengan kekuatan daya hantar listriknya.

e Rumus perhitungan pH asam kuat basa kuat dan asam lemah basa lemah dari

konsentrasinya

1. Asam lemah dan basa lemah memiliki harga tetapan kesetimbangan
tertentu. Sebagai contoh pada tekanan satu atmosfer dari suhu 25°C,
dalam air harga kesetimbangan ionisasi asam (Ka) untuk asam asetat
(CH3COOH) sebesar 1,8 x 10° dan harga kesetimbangan ionisasi basa
(Kb) untuk ammonium hidroksida (NHsOH) sebesar 1,8 x 10°°.

2. Besar pH suatu asam/basa dapat diperkirakan (dihitung) dari konsentrasi
dan harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam/basa yang bersangkutan.

Menanya

Berdasarkan hal tersebut yang telah diamati, buatlah rumusan masalah
klarifikatif (jika ada) dan masalah investigatif berkaitan dengan teori asam
basa Arrhenius, mengkategorikan asam-basa kuat dan asam-basa lemah,
dan rumus perhitungan pH asam kuat basa kuat dan asam lemah basa
lemah dari konsentrasinya!

Jawaban:

LARUTAN ASAM BASA



m LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNIT 1

e Teori Asam Basa Arrhenius

1. Bagaimana (HCI) dapat dikatakan bersifat asam dan (NaOH) dapat
dikatakan bersifat basa dilihat dari sifat elektrolitnya?

2. Mengapa pH larutan asam (HCI) ditentukan oleh [ion H*], sementara
basa (NaOH) ditentukan oleh [ion OH]?

e Mengkategorikan asam-basa kuat dan asam-basa lemah

Apa yang dimaksud dengan asam kuat?

Apa yang dimaksud dengan asam lemah?

Apa yang dimaksud dengan basa kuat?

Apa yang dimaksud dengan basa lemah?

Bagaimana mengkategorikan asam-basa kuat dan asam-basa lemah
melalui besar pH yang diperkuat dengan daya hantar listriknya?

orwdpPE

e Rumus perhitungan pH asam kuat basa kuat dan asam lemah basa lemah

dari konsentrasinya

1. Apakah pada suhu dan tekanan yang sama larutan-larutan asam lemah
konsentrasi molekul sisa asamnya tetap?

2. Apakah pada suhu dan tekanan yang sama larutan-larutan basa lemah
konsentrasi molekul sisa basanya tetap?

3. Bagaimana hubungan antara tetapan kesetimbangan air (Kw) dengan
[H'] dan [OH]

4. Apakah yang membedakan antara menghitung besar pH suatu larutan
asam-basa kuat dan asam-basa lemah?

Mengumpulkan Data

a. Berdasarkan rumusan masalah diatas, buatlah hipotesis atau
jawaban sementara dari setiap rumusan yang dibuat!
Jawaban:

LARUTAN ASAM BASA
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Teori Asam Basa Arrhenius

1.

HCI bersifat asam dan NaOH bersifat basa dapat diketahui dari sifat larutannya dalam
air, dimana HCI dalam air akan mengalami ionisasi menghasilkan ion HY,
sedangkan NaOH dalam air akan mengalami ionisasi menghasilkan ion OH".

[ion H*] dalam larutan asam HCI lebih besar dari ion [OH"] dalam air, sementara dalam

larutan basa NaOH ion [OH7] lebih besar dari ion [HzO*] dalam air, sehingga (HCI)
ditentukan oleh [ion H*], sementara basa (NaOH) ditentukan oleh [ion OH]

Mengkategorikan asam-basa kuat dan asam-basa lemah

1.

Asam dalam air yang bersifat elektrolit kuat (mengalami ionisasi sempurna/besar dalam
air atau memiliki harga Ka > 10-%) merupakan asam kuat (menghasilkan ion ion H* relatif
banyak dalam air).

Asam dalam air dengan konsentrasi relatif besar yang bersifat elektrolit lemah
(mengalami ionisasi tidak sempurna/sebagian dalam air atau memiliki harga Ka < 107?)
merupakan asam lemah (menghasilkan ion ion H* relatif sedikit dalam air).

Basa dalam air dengan konsentrasi relatif besar (misalnya 10-2M ) yang bersifat elektrolit
kuat (mengalami ionisasi sempurna/besar dalam air atau memiliki harga Kb > 10?)
dengan pOH relatif kecil atau pH relatif besar merupakan basa kuat (menghasilkan ion
ion OH- relatif banyak dalam air).

Basa dalam air dengan konsentrasi relatif besar yang bersifat elektrolit lemah (mengalami
ionisasi tidak sempurna/sebagian dalam air atau memiliki harga Kb < 102) merupakan
basa lemah (menghasilkan ion ion OH- relatif sedikit dalam air).

Mengkategotikan suatu asam-basa kuat, asam-basa lemah melalui besar pH yang
diperkuat dengan daya hantar listriknya yaitu dengan dengan melalui informasi dari
sumber pustaka atau buku mengenai elektrolit kuat ataupun lemah. Jika suatu asam
ataupun basa termasuk elektrolit kuat dan mengalami ionisasi sempurna dapat dikatakan
sebagai asam kuat ataupun basa kuat (daya hantar istriknya besar dengan menghasilkan
ion H* ataupun ion OH") yang banyak. Sedangkan, jika asam ataupun basa termasuk
elektrolit lemah dan mengalami ionisasi tidak sempurna dapat dikatakan sebagai asam
lemah ataupun lemah (daya hantar istriknya kecil dengan menghasilkan ion H* ataupun
ion OH") yang sedikit. Selain itu, melalui haga Ka atau Kb, jika Ka<10?, maka besar pH
suatu larutan asam diatas 2 dibawah 7 sehingga tergolong asam lemah. Jika harga Ka>10"
2, maka besar pH dibawah 2 atau sama dengan 2 sehingga tergolong asam kuat. Apabila
Kb<102, maka besar pH dibawah 12 sampai 8 tergolong basa lemah. Apabila harga
Kb>102, maka besar pH diatas 12 atau sama dengan 12 sampai 14 tergolong basa kuat.

Rumus perhitungan pH asam kuat basa kuat dan asam lemah basa lemah dari konsentrasinya

1.

Pada suhu dan tekanan yang sama larutan-larutan darin suatu asam lemah (elektrolit
lemah) memiliki harga rasio antara perkalian konsentrasi ion-ionnya dan konsentrasi
molekul sisa asamnya tetap atau memiliki harga tetapan kesetimbangan asam (Ka)
tertentu dan bebeda dengan asam yang lain

Pada suhu dan tekanan yang sama larutan-larutan darisuatu basa lemah (elektrolit lemah)
memiliki harga rasio antara perkalian konsentrasi ion-ionnya dan konsentrasi molekul
sisa basanya tetap atau memiliki harga tetapan kesetimbangan basa (Kb) tertentu dan
bebeda dengan basa yang lain.

Pada suhu 25°C dan tekanan 1 atmosfer, air murni (aquades) yang mengalami reaksi
ionisasi diri menjadi ion H* dan ion OHdalam kesetimbangan dengan konsentrasi ion-
ionnya sama besar (bersifat netral) dengan pH 7, sehingga memiliki dan hasil kali [H*]
dan [OH7] sebesar1x10'* yang tetap (Kw) dalam kehadiran asam maupun basa tetapi
mengalami pergeseran kesetimbangan menuju konsentrasi ion H*maupun ion OH-dari air
mengecil dengan kehadiran asam/basa dan pH larutan praktis ditentukan oleh asam/basa
yg terlarut.

Pada asam basa kuat menggunakan konsentrasi dan valensi asam (banyaknya ion HY)
ataupun basa (banyaknya ion OH") dalam perhitungannya, sedangkan pada asam basa
lemah menggunakan harga tetapan kesetimbangan asam (Ka) ataupun harga tetapan
kesetimbangan basa (Kb) dan juga konsentrasinya.
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b. Merancang Pembuktian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang anda rumuskan, rancanglah percobaan

pembuktian setiap hipotesis yang meliputi

identifikasi

variabel

hipotesis, membuat desain/rancangan pembuktian setiap hipotesis,
menentukan alat dan bahan, menyusun prosedur kerja/cara kerja, dan
membuat format pencatatan data!

1) Variabel Percobaan

Tabel 1. Jenis Variabel

No Hipotesis

Variabel Bebas

Variabel Terikat

Variabel kontrol

1. Zat/senyawa
yang ketika
dilarutkan
dalam air
bersifat
elektrolit
(terionisasi
menghasilkan
ion H) dengan
pH<7
merupakan
asam,
sedangkan yang
bersifat
elektrolit
(terionisasi
menghasilkan
ionOH") dengan
pH
>7merupakan
basa

1.Larutan zat dalam
air atau lambang
kimia
2.Elektrolit/nonelek

trolit beserta
ionisasinya

3. pH (<7 atau >7)

1. Menghasilkan ion
H* atau OH" dari zat
terlarut

2. Asam/basa

Larutan (sampel)
asam/ basa dalam
air pada suhu
kamar

2. Asam dalam air
yang bersifat
elektrolit kuat
(mengalami
ionisasi
sempurna/besar
dalam air atau

1.Larutan asam
0,01 M dalam air

2.Elektrolit
kuat/lemah serta

1. Menghasilkan H*
relatif
banyak/sedikit

2. Asam kuat/lemah

Suhu kamar
asam monoprotik
dengan
konsentrasia sam
relative besar

LARUTAN ASAM BASA
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memiliki harga
Ka > 107?)
merupakan asam
kuat
(menghasilkan
ion ion H" relatif
banyak dalam
air).

kesempurnaan
ionisasinya
(informasi dari
buku
sumber/sumber
pustaka)

3. Ka

4. pH larutan

(misalnya 107
M)

3. Asam dalam air
dengan
konsentrasi relatif
besar yang
bersifat elektrolit
lemah
(mengalami
ionisasi tidak
sempurna/
sebagian dalam
air atau memiliki
harga Ka < 107?)
merupakan asam
lemah
(menghasilkan
ion ion H* relatif
sedikit dalam
air).

1. Larutan asam
0,01 M dalam air

2.Elektrolit
kuat/lemah serta
kesempurnaan
ionisasinya
(informasi dari
buku
sumber/sumber
pustaka)

3. Ka

4. pH larutan

1. Menghasilkan H*
relatif
banyak/sedikit

2. Asam kuat/lemah

Suhu kamar
asam monopro-
tik dengan
konsentrasi asam
sama dan relatif
besarmisalnya
10°M

4. Basa dalam air
dengan
konsentrasi relatif
besar (misalnya
10M) yang
bersifat elektrolit
kuat (mengalami
ionisasi
sempurna/besar
dalam air atau
memiliki harga
Kb > 10%) dengan
pOH relatif kecil
atau pH relatif
besar merupakan
basa kuat
(menghasilkan
ion ion OH"

1. Larutan basa
0,01 M dalam air

2.Elektrolit
kuat/lemah serta
kesempurnaan
ionisasinya
(informasi dari
buku
sumber/sumber
pustaka)

3. Kb

4. pOH/pH

1. Menghasilkan
OH - relatif
banyak/sedikit

2. Basa kuat/lemah

Suhu kamar basa
monopro-tik
dengan
konsentrasi asam
sama dan relatif
besar misalnya
102 M

LARUTAN ASAM BASA
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wrelatif banyak

larutan
dalam air).
5. Basa dalam air
dengan
konsentrasi relatif| 1. Larutan basa 1. Menghasilkan Suhu kamar basa
besar yang 0,01 M dalam air OH  relatif monopro-tik
bersifat elektrolit _ banyak/sedikit dengan
lemah 2.Elekirolit konsentrasi asam
i(cr)r;ﬁggglilirg; ) I;z:;/r:fx?:asaer:ta 2. Basa kuat/lemah | . 0 4o relatif
sempurna/sebagia| jonisasinva besar misalnya
n dalam air atau | . a 102 M
memiliki harga (informasi dari
Kb < 10-2) buku
merupakan basa sumber/sumber
lemah pustaka)
(menghasilkan
ion ion OH" 3. Kb
relatif sedikit
dalam air). 4. pOH /pH larutan
6. Pada suhu dan 1. jenis larutan 1. Nilai Ka pada suhu 25°C
tekanan yang asam lemah dan tekanan satu
sama larutan- : atmosfer untuk
larutan darin 2. Konsentrasi asam asam monoprotik
suatu asam lemah | |emah
(elektrolit lemah)
memiliki harga | 3. pH dan [H*]=[A]
rasio antara
perkalian 4. [molekul HA]sisa
konsentrasi ion-
ionnya dan
konsentrasi
molekul sisa
asamnya tetap
atau memiliki
harga tetapan
kesetimbangan
asam (Ka)
tertentu dan
bebeda dengan
asam yang lain.
7. Pada suhu dan 1. Jenis basa lemah | 1. Nilai Ky pada suhu 25°C

tekanan yang
sama larutan-
larutan dari suatu
basa lemah
(elektrolit lemah)

2. konsentrasi basa
lemah

3. pH dan

dan tekanan satu
atmosfer untuk
basa monoprotik

LARUTAN ASAM BASA
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memiliki harga
rasio antara
perkalian
konsentrasi ion-
ionnya dan
konsentrasi
molekul sisa
basanya tetap
atau memiliki
harga tetapan
kesetimbangan
basa (Kb) tertentu
dan bebeda
dengan basa yang
lain.

[M*]=[OH]

4. [molekul
MOH]sisa

8. Pada suhu 25°C
dan tekanan 1
atmosfer, air
murni (aquades)
yang mengalami
reaksi ionisasi
diri menjadi ion
H* dan ion OH"
dalam
kesetimbangan
dengan
konsentrasi ion-
ionnya sama
besar (bersifat
netral) dengan pH
7, sehingga
memiliki dan
hasil kali [H]
dan [OH]
sebesar1x104
yang tetap (Kw)
dalam kehadiran
asam maupun
basa tetapi
mengalami
pergeseran
kesetimbangan
menuju
konsentrasi ion
H* maupun ion
OHdari air
mengecil dengan
kehadiran

1. Air murin dan
larutan asam/basa
dalam air

2. Kesetimbangan
asam-basa

3. pH dan total
[H*]atau[OH]
dalam larutan

4. [H*] = [OH] dari
air relatif terhadap
asam/basa

1. [H*] [OH] =Kw

2. Zat penentu pH

pada suhu 25°C
dan tekanan satu
atmosfer

LARUTAN ASAM BASA




m LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNIT 1

asam/basa dan

pH larutan praktis
ditentukan oleh
asam/basa yg
terlarut.

Selanjutnya,buatlah  desain percobaan berdasarkan variabel
percobaan yang telah anda tentukan dengan melengkapi tabel
dibawah ini!

2) Desain Percobaan Pembuktian Hipotesis

Desain percobaan dibuat dengan memberikan variasi nilai/aspek
variabel bebas (perlakuan) dan menetapkan variasi nilai variabel
terikat yang akan mengikuti variasi nilai variabel bebas.

Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis

No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Terikat Variab
Hipotesis (VT=akibat) el
Kontro
I (VT)
Larutan | Elektrolit/non- | Memil | Mengahsilk | Asam/Basa
zat elektrolit: iki pH an ion
dalam ionisasinya (<7 | H'atau OH
air atau atau dari zat
lamban >7) terlarut
g
Kimiany
a

LARUTAN ASAM BASA
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]

1. Larutan

Zat/senyaw | asam

ayang klorida

ketika atau

dilarutkan | HClag)

dalam air

bersifat

elektrolit Larutan

(terionisasi | a3sam

menghasilk | gsetat

anion HY) | atau

dengan CHsCO

pH<7 OHag)

merupakan

asam,

sedangkan T

yang natrium

bersifat 1 higroksi

elektrolit e

(terionisasi NaOH

menghasilk

an ionOH") ?

dengan pH

>7
Larutan

merupakan .

basa ammoni
um
hidroksi
da atau
NH4OH
(aq)

No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)

(VT=akibat)

0,01 | Elektrolit Harga Me | Men | Asam

M | kuat/lema | tetapan | mili | gahsi | (kuat/
h:

LARUTAN ASAM BASA
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]
larutan | kesempur | kesetimb | ki | Ikan | lemah
asam |~ haan angan | pH | H* )
dalam |on|s§smy ionisasi relati
ar (informasi asam ve
daribuku | (K@) bany
sumber/su ak/se
mberpusta dikit
ka)
2. Asam Laruta
dalam air n asam
yanq lorida Suhu kamar
bersifat atau
i asam
elektrolit HClag) _
kuat monoprotik
(mengalami | Laruta dengan
ionisasi nasam konsentra§|
sempurna/b nitrat asam relative
esar dalam | &l besar .
air atau HNOs( (misalnya 10
memiliki aq) M)
harga Ka >
107?)
merupakan | Laruta
asam kuat nasam
(menghasil | Klorit
kan ion ion | atau
H* relatif HCIO;
banyak (aq)
dalam air).
Laruta
n asam
iodat
atau
HI1O03(@

a

LARUTAN ASAM BASA
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No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat)
0,01 Elektrolit | Harga | Memil
M kuat/lemah | tetapa | iki pH
larutan : n Me_ng
asam keszr;r?urn keseti hasilk
dalam | jisasinya { MPaNg Hfrr;a Asam
air (informasi | an tif | (kuat/
dari buku | 1onisas
sumber/su | i asam banya | lemah)
mber (Ka) k/ _
pustaka) sedikit
3. Asam Larutan Suhu kamar
dalam air asam asam
dengan asetat monopro- tik
konsentrasi atau dengan
relatif besar | CH3CO konsentrasi
yang OHag) asam sama
bersifat dan relatif
elektrolit besar
lemah Larutan misalnya 10°
(mengalami | zsam M
ionisasi hipoklor,
tidak it atau
sempurna/s | HCIO )
ebagian
dalam air
atau Laruta
memiliki n asam
harga Ka < benzoa
10°%) te atau
merupakan CeH:sC
asam lemah

LARUTAN ASAM BASA
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(menghasil | OOH
kan ion ion )
H* relatif
sedikit
dalam air).
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat)
0,01 M | Elektrolit | Harga | pOH | Meng | Basa
larutan | kuat/lemah | tetapan | atau | hasilk | (kuat/
basa h kesetimba| pH an | lemah)
dalam | kesempurn | ngan OH"
air aan ionisasi relatif
ionisasinya [basa (Kb) banya
(informasi k/sedi
dari buku kit
sumber/su
mber
pustaka)
4. Basa Larutan Suhu kamar
dalam air natrium basa
dengan hidroks monopro-tik
konsentrasi ida dengan
relatif besar | atau konsentrasi
(misalnya NaOH basa sama dan
102M) aq) relatif besar
yang misalnya 107
bersifat M
elektrolit Larutan
kuat kalium
(mengalami | hidroks
ionisasi ida
sempurna/b | atau
esar dalam | KOHq
air atau

LARUTAN ASAM BASA
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memiliki

harga Kb >
10
dengan
pOH relatif
kecil atau
pH relatif
besar
merupakan
basa kuat
(menghasil
kan ion ion
OH- relatif
banyak
dalam air).
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No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat)

0,01 M | Elektrolit | Harga | pO | Menghasil | Basa
larutan | kuat/lemah: | tetapan | H | kan OH™ | (kuat

basa | kesempurna |kesetim | ata | relatif /
dalam an bangan | u | banyak/se | lema
air ionisasinya | ionisasi | pH dikit h)

(informasi basa
dari buku (Kb)

sumber/su
mber
pustaka)
5. Basa Larutan Suhu kamar
dalam air ammoni basa monopro-
dengan um tik dengan
konsentrasi | hidroksi konsentrasi
relatif besar | da atau basa sama dan
yang NH4OH relatif besar
bersifat (aq) misalnya 102
elektrolit M
lemah
(mengalami | _arutan
ionisasi metilam
tidak in
sempurna/s | hydroxi
ebagian de atau
dalam air CHsNH
atau 30Haq)
memiliki
harga Kb <
10?)
merupakan
basa lemah
(menghasil
kan ion ion
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[ ] |

OH" relatif
sedikit
dalam air).

No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel

Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat)
[HAl i [ o [H*][4]
wal pR=.. mole
Asam (belu dan ul Lk Y] e
lemah « HA
HA m [H ]:[A] HA]sisa =Ka (teta
terion =. p/b
) erubah)

6. Pada Larutan | 0,1 M pada suhu
suhu dan asam 25°C dan
tekanan asetat tekanan satu
yang sama | atau atmosfer
larutan- CHsCO untuk asam
larutan dari | OH ) monoprotik
suatu asam 0,01
lemah M
(elektrolit
lemah)
memiliki
harga rasio 0,001
antara M
perkalian
konsentrasi
ion-ionnya
dan Larutan | 0,1 M
konsentrasi | 858M
molekul metanoa
sisa t atau 0,01
asamnya HCOO | m
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tetap atau Haq)
memiliki
harga 0,001

M
tetapan
kesetimban
gan asam
(Ka)
tertentu dan
bebeda
dengan
asam yang
lain

No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat)
[MO
n +
basa Hawa pH = .. [Gi,; ;E;{—]
I [oH-1[M]
lemah (belu dan [molekul o
(MOH [M*]=[O |HAJsisa ... | =k
) b H] = . (tetap/be
terio rubah)
n)

7. Pada NHsO | 0,1
suhu dan Hq) M pada suhu
tekanan 25°C dan
yang sama tekanan satu
larutan- atmosfer
larutan dari untuk basa
suatu basa 0,01 monoprotik
lemah M
(elektrolit
lemah)
memiliki 0,001
harga rasio M
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antara
perkalian
konsentrasi
ion-ionnya
dan
konsentrasi
molekul
sisa
basanya
tetap atau
memiliki
harga
tetapan
kesetimban
gan basa
(Kb)
tertentu dan
bebeda
dengan
basa yang
lain.

(CH3):
NH aq)

0,1

0,01

0,001
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el
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat)
Air .
murin pH = .. (M=
Keset [OHT]
dan | . dan total .- .
imba N dari air [H] Zat
larutan [H™]atau[ , .
asam/b | 1940 OH] =. relatif [_OH] penentu
a5 asam- dalam terhadap | =Kw pH
basa asam/bas
dalam larutan ,
air
8. Pada Air
suhu 25°C | murni
dan tekanan | atau pada suhu
1 atmosfer, | H20) 25°C dan
air murni tekanan satu
(aquades) atmosfer
yang 0.01M
mengalami | HCl g
reaksi
ionisasi diri
menjadi ion
H* dan ion
OHdalam
kesetimban | 0,01 M
gan dengan | NaOH
konsentrasi | aq)
ion-ionnya
sama besar
(bersifat
netral)
dengan pH
7, sehingga
memiliki
dan hasil
kali [H']
dan [OH]
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sebesarlxl |

04 yang
tetap (Kw)
dalam
kehadiran
asam
maupun
basa tetapi
mengalami
pergeseran
kesetimban
gan menuju
konsentrasi
ion H*
maupun ion
OH-dari air
mengecil
dengan
kehadiran
asam/basa
dan pH
larutan
praktis
ditentukan
oleh
asam/basa
yg terlarut

3) Alat dan Bahan
Berdasarkan desain pembuktian Tabel 3 alat dan bahan yang
diperlukan serta fungsinya sebagai berikut.

a) Alat dan fungsinya:

set uji elektrolit

Gelas kimia
Gelas Ukur
Pipet tetes
kecil

: menguji daya hantar listrik

: tempat larutan

> untuk mengukur volume cairan

: untuk memindahkan larutan dengan volume
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b) Bahan dan fungsinya:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNIT 1

Larutan NaOH 0.01 M

\_

Larutan HCI 0.01 M
Larutan CH3COOH 0.01 M
Larutan NH;OH 0.01 M
Larutan HCI 0,01 M
Larutan HNO3 0,01 M
Larutan CH3COOH 0.01 M
Larutan CeHsCOOH 0,01 M
Larutan NaOH 0.01 M
Larutan KOH 0,01 M
Larutan NH4OH 0.01 M

. Larutan yang diuji daya hantar litrik
: Larutan yang diuji daya hantar litrik
: Larutan yang diuji daya hantar litrik
: Larutan yang diuji daya hantar litrik,
: Larutan yang diukur besar pH nya
: Larutan yang diukur besar pH nya
: Larutan yang diukur besar pHnya

: Larutan yang diukur besar pHnya

: Larutan yang diukur besar pH nya
: Larutan yang diukur besar pH nya
: Larutan yang diukur besar pH nya

/

4) Cara Kerja
Cara kerja pembuktian hipotesis 1 sebagai berikut.
a. Menyiapkan alat dan bahan - bahan untuk uji daya hantar listrik

LARUTAN ASAM BASA
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b. Menguuji daya hantar listrik pada masing masing larutan diatas
sebanyak 40 mL yang ditempatkan dalam gelas kimia 50 mL.

c. Mengamati nyala lampu dan gelembung gas pada electrode.
Sehingga dapat dikatakan larutan elektrolit.

Cara kerja pembuktian hipotesis 2-5 sebagai berikut.

a. Selanjutnya, mengukur pH asam basa kuat, dan asam basa
lemah. Pertama menyiapkan alat berupa pH meter dan bahan-
bahan yang akan diuji besar pH nya yaitu larutan HCI 0,01 M,
HNO3z 0,01 M , CH3COOH 0.01 M, , CsHsCOOH 0,01 M,
NaOH 0.01 M, KOH 0,01 M, dan NH4OH 0,01 M. Masing-
masing larutan sebanyak 40 mL ditempatkan dalam gelas kimia
100 mL.

b. Mengamati besar pH yang terdapat dalam alat pH meter, ketika
pH meter dicelupkan ke dalam larutan yang diuji besar pH nya.
Kemudian dicatat besar pH nya.

5) Format/Tabel Hasil Pengamatan
Format tabel sama dengan tabel desain pembuktian hipotesis (tabel

2)
Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Terikat Variab
Hipotesis (VT=akibat) el
Kontro
I (VT)
Larutan | Elektrolit/non | Memili | Mengahsil | Asam/Bas
zat -elektrolit: ki pH kan ion a
dalam ionisasinya (<7 H*atau
air atau atau >7) | OH-dari
lamban zat terlarut
g
kimiany

LARUTAN ASAM BASA
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o]
a
Laruta
n

L Larutan | Elektrolit: <7 H* Asam | (sampe
Zat/senyawa | asam )
yang ketika | klorida | HClea) asam/
dilarutkan | atau —H"@q)+ CI basa
dalam air HCl@ag) | @@ d_alam
bersifat air
elektrolit pada
(terionisasi | Larutan | Elektrolit : <7 H* Asam suhu
menghasilka | gsam kamar
nion H") asetat CH3COOH aq)
dengan pH< | atau — Hq) +
/ CHsCO | CHsCOO )
merupakan | OHq)
asam,
sedangkan
yans Larutan | Elektrolit: | >7 OH" Basa
bersifat -
elektrolit hidroksi | NaOHo)
(terionisasi | 4o ot | >Na'Gg)+
menghasilka NaOH OH(aq)
n ionOH")
dengan pH ?
>7merupaka
nbase Larutan | Elektrolit: >7 OH- Basa

ammoni

um NH4OH@ag—

hidroksi | NH# @) +

daatau | OH@a

NH4OH

(aq)
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No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat
)
0,01 | Elektrolit Harga | Memil | Meng | Asa
M | kuat/lemah | tetapan | iki pH | ahsilk | m
laruta : kesetimb an H* | (kua
n kesempum angan relati | t/
asam ioniggginya ionisasi ve lem
dalam | (informasi | @sam banya | ah)
air dari buku (Ka) k/sedi
sumber/su Kit
mberpusta
ka)
2. Asam Larut | Elektrolit | ~ 2,29 | banya | Kua
dalam air an kuat N k t
yang be.r3|fat asan_1 (ionisasi | )>/a10"2 E | Ne
elektrolit Klorid | sempurna): ST
kuat a atau :
(mengalami | HClq HSI @)= (r:ecr)]r;c;[r)lrotlk
ionisasi ) H@o) + Cl K :
onsentrasi
sempurna/b.e N asam relative
sar dalam air "zt [ Elektrolit | ~ 2,27 | banya | Kua | besar
atau an kuat . k t | (misalnya 102
memiliki asam | (ionisasi | YaKnI Ka M)
hargaKa> | nitrat | sempurna): | ~ 10°
107) atau
merupakan HNO3 HNO3
asam kuat (a)— H' o)
. (aq) ¥
(menghasilk + NO3(ag)
anion ion
H* relatif
banyak Larut | Elektrolit |Ka=1,0| 2 |banya | Kua
dalam air). an kuat x 1072 k t
asam | (jonisasi | Maka,
Klorit | sempurna): | <2=10
atau _lsKa=2
HCIO HC|02(aq) _%(Iaka,
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e
2(a) Hag) + pKa<2
ClO2 )
Elektrolit
Larut I Ka= 2 banya | Kua
an kuat 1.69 K t
(ionisasi 09 X
asam 101
odat sempurna) oka
HIOse) ke
atau H* + *Ka> 10
HIOg | - 2 pKa =
103 (aq)
aq) 0,772
Maka,
pKa<?2
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat) (vT)
0,01 Elektrolit | Harga | Memil Meng
M kuat/lemah: tetapa | iki pH hasilk
laruta | Kesempurnaa | "
N nionisasinya | | . . s Asam
(informasi rela (kuat/
asam : mbang :
dari buku tif lemah
dalam | symper/sum | an banya
alr ber pustaka) lonisas k/ )
Rl sedikit
(Ka)
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Ka .
3. Asam Larutan| Elektrolit _18x 3,27 Sedik | lema | Suhu kamar
dalam air asam | lemah: 1 0_’5 it h asam
dengan asetat | (jonisasi Maka monopro- tik
konsentrasi atau | tidak Ka < ' dengan
relatif besar | CHsCO| sempurna): 102 konsentrasi
yang OH(ag) a= asam sama
bersifat CH;COOH@ ‘?ﬁ dan relatif
elektrolit a) CH3C+:OO Maka besar
lemah o) + H ey Lo misalnya 10
mengalami P M
g 2
ionisasi
tidak
Elektrolit Ka= A
sempurna/se | Larutan Ierflar:f)l 33)( 4,76 Sedik | Lem
bagian asam | . . . 25 it ah
dalam air hipoklo WOl 19
_p tidak Maka,
atau rit atau sempurma): Ka <
memiliki :
emuiki HC|O(aq HCIO(aq) 102
harga Ka < ) + ! N
102) H (aq) T ClO pKa =
merupakan &l o3
Maka,
asam lemah Ka>
(menghasilk g
an ion ion
H* relatif
sedikit . i
dalam air) LZ:H ROl LY i iedlk Ia_r?m
' asam lemah: 6,6 X
benzo (ionisasi 10°
tidak Maka,
ate
% sempurna): Ka<
CeHsCOOH( [«t0*
CsHs oKa =
aq) S
CI:_'OO CsHsCOO" 4.18
“ | @+ H'a | Maka,
pKa >
2
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No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat) (V1)
0,01 Elektrolit Harga | pOH | Mengha | Basa
M kuat/lemah: | tetapan | atau silkan | (kuat/
laruta | kesempurna |kesetimb| pH OH  |lemah
n an angan relatif )
basa | ionisasinya | ionisasi banyak/s
dalam | (informasi basa edikit
air dari buku (Kb)
sumber/sum
ber pustaka)
4. Basa _ Larut Elekirolit N pOH | banyak | Kuat | Suhu kamar
dalam air an 4 = basa
.| kuat yakni .
dengan natriu | . . . tau monopro-tik
. (ionisasi Kb >
konsentrasi m _ ) pH= dengan
. . sempurna) : | 10 .
relatif besar | hidro 12 konsentrasi
. . NaOH(aq) =d
(misalnya ksida Na o + basa sama
102M) atau OH'(aq) dan relatif
yang NaO J" besar
bersifat H misalnya 1072
elektrolit M
kuat
mengalami
i(onis§]si Larut | - e | pOH | banyak | kuat
an -y =
sempurnalbe | jaliy | U3 pyakal
sar dalamair | m (ionisasi : 1Kotfz> pH=
atau hidro ;eg“fluma)' 12
memiliki ksida | ., 9
harga Kb > atau K (aa) OH
10?%) dengan | KOH, | *”
pOH relatif a0)
kecil atau
pH relatif
besar
merupakan

LARUTAN ASAM BASA



m LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK UNIT 1

basa kuat
(menghasilk
anion ion
OH- relatif
banyak
dalam air).
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat) (VT)
0,01 M | Elektrolit | Harga | pO | Menghasil | Basa
larutan | kuat/lemah: |tetapan| H kan OH" | (kuat/
basa kesempurn (kesetim| atau | relatif |lemah
dalam aan bangan | pH | banyak/se | )
air ionisasinya |ionisasi dikit
(informasi | basa
dari buku | (Kb)
sumber/su
mber
pustaka)
Suhu kamar
- basa
5. Basa Larutan | Elektrolit 1Kg— pO | sedikit Lem | monopro-tik
. . 8 X
dalam air ammoni | lemah ( e L ah | dengan _
dengan um | jonisasi Miaka) a3 konsentrasi
konsentrasi | hidroksi | tidak Kb<’ 8 basa sama
relatif besar | da atau sempurna): 102 dan relatif
yang NH4OH _|PH besar
bersifat @ | NHaOHGg) <BKD= | = misalnya 107
elektrolit NHi'ag + | 474 110, M
lemah OH'aa) Maka, | 62
. pKb >
(mengalami 2
ionisasi
tidak
sempurna/se | Larutan | Elekirolit L(Z; pO= sedikit Lem
bagian metilam | lemah " ah
dalam air in (ionisasi 10 2.6
atau hydroxi | tidak Maka, | 8
Kb <
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memiliki de atau | sempurna): | 102 | pH
harga Kb < | CHsNH pKb=| =
102) 1OH@g | CHENHO | gem |99
merupakan Hea) Maka, | 32
basa Iemah CHsNHsg) pKb >
(menghasilk + OH (ag) 2
anion ion
OH- relatif
sedikit
dalam air).
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat) (VT)
[HA [H7][47]
Jawal pH = .. HA
ASaM | et | dan | [molekal | E4T)
lemah - HA
HA um [H]=[A] [HA]sisa. .. =Ka (tetap
terio =.. /beru
n) bah)
6. Padasuhu | Larutan | 0,1 | pH= 0.098 1,8 x 10° | Teta | pada suhu
dan tekanan | asam M 287 0.098 - p 25°C dan
yang sama | asetat 0,1 tekanan satu
larutan- atau [H=[A atmosfer
larutan dari | CH3CO e untuk asam
suatu asam | OHag) 1,34 X 1“:3 monoprotik
lemah 1,34 x 1072
(elektrolit
lemah)
memiliki 001 |pH= 0.00957 | 17,97 x | Teta
harga rasio M 3,37 6=0,01 | 106~ p
antara 5
perkalian [HT=[A HOx10
konsentrasi 1=
ion-ionnya 4,24 X107
dan 4,24 x 10*
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konsentrasi
molekul sisa
asamnya
tetap atau
memiliki
harga
tetapan
kesetimbang
an asam
(Ka) tertentu
dan bebeda
dengan
asam yang
lain

0,00 pH = 0.00086 | 1,795 x Teta
1M | 3,87 6 ~ 10 p
0001  |18x10
[H]=[A 5
] =
1,34 x10°¢
1,34 x 10°*
Larutan | 0,1 pH = 0.09576 | 17,97 x Teta
asam M 2,37 M~=0.1 | 195 % p
metanoa = 1,8 x 10
t atau U:'_ I=[A
HCOOH 1=
4 424 % 1073
i 424 x 1073
0,01 pH = 0.00866 | 1,7956 x | Teta
M 2,87 M= 1047 p
2,87 0.01 18x10%
[H]=[A
] =
1,34 x 1073
1,34 x 1073
pH =
0,00 e 0.00057 | 17,976 x | Teta
1M 337 oM = 105 ] p
0,001 [418x10*
[H]=[A
] =
424 x1p7*
424 x1p~*
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No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat) (VT)
[MO [0H~1[M*]
basa | Hlme pH = .. MOH
lemah (belzlu dan [molekul %
(MO m [M+]=[OH HA]sisa s =Kb (tetap
H) tafil I=- /beru
n) bah)
7. Pada suhu | NH4O | 0,1 POH= 0,99~ 0,1 | 1,796 X pada suhu
dan tekanan | Hag) | M 2,87 105 ® 25°C dan
ang sama -5 tekanan satu
?/aru?an- [OH HOXA0T Teta atmosfer
larutan dari 1=[M"] P untuk basa
suatu basa S monoprotik
lemah 1,34 X 1$‘3
(elektrolit 1,34 X 1077
lemah)
memiliki
harga rasio 0,01 | POH= 0,009576 | 17,9976 | Teta
antara M 3,37 ~ 00,1 x106% | P
perkalian -5
konsentrasi [OH i
ion-ionnya =M
dan =
konsentrasi 4,24 X 1$_4
molekul sisa 4,24 X 107°
basanya
tetap atau
memiliki 0,00 | 1,34 x 100000866 | 1,7956 x | Teta
harga 1M ~ 0,001 105 H].,S p
tetapan x 107°
kesetimbang
an basa (Kb)
tertentu dan | (cyy) | 0,1 0,092~ |5898x | Teta
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bebeda 2NH@ | M POH= (0,1 10° p
dengan basa ) 2,11 A5 g
ang lain. 4
yang [OH 10
1=[M"]
7,68 x1p~?
7,68 x1p~*
0,01 | POH= 0,00757~= | 5,9049 x | Teta
M 2,61 0,01 104~ p
-4
[OH" 5,9x 10
1=[M7]
2,43 % 13‘3
243 x 1072
0,00 | POH= 0,001 58,982 x | Teta
1M | 311 10° P
o)
[OH" 10?;,9’(
1=[M7]
7,68 x10°*
7,68 X 1%‘
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,.'? g
L ——

No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol (VT)
(VT=akibat)
mﬁlr:n pH = [H]=
Keseti | [OH]
dan dan total .- N
mbang N dari air [H] Zat
larutan [H]atau[ . ;
an relatif [OHT] |[penen
asam/b OHl =8
asam- terhadap | =Kw |tu pH
asa dalam
basa asam/bas
dalam larutan 1
air
8. Pada suhu | Air HOq |pH=7 Air
25°C dan murni | = dan ”
tekanan 1 atau H e Sama 10 pada suhu
. P HY 25°C dan
atmosfer, air | H2O@ | + OH
murni =[OH] tekanan satu
(aq) - 107
(aquades) =10 atmosfer
yang
mengalami
reaksi 0.01 M| Air: |2 102 10 Asa
ionisasi diri | HClg) by, Al (sangat m
menjadi ion [2C0 50_2] = | kecil)
H* dan ion "_+
OH-dalam H (aq)_
kesetimbang +OH
an dengan (aq)
kons_entra5| HCleq
ion-ionnya
sama besar
(bersifat HCl(aq)
netral) —
dengan pH H*(aq)
7, sehingga +CI
memiliki (aq)
hasil kali
[H*] dan
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B

[OHT]

sebesar1x10
X 0,01 M| Air: pH=12; 1012 1014 Basa

14

yang tetap

(Kw) dalam NaOH o (sangat
. 20) H20 0 | [OHT= | kecil)

kehadiran =H*(q | 10?2

asam
maupun
basa tetapi
mengalami NaOH
pergeseran (a0):
kesetimbang
an menuju
konsentrasi (e
ion Na+(HQ)
H*maupun +OH’
ion OH" dari (aq)

air mengecil
dengan
kehadiran
asam/basa
dan pH
larutan
praktis
ditentukan
oleh
asam/basa
yg terlarut

) +
OH (ag)

NaOH

6) Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan desain pembuktian

hipotesis (tabel 2) mengikuti prosedur/cara kerja diatas. Data hasil
pengamatan disajikan dalam format pencatatan data (tabel 2).
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Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis

No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Terikat Varia
Hipotesis (VT=akibat) bel
Kontr
ol
(VT)
Larutan | Elektrolit/non | Memili | Mengahsilk | Asam/Basa
zat -elektrolit: | ki pH (< an ion
dalam ionisasinya 7 atau | H*atau OH"
air atau >7) dari zat
lamban terlarut
g
kimiany
2 Laruta
n
(samp
1. Larutan | Elektrolit: <7 H* Asam el)
Zat/senyaw | asam B om/
ayang klorida | HCl@a basa
ketika atau —H' )+ CI dalam
dilarutkan | HClag | @@ air
dalam air pada
bersifat suhu
elektrolit | Larutan | Elektrolit : <7 H* Asam | kamar
(terionisasi | a3sam
menghasilk | asetat CH3COOH ag)
anion H") | atau — Hq) +
dengan CHscO | CH3COO (ag)
pH<7 OH(ag)
merupakan
asam,
sedangkan | | arutan | Ejektrolit: >7 OH Basa
yang natrium
bersifat | pigroksi | NaOHea
elektrolit da atau —Na*(ag) +
(terionisasi NaOH OH (ag)
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menghasilk | g
an ion OH")
dengan pH
>7 Larutan | Elektrolit: >7 OH Basa
merupakan | ammoni
basa um NH4OH@g—
hidroksi | NH4 o) +
daatau | OH
NH4OH
(aq)
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat (VT)
)
0,01 M | Elektrolit Harga | Memil | Meng | Asa
larutan | Kuat/lemah | tetapan | iki pH | ahsilk | m
asam : kesetimb anH* | (kua
dalam Rl angan relati t/
air ioniggginya ionisasi ve |lema
(informasi | asam banya | h)
dari buku (Ka) k/sedi
sumber/su kit
mberpusta
ka)
2. Asam Laruta | Elektrolit | ~ 2,29 | banya | kuat
dalam air nasam | kuat - k
yang klorida | (ionisasi yakn_lz K Suhu kamar
bersifat atau sempurna): =10 asam
if;trOIlt HCl(a) HCl gy monoprotik
] H*@g + CI dengan
_(mgnga_laml konsentrasi
lonisasl o asam relative
sempurna/b [ aryta | Elektrolit | ~ 2,27 | banya | kuat | besar
esardalam | 1, asam | kuat _ k (misalnya
air atau nitrat | (ionisasi yakaKa 102 M)
memiliki atau | sempurna): | > 10
harga Ka > HNO3
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L-;_Dl

10% aq) HNO3
merupakan @q)— H'@q)
asam kuat + NO3(ag)
(menghasil
kan ion ion
Hrelatif | Laruta | Elektrolit | Ka=10| 2 | banya | Kuat
banyak nasam | kuat x 10 k
dalamair). | klorit | (jonisasi Maka,
atau sempurna): | k5 > 10
HCIO, 3
HCIO2@q) ~T<
(@ =
H (g + PKa =2
Clozay | Maka,
pKa < 2
Elektrolit
Laruta Kuat Ka = 2 banya | Kuat
_n A (ionisasi 1,69 x 2
iodat 101
e sempurna) Maka
HIO3@g) —] ’
HIO3( H+(aq)(aq’ , FKa> 10
2 L s
a) IOS-(aq) pKa r
0,772
Maka,
pKa < 2
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol

(VT=akibat) (VvT)

0,01 M | Elektrolit | Harga | Memil Meng
larutan | kuat/lemah: | tetapa | iki pH | [asilk
asam kesempurnaa | ,

n ionisasinya an

dglam (informasi keseti H*rela| Asam
air dari buku | Mbang tif | (kuat/
sumber/sum | an banya | lemah)

ber pustaka) | fonisas k/

| asam sedikit

(Ka)
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3. Asam
dalam air
dengan
konsentrasi
relatif besar
yang
bersifat
elektrolit
lemah
(mengalami
ionisasi
tidak
sempurna/s
ebagian
dalam air
atau
memiliki
harga Ka <
107?)
merupakan
asam lemah
(menghasil
kan ion ion
H* relatif
sedikit
dalam air).

Ka

Larutan | Elektrolit —18x 3,27 Sedik | lemah
asam | lemah: 10_’5 it
a;gjt (_ionisasi Maka,
tidak Ka <
CH3CO| sempurna): 2
OH 10
(aq) _
CH3COOH, |&Ka=
g CHsCOO™ | 474
@t Hag | Maka,
pKa >
2
Larutan Elgtiali N1 476 Sedik | Lema
lemah: 3,0 x :
ACHHINEE N N 8 it h
hinoklor (tonisasi 10
IPOKION i jak Maka,
It atau
HCIO sempurna): Ka <
(@) HCIO(aq) <« 10-2
H+(aq) + ClO pKa =
(ac) 7.52
Maka,
pKa >
2
rl]_zgt;tnzi Elekirolit Ka = 3,09 iStedlk lemah
benzoa lemah: 6,6 X
A (ionisasi 10°
tidak Maka,
CesHsC
00H sempurna): Ka<
@ | CsHsCOOH( [t
] aq) pKa =
CsHsCOO" 4.18
(ag) + H'(aq) Maka,
pKa >
2

Suhu
kamar
asam
monopro-
tik dengan
konsentrasi
asam sama
dan relatif
besar
misalnya
102M
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No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat) (VT)
0,01 M | Elektrolit Harga | pOH | Mengha | Basa
larutan | kuat/lemah: | tetapan | atau silkan | (kuat/
basa | kesempurna |kesetimb| pH OH |lemah)
dalam an angan relatif
air ionisasinya | ionisasi banyak/s
(informasi basa edikit
dari buku (Kb)
sumber/sum
ber pustaka)
4. Basa_ Laruta Elektrolit 4 pOH | banyak | Kuat | Suhu
dalam air n : = kamar basa
.| kuat yakni
dengan patriu | . . . atau monopro-
. (ionisasi Kb > i
konsentrasi m A 2, pH= tik dengan
. . sempurna) : | 10 .
relatif besar | hidrok 12 konsentrasi
. . NaOH(aq) —F
(misalnya sida Na* o + basa sama
102M) atau OH'(aq) dan relatif
yang NaOH 0 besar
bersifat aq) misalnya
elektrolit 102 M
kuat
mengalami
i(onisgsi Laruta | oo | 2 pOH | banyak | kuat
A kuat akni S
sempurna/b | kalium | . . . )I/<b . |atau
esar dalam | hidrok (ionisasi _ e pH=
air atau sida sempurna): | 10 12
memiliki atay | COHE—~
harga Kb > | KOH, K ey + OH
-2 (aq)
107) n aq
dengan
pOH relatif
kecil atau
pH relatif
besar
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merupakan
basa kuat
(menghasil
kan ion ion
OH- relatif
banyak
dalam air).
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Terikat | Variabel
Hipotesis (VT=akibat) Kontrol
(VT)
0,01 M Elektrolit | Harga | pO | Menghasil | Basa
larutan | kuat/lemah: |tetapan| H kan OH" | (kuat/
basa kesempurna |kesetim| ata relatif | lemah)
dalam an bangan | u | banyak/se
air ionisasinya |ionisasi| pH dikit
(informasi basa
dari buku (Kb)
sumber/sum
ber pustaka)
Kb = B of
5. Basa Larutan | Elektrolit 18 x pO | sedikit Lema | Suhu
dalam air ammoni | lemah ( 16_5 H h kamar basa
dengan um ionisasi - monopro-
: \ . Maka, .
konsentrasi | hidroksi | tidak Kb < 3.3 tik dengan
relatif besar | daatau | sempurna): 102 8 konsentrasi
yang NH4OH 4 basa sama
bersifat | NHiOH@g < 8K =1 ph dan relatif
elektrolit NHi'ag + | %74 1= besar
lemah OH'aa) Maka, | 10, misalnya
(mengalami pKb> | 62 102 M
S 2
ionisasi
tidak
sempurna/s | Larutan | Elektrolit L(Z; &O sedikit lemah
ebagian metilam | lemah 16_4 _
dalam air in ionisasi
atau hydroxi t(ilngas' Maka, | 2.6
Kb< |8
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memiliki de atau | sempurna): | 10
harga Kb < | CH3NH pKb = | pH
10-2) 30H(aq) CHsNH;OH 333 =
merupakan (aq) Maka, | 11,
basa lemah CHsNHsg) pKb > | 32
(menghasil + OH (ag) 2
kan ion ion
OH-" relatif
sedikit
dalam air).
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Terikat | Variabel
Hipotesis (VT=akibat) Kontrol
(VT)
[HA [H*][A7]
]awal M HA
L (bem pH+— o [molekul | ZET
lemah [HT]=[A] = HA
= un-"| HA]sisa. ... =Ka (tetap/
terio beruba
n) h)
6. Pada Larutan | 0,1 pH= 2,87 | 0.098 1,8 x 10° | Tetap | pada suhu
suhu dan asam M 0.098 - 25°C dan
tekanan asetat [H'T=[A] 0.1 tekanan
yang sama | atau = satu
larutan- CHsCO 1,34 x 10°° atmosfer
larutan OHeg) 1,34 X107 untuk asam
darisuatu monoprotik
asam lemah
(elektrolit 001 |pH= 0.00957 | 17,97 x Tetap
lemah) M 337 6~ 0,01 | 106~
memiliki -5
harga rasio [H1=[A] HEx10
antara =
perkalian 4,24 x 107
konsentrasi 4,24 X 107
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ion-ionnya
dan
konsentrasi
molekul
sisa
asamnya
tetap atau
memiliki
harga
tetapan
kesetimban
gan asam
(Ka)
tertentu dan
bebeda
dengan
asam yang
lain

0,00 pH = 0.00086 | 1,795 x Tetap
1M | 387 6 ~ 105 %
0001 |18x10
[H]=[A] 5
1,34 x 107%
1,34 x 10
Larutan | 0,1 pH = 0.09576 | 17,97 x Tetap
asam M 2,37 M~=0.1 | 105~
metanoa . 1,8 x10*
t atau [_H I=IA]
HCOO E 4
Heeo) 4,24 % 1073
4,24 ¥ 1073
0,01 pH = 0.00866 | 1,7956 x | Tetap
M 2,872,87 | M= 104 *
001 |18x10*
[H]=[A]
1,34 x 107 °
1,34 x 1073
pH =
0,00 - g 0.00057 | 17,976 x | Tetap
1M L ‘ 6M= 105 *
0,001 -4
[H+]=[A] 1,8 x 10
424 x10°*
424 x10°*
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No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Terikat | Variabel
Hipotesis (VT=akibat) Kontrol
(VT)
[MO [0H~1(A*]
basa | Hlewe pH = .. MOH
lemah ! dan [molekul lor 1pr]
(bem N MOH
(MOH um [M ]=[OH HA]sisa =X =Kb (tetap/
) o 1= beruba
n) h)
7. Pada NH4sOH| 0,1 POH= 0,99~ 1,796 x pada suhu
suhu dan () M 2,87 0,1 105 & 25°C dan
tekanan -5 tekanan
yang sama [OH HEXAO Tetap satu
larutan- 1=[M*] = atmosfer
larutan 1,34 X 107° untuk basa
darisuatu 1,34 X107 monoprotik
basa lemah
(elektrolit
lemah) 0,01 | POH= 0,00957 | 17,9976 | Tetap
memiliki M 3,37 6~00,1 |y 106"
harga rasio 5
antara [OH s
perkalian =M1 =
konsentrasi 424 X107
ion-ionnya 424 X107
dan
konsentrasi
molekul 0,001 | 1,34 x 10700086 | 1,7956 x | Tetap
sisa M 6= 0,001 | 10 Ml,8
basanya X 1078
tetap atau
memiliki
harga (CHa)2 | 0,1 |pOH= |0,092~ |5898x | Tetap
tetapan NH@p |M | 211 0,1 10°
kesetimban
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gan basa
(Kb)
tertentu dan
bebeda
dengan
basa yang
lain.

[OH
1=[M]

7,68 X1
7,68 X1

D—E
[]—3

5 9x 107
4

0,01

POH=
2,61

[OH

1=[M*] =
2,43 X 1(
2,43 X 1(

0,00757
~ 0,01

5,9049 x

104%™
5,9x 10*

Tetap

0,001

POH=
3,11

[OH
1=[M*] =
7,68 X 1(
7,68 X 1(

0,001

58,982 x
10°

*59x 107
4

Tetap




'
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|
-
No Variabel Bebas (VB=sebab) Variabel Variabel
Hipotesis Terikat Kontrol
(VT=akibat) (VT)
Air
murin .| pH=.. N
K H™ =
dan mgjiltl dan total [O[H']]dari Zat
larutan g [H]atau[| " . .. | [H] [OH
an air relatif penen
asam/ba OH] =.. ] =Kw
asam- terhadap tu pH
sa dalam
basa asam/basa
dalam larutan
air
8. Pada Air HOq |pH=7 Air
suhu 25°C | murni | = dan ”
dan tekanan | atau | H* (g P pada suhu
Y [H] 25°C dan
1 atmosfer, | H.Og) | + OH
air murni =[OH] tekanan satu
G =10 atmosfer
(aquades)
yang
mengalami
reaksi 0.01M | Air: |2 102 10 Asa
ionisasi diri | HClea) by, KE o sangat m
menjadi ion Y 50_2] = | kecil)
H* dan ion i
OHdalam ot
kesetimban OH'(ag)
gan dengan HCle
konsentrasi _
ion-ionnya
sama besar HCl(aq)
(bersifat —
netral) H"(aq)
dengan pH +CI
7, sehingga (@q)
memiliki
hasil kali
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[H*] dan

H-
[O ] 0,01 M | Air: pH= 1012 10 Basa

Z(_all:;e;:rréxl NaOH o 12: <san_gat
tetap (Kw) a) 42|_|+(|) ol kecil)
dalam R—+ ‘ 50‘2 F
) a)
:::;dlran OH(ag)
maupun NaOH
basa tetapi (aq):
mengalami
pergeseran NaQH
kesetimban (aa) >
gan menuju N
konsentrasi 1o
ion (aq)
H maupun
ion OHdari
air
mengecil
dengan
kehadiran
asam/basa
dan pH
larutan
praktis
ditentukan
oleh
asam/basa
yg terlarut
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4. Mengasosiasi

Pada tahapan mengasosiasi, diharapkan menjawab pertanyaan-pertanyaan
dibawah ini melalui data yang telah diperoleh dalam tabel dibagian
mengumpulkan data, serta dari mencermati ulasan materi pada power point
di bagian mengasosiasi ataupun melalui sumber-sumber yang relevan,
sehingga dapat menyimpulkan hipotesis yang dibuat dan mempersiapkan
untuk dapat mempresentasikan hasil dengan baik!

Dari data hasil pengamatan dalam tabel di atas yang diperoleh berdasarkan
percobaan dapat dianalisis sebagai berikut.
1. Analisis Pembuktian Hipotesis 1 (Arrhenius)

b) Larutan asam klorida (HCI) merupakan larutan (elektroit) dalam air
yang terionisasi menghasilkan ion (H*) dengan pH(<7) merupakan
(asam)

c) Larutan asam asetat (CH:COOH) merupakan larutan (elektroit)
dalam air yang terionisasi menghasilkan ion (H*) dengan pH(<7)
merupakan (asam)

d) Larutan natrium hidroksida (NaOH) merupakan larutan (elektroit)
dalam air yang terionisasi menghasilkan ion (OH") dengan pH(>7)
merupakan (basa)

e) Larutan ammonium hidroksida (NHsOH) merupakan larutan
(elektroit) dalam air yang terionisasi menghasilkan ion (OH)
dengan pH(>7) merupakan (basa)

f) Mengapa larutan HCI,CH3COOH bersifat asam, sedangkan larutan
NaOH dan NH4OH bersifat basa dilihat dari sifat elektrolitnya?

Jawaban:

Larutan HCI,CH3COOH bersifat asam karena dalam air mengalami ionisasi
menghasilkan ion H* dengan pH<7. Sedangkan, larutan NaOH dan NHsOH
bersifat basa karena dalam air mengalami ionisasi menghasilkan ion OH"
dengan pH>7

g) Sesuai dengan konsep teori asam basa siapakah yang menyatakan
bahwa sifat asam ataupun basa suatu larutan dilihat dari
ionisasinya dalam air menghasilkan ion H* atau OH" dengan pH <
7 atau > 77?

Jawaban:

Suatu larutan dapat dikatakan bersifat asam atau basa dilihat dari ionisasinya
dalam air menghasilkan ion H* atau ion OH" dengan pH < 7 atau > 7 yaitu teori
asam basa Arrhenius.

LARUTAN ASAM BASA
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h) Bagaimana konsep teori asam basa Arrhenius yang menyatakan
bahwa suatu senyawa bersifat asam?

Jawaban:

Arrhenius menyatakan bahwa asam merupakan senyawa yang apabila
dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion H* >10"" molar

1) Bagaimana konsep teori asam basa Arrhenius yang menyatakan
bahwa suatu senyawa bersifat basa?

Jawaban:

Arrhenius menyatakan bahwa basa merupakan senyawa yang apabila
dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion OH >10"" molar

2. Analisis Pembuktian Hipotesis 2-5 (Mengkategorikan asam-basa kuat,
asam-basa lemah)

a) Larutan mana sajakah yang tergolong dalam asam kuat dan
mengapa tergolong dalam asam kuat?

Jawaban:

Larutan yang termasuk dalam asam kuat yaitu larutan asam klorida (HCI),
Larutan asam nitrat ( HNOg), Larutan asam klorit (HCIO.), dan Larutan asam
iodat (HIOs), karena larutan tersebut bersifat elektrolit kuat dengan
menghasilkan ion H* relatif banyak, dengan harga Ka > 102, dan memiliki pH
dibawah 2 atau sama denaan 2.

b) Apa yang dimaksud dengan asam kuat?

Jawaban:

Asam dalam air yang bersifat elektrolit kuat (mengalami ionisasi
sempurna/besar dalam air atau memiliki harga Ka > 10"2) merupakan asam kuat
(menghasilkan ion ion H* relatif banyak dalam air).

c) Larutan mana sajakah yang tergolong dalam basa kuat dan
mengapa tergolong dalam basa kuat?

Jawaban:

Larutan yang termasuk dalam basa kuat yaitu larutan natrium hidroksida
(NaOH), dan larutan kalium hidroksida (KOH) karena larutan tersebut bersifat
elektrolit kuat dengan menghasilkan ion OH" relatif banyak, dengan harga Kb >
1072, dan memiliki pH diatas 12.

LARUTAN ASAM BASA
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d) Apa yang dimaksud dengan basa kuat?

Jawaban:

Basa dalam air dengan konsentrasi relatif besar (misalnya 10°M ) yang bersifat
elektrolit kuat (mengalami ionisasi sempurna/besar dalam air atau memiliki
harga Kb > 10°2) dengan pOH relatif kecil atau pH relatif besar merupakan basa
kuat (menghasilkan ion ion OH" relatif banyak dalam air).

e) Larutan mana sajakah yang tergolong dalam asam lemah? dan
mengapa tergolong asam lemah?

Jawaban:

Larutan yang termasuk dalam asam lemah vyaitu larutan asam asetat
(CH3COQH), larutan asam hipoklorit (HCIO), dan larutan asam benzoate
(CeHsCOOH) karena larutan tersebut bersifat elektrolit lemah dengan
menghasilkan ion H* relatif sedikit, dengan harga Ka<10?, dan memiliki pH
diatas 2, namun dibawah 7.

f) Apa yang dimaksud dengan asam lemah?

Jawaban:

Asam dalam air dengan konsentrasi relatif besar yang bersifat elektrolit lemah
(mengalami ionisasi tidak sempurna/sebagian dalam air atau memiliki harga Ka
< 107?) merupakan asam lemah (menghasilkan ion ion H* relatif sedikit dalam
air).

g) Larutan mana sajakah yang dalam basa lemah? dan mengapa
tergolong basa lemah?

Jawaban:

Larutan yang termasuk dalam basa lemah yaitu larutan ammonium hidroksida
(NH4OH), Larutan metilamin hydroxide (CH3sNH3OH) karena larutan tersebut
bersifat elektrolit lemah dengan menghasilkan ion OH" relatif sedikit, dengan
harga Kb<10?, dan memiliki pH dibawah 12 (sekitar 10 dan 11)
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h) Apa yang dimaksud dengan basa lemah?

Jawaban:

Basa dalam air dengan konsentrasi relatif besar yang bersifat elektrolit lemah
(mengalami ionisasi tidak sempurna/sebagian dalam air atau memiliki harga
Kb < 102 merupakan basa lemah (menghasilkan ion ion OH- relatif sedikit
dalam air).

i) Bagaimana hubungan Ka dengan daya hantar listrik dengan pH?

Jawaban:

Makin besar Ka semakin kuat/ besar daya hantarnya semakin kecil pH-nya
(semakin asam)

J) Apakah pH suatu asam/basa dapat diperkirakan (dihitung) dari
konsentrasi dan harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam/basa
yang bersangkutan?

Jawaban:

Ya, pH suatu asam/basa dapat diperkirakan (dihitung) dari konsentrasi dan
harga tetapan kesetimbangan ionisasi asam/basa yang bersangkutan sesuai
dengan jenis larutan asam/basa.

k) Bagaimana merumuskan pH asam kuat dan asam lemah?

Jawaban:

Rumus pH asam kuat
[H'] =a.Ma

pH = -log[H']

Rumus pH asam lemah

[H*] = VKaxMa

pH =-log[H"]
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I) Bagaimana merumuskan pH basa kuat dan basa lemah?

Jawaban:

Rumus pH basa kuat

[OH]=x.Mb
pOH =-log [OH]
pH =14-pOH

Rumus pH basa lemah
[OH] = VEDaE
pOH =-log [OH]

pH =14-pOH

3. Analisis pembuktian hipotesis 6-8

a) Bagaimana perbandingan konsentrasi ion-ion pada kesetimbangan
asam asetat dan asam metanoat?

Jawaban:

[H*][47]
Ka = HA

b) Apakah nilai perbandingan konsentrasi ion-ion pada kestimbangan
berbeda dari nilai Ka?

Jawaban:

Besarnya hasil perbandingan/rasio konsentrasi ion ion pada kesetimbangan
tidak berbeda dengan Ka

c) Bagaimana konsentrasi asam lemah sisa pada kesetimbangan asam
asetat dan asam alkanoat?

Jawaban:

konsentrasi asam lemah sisa pada kesetimbangan asam asetat dan asam
alkanoat cenderung tetap

d) Bagaimana perbandingan konsentrasi ion-ion pada kesetimbangan
NH4OH dan (CH3)NH?
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Jawaban:

[oE~1[M™]
Kb= MoH

e) Apakah nilai perbandingan konsentrasi ion-ion pada kestimbangan
berbeda dari nilai Kb?

Jawaban:

Besarnya hasil perbandingan/rasio konsentrasi ion ion pada kesetimbangan
tidak berbeda dengan Kb

f) Apakah nilai perbandingan konsentrasi ion-ion pada kestimbangan
berbeda pada konsentrasi berbeda?

Jawaban:

Nilai perbandingan konsentrasi ion-ion pada kestimbangan dengan
konsentrasi berbeda adalah cenderung sama

g) Bagiamana kesetimbangan air murni pada suhu 25° C dan tekanan
1 atm?

Jawaban:
H20 () = H*(ag) + OH (aq)

h) Bagaimana konsentrasi ion H" dan OH?

Jawaban:

Konsentrasi ion H* dan OH" adalah sama yaitu 10~

i) Apakah ada pengaruh ion-ion dari molekul air pada larutan asam
ataupun basa?

Jawaban:

LARUTAN ASAM BASA
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Pengaruh ion-ion pada molekul air sangat kecil sehingga diabaikan pada
larutan asam ataupun basa

j) Bagaimana persamaan hasil kali konsentrasi ion-ion dari molekul
air?

Jawaban:

Kw =[H*] [OH]

5. Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah anda lakukan, bagaimanakah

simpulan yang anda peroleh terkait hipotesis yang telah anda buat?
Jawaban:

LARUTAN ASAM BASA
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Suatu (HCI) bersifat asam dan (NaOH) bersifat basa dalam air dilihat dari sifat elektrolit karena asam (HCI)
apabila dilarutkan dalam air akan mengalami ionisasi menghasilkan ion H*. Sedangkan pada basa (NaOH)
apabila dalam air akan mengalami ionisasi menghasilkan ion OH".Sifat asam dan basa pada HCI dan NaOH ini
sesuai dengan teori asam basa Arrhenius yang menyatakan bahwa bahwa asam merupakan senyawa yang
apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion H*>10"7 molar, sedangkan basa merupakan senyawa yang
apabila dilarutkan dalam air akan menghasilkan ion OH->10" molar. (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

Asam dalam air yang bersifat elektrolit kuat (mengalami ionisasi sempurna/besar dalam air atau memiliki
harga Ka > 10-?) merupakan asam kuat (menghasilkan ion ion H* relatif banyak dalam air). (pilih: hipotesis
diterima/ditolak)

Asam dalam air dengan konsentrasi relatif besar yang bersifat elektrolit lemah (mengalami ionisasi tidak
sempurna/sebagian dalam air atau memiliki harga Ka < 10-?) merupakan asam lemah (menghasilkan ion ion
H* relatif sedikit dalam air). (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

Basa dalam air dengan konsentrasi relatif besar (misalnya 102M ) yang bersifat elektrolit kuat (mengalami
ionisasi sempurna/besar dalam air atau memiliki harga Kb > 10-?) dengan pOH relatif kecil atau pH relatif
besar merupakan basa kuat (menghasilkan ion ion OH- relatif banyak dalam air). (pilih: hipotesis
diterima/ditolak)

Basa dalam air dengan konsentrasi relatif besar yang bersifat elektrolit lemah (mengalami ionisasi tidak
sempurna/sebagian dalam air atau memiliki harga Kb < 10-?) merupakan basa lemah (menghasilkan ion ion
OH- relatif sedikit dalam air). (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

Mengkategotikan suatu asam-basa kuat, asam-basa lemah melalui besar pH yang diperkuat dengan daya hantar
listriknya yaitu dengan dengan melalui informasi dari sumber pustaka atau buku mengenai elektrolit kuat
ataupun lemah. Jika suatu asam ataupun basa termasuk elektrolit kuat dan mengalami ionisasi sempurna dapat
dikatakan sebagai asam kuat ataupun basa kuat (daya hantar istriknya besar dengan menghasilkan ion H*
ataupun ion OH") yang banyak. Sedangkan, jika asam ataupun basa termasuk elektrolit lemah dan mengalami
ionisasi tidak sempurna dapat dikatakan sebagai asam lemah ataupun lemah (daya hantar istriknya kecil
dengan menghasilkan ion H* ataupun ion OH") yang sedikit. Selain itu, melalui haga Ka atau Kb, jika Ka<10?,
maka besar pH suatu larutan asam diatas 2 dibawah 7 sehingga tergolong asam lemah. Jika harga Ka>1072,
maka besar pH dibawah 2 atau sama dengan 2 sehingga tergolong asam kuat. Apabila Kb<10?, maka besar pH
dibawah 12 sampai 8 tergolong basa lemah. Apabila harga Kb>102, maka besar pH diatas 12 atau sama
dengan 12 sampai 14 tergolong basa kuat. (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

Pada suhu dan tekanan yang sama larutan-larutan darin suatu asam lemah (elektrolit lemah) memiliki harga
rasio antara perkalian konsentrasi ion-ionnya dan konsentrasi molekul sisa asamnya tetap atau memiliki harga
tetapan kesetimbangan asam (Ka) tertentu dan bebeda dengan asam yang lain. Pada suhu dan tekanan yang
sama larutan-larutan darisuatu basa lemah (elektrolit lemah) memiliki harga rasio antara perkalian konsentrasi
ion-ionnya dan konsentrasi molekul sisa basanya tetap atau memiliki harga tetapan kesetimbangan basa (Kb)
tertentu dan bebeda dengan basa yang lain. (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

Pada suhu 25°C dan tekanan 1 atmosfer, air murni (aquades) yang mengalami reaksi ionisasi diri menjadi ion
H* dan ion OH dalam kesetimbangan dengan konsentrasi ion-ionnya sama besar (bersifat netral) dengan pH 7,
sehingga memiliki dan hasil kali [H*] dan [OH] sebesar1x10** yang tetap (Kw) dalam kehadiran asam
maupun basa tetapi mengalami pergeseran kesetimbangan menuju konsentrasi ion H*maupun ion OH-dari air
mengecil dengan kehadiran asam/basa dan pH larutan praktis ditentukan oleh asam/basa yg terlarut. (pilih:
hipotesis diterima/ditolak)

Rumusan perhitungan yang membedakan antara menghitung besar pH suatu larutan asam-basa kuat dan asam-
basa lemah yaitu pada asam basa kuat menggunakan konsentrasi dan valensi asam (banyaknya ion H*) ataupun
basa (banyaknya ion OH") dalam perhitungannya, sedangkan pada asam basa lemah menggunakan harga
tetapan kesetimbangan asam (Ka) ataupun harga tetapan kesetimbangan basa (Kb) dan juga konsentrasinya.
(pilih: hipotesis diterima/ditolak)

Dan rumusan perhitungan yang membedakan antara menghitung besar pH suatu larutan asam-basa kuat dan
asam-basa lemah yaitu pada asam basa kuat menggunakan konsentrasi dan valensi asam (banyaknya ion H*)
ataupun basa (banyaknya ion OH") dalam perhitungannya, sedangkan pada asam basa lemah menggunakan
harga tetapan kesetimbangan asam (Ka) ataupun harga tetapan. (pilih: hipotesis diterima/ditolak)

LARUTAN ASAM BASA
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B. Tujuan Pembelajaran

Tujuan Sikap

Siswa menunjukkan sikap kritis melalui ketepatan perumusan masalah dan
pembuktian hipotesis.
Siswa berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dalam
belajar melalui pendekatan saintifik.
Siswa menunjukkan sikap komunikatif dan demokratis.
Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab melalui pelaksanaan kegiatan
selama pembelajaran.
Siswa menunjukkan bekerjasama dan toleran.
Siswa menunjukkan perilaku peduli lingkungan.
Tujuan Pengetahuan
Siswa mampu menganalisis reaksi kesetimbangan asam atau
kesetimbangan basa dalam menjelaskan teori asam basa Bronsted-Lowry
melalui pembelajaran mengamati reaksi kesetimbangan.
Siswa mampu menganalisis karakteristik kekuatan keasaman/kebasaan
dari komponen-komponen pasangan asam-basa konjugasi Bronsted-Lowry
melalui proses pembelajaran power point
Siswa mampu menganalisis keterlibatan kecenderungan pemberian dan
penerimaan pasangan elektron dalam suatu reaksi Kkimia dalam
menentukan komponen asam dan komponen basa menurut teori asam-basa
Lewis melalui proses pembelajaran power point
B. Kegiatan 3 J
Fenomena |

Suatu bahan kimia yang sering dijumpai di laboratorium seperti halnya

ammonia (NH3z) apabila dilarutkan dalam air akan membentuk reaksi
kesetimbangan yaitu sebagai berikut.

NHs(aq) + H20() = NH4"(aq) + OH (aq)

Dari reaksi tersebut, dapat diidentifikasi bersifat asam atau basa dan

berdasarkan asam-basa teori Bronsted-Lowry. Pasangan asam basa setelah
terjadi serah terima proton dinamakan asam-basa konjugasi, serta kekuatan
pasangan asam basa konjugasi dapat ditentukan.

LARUTAN ASAM BASA
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Di laboratorium tidak hanya bahan kimia ammonia (NH3) saja banyak
bahan lainnya yang sering dijumpai seperti halmya boron triklorida (BCly).
Boron triklorida (BCls) ketika bereaksi dengan ammonia (NH3) bersifat asam
walaupun tidak menghasilkan ion H* dalam larutannya, sedangkan ammonia
(NH3) bersifat basa walaupun tidak menghasilkan ion OH" dalam larutannya.
cara pengidentifikasian sifat asam-basa ketika NHs bereaksi dengan BCls
yaitu berdasarkan teori asam basa Lewis.

4. Mengamati

Berdasarkan fenomena yang telah diamati, informasi-informasi penting
apa yang anda temukan terkait, mengenai teori asam basa Bronsted-Lowry
dan teori asam basa Lewis?

Jawaban:

K Teori Asam Basa Bronsted-Lowry \

1. Ammonia (NH3) apabila dilarutkan dalam air (H20) akan membentuk
reaksi kesetimbangan yang menghasilkan ion OH™ dan NH4*. Dari reaksi
tersebut dapat diidentifikasi bersifat asam atau basa berdasarkan asam-basa
teori Bronsted-Lowry.

2. Pasangan asam basa setelah terjadi serah terima proton dinamakan asam-
basa konjugasi, serta kekuatan pasangan asam basa konjugasi dapat
ditentukan.

e Teori Asam Basa Lewis

1. Boron triklorida (BCls) ketika bereaksi dengan ammonia (NHs) bersifat
asam walaupun tidak menghasilkan ion H* dalam larutannya, sedangkan
ammonia (NHs) bersifat basa walaupun tidak menghasilkan ion OH" dalam

larutannya. Cara pengidentifikasian sifat asam-basa ketika NH3z bereaksi
\dengan BCls yaitu berdasarkan teori asam basa Lewis. /

5. Menanya

Berdasarkan hal tersebut yang telah diamati, buatlah rumusan masalah
klarifikatif (jika ada) dan masalah investigatif berkaitan dengan teori asam
basa Bronsted-Lowry dan teori asam basa Lewis!

Jawaban:

LARUTAN ASAM BASA
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K Teori Asam Basa Bronsted-Lowry \

1. Apakah yang dimaksud dengan asam basa berdasarkan teori Bronsted-
Lowry?
2. Apa yang dimaksud dengan kekuatan pasangan asam basa konjugasi?

Teori Asam-Basa Lewis
Apa yang dimaksud dengan asam basa berdasarkan teori Lewis?

\_ Y,

6. Mengumpulkan Data J

a. Berdasarkan rumusan masalah diatas, buatlah hipotesis atau
jawaban sementara dari setiap rumusan yang dibuat!
Jawaban:

e Teori Asam Basa Bronsted-Lowry

1. Spesi kimia dalam reaksi kesetimbangan yang melepas proton merupakan
asam Bronsted-Lowry, sedangkan spesi yang menerima proton
merupakan basa Bronsted-Lowry.

2. Kekuatan pasangan asam basa konjugasi yaitu ketika asam kuat yang
telah melepaskan proton ke basa akan menghasilkan basa konjugasi yang
bersifat basa lemah, sedangkan spesi asam lemah yang telah melepaskan
proton ke basa akan menghasilkan basa konjugasi yang bersifat basa kuat

e Teori Asam Basa Lewis

1. Spesi/zat kimia dengan kandungan atom kurang memiliki pasangan
elektron bebas dan menerima pasangan elektron bebas menuju bersama
struktur Lewisnya yang stabil merupakan asam Lewis, sedangkan
Spesi/zat kimia dengan kandungan atom memiliki pasangan elektron
bebas dan memberikan pasangan elektron bebas menuju bersama struktur
Lewisnya yang stabil merupakan basa Lewis

LARUTAN ASAM BASA
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b. Merancang Pembuktian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang anda rumuskan, rancanglah
pembuktian setiap hipotesis yang meliputi identifikasi variabel
hipotesis, membuat desain/rancangan pembuktian setiap hipotesis,
menentukan alat dan bahan, menyusun prosedur kerja/cara kerja, dan
membuat format pencatatan data!

1) Variabel Hipotesis
Tabel 1. Jenis Variabel

No Hipotesis Variabel Bebas Variabel Variabel
Terikat Kontrol
1. Spesi kimia | 1. Zat/spesi atau 1.Asam System reaksi
dalam reaksi lambang kimianya | atau basa | transfer proton
kesetimbangan .
yang melepas 2. Re_a1k5|
proton kesetimbangan
merupakan asam basa .ata.lu
A lambang kimianya
Bronsted- 3. Spesi pemberi
Lowry, atau penerima
sedangkan proton
spesi yang
menerima
proton
merupakan
basa Bronsted-
Lowry
2. Spesi asam | 1. Zat/spesi asam | 1. Sifat System reaksi
kuat dalam kuat dan lemah transfer proton
reaksi atau lambang
kesetimbangan | kimianya
yang telah ]
melepaskan 2.Ree}k3|
proton ke basa kesetimbangan
akan 3.Konjugasi
menghasilkan
basa konjugasi | 4-Ka
yang bersifat
basa lemah,

LARUTAN ASAM BASA
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sedangkan
spesi asam
lemah yang
telah
melepaskan
proton ke basa
akan
menghasilkan
basa konjugasi
yang bersifat

basa kuat
3. Spesi/zat 1. Spesi kimia 1. Bersifat | Struktur
kimia dengan | atau lambang asam Lewis electron
kandungan kimianya lewis dan | Stabil yang
atom kurang HEs e ditujukan
memiliki 2. Jumlah PEB dengan suatu
pasangan dan PEI yang atom dalam
elektron bebas dimiliki spesi

. imiliki i
dan menerima molekul/ion
pasangan 8 | Reaksi kimia: bersangkutan
elektron bebas (octet atau
menuju 4. Spesi struktur 18
bersama pemberi/menerima elektron
struktur sesuai dengan

Lewisnya yang
stabil
merupakan
asam Lewis,
sedangkan
Spesi/zat kimia
dengan
kandungan
atom memiliki
pasangan
elektron bebas
dan
memberikan
pasangan
elektron bebas
menuju
bersama
struktur
Lewisnya yang
stabil
merupakan
basa Lewis

pasangan elektron

ukuran atom

yang
bersangkutan.)
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Selanjutnya, buatlah desain hipotesis berdasarkan variabel hipotesis
yang telah anda tentukan dengan melengkapi tabel dibawah ini!

2) Desain Pembuktian Hipotesis

Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis

No Variabel Bebas(VVB=Sebab) Variabe | Variab
Hipotesis I el
Terikat | Kontro
(VT=A | I(VT)
kibat)
Spesi/z Reaksi Spesi pemberi Asam
at atau kesetimbangan atau penerima atau
lamban asam basa atau proton basa
g lambang kimianya
kimian | (Informasi melalui
ya sumber
buku/pustaka
lainnya )
1. Spesi Amoni
kimia dalam | aatau Sistem
reaksi NH3(aq) reaksi
kesetimban | dalam transfer
gan yang air proton
melepas Sianida
proton atau
merupakan | CN (g
asam dalam
Bronsted- air
Lowry, Asam
sedangkan asetat
spesi yang atau
menerima CH3CO
proton OHag)
merupakan dalam
basa air
Bronsted-
Lowry
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No Variabel Bebas(VVB=Sebab) Variabel Terikat | Variab
Hipotesis (VT=AKibat) el
Spesi/za Reaksi Konjugasi Ka Sifat Kontro
tasam | Kesetimbang I (VT)
kuat dan an
lemah
atau
lambang
kimiany
a
2. Spesi
asam kuat
dalam Asam Sistem
reaksi sulfat reaksi
kesetimban atau transfer
gan yang proton
telah H2504¢
melepaskan ™
proton ke bereaksi
basa akan dengan
menghasilk | ammoni
an basa a
konjugasi NH
yang ( )3(aq)
bersifat basa
lemah, Foo
sedangkan fost
spesi asam L
lemah yang atau
telah H3POu(a
melepaskan Q)
proton ke bereaksi
basa akan dengan
menghasilk ammoni
an basa
konjugasi a
yang (NH3(a)
bersifat basa )

kuat

LARUTAN ASAM BASA
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No

Variabel Bebas(VVB=Sebab) Variabel Terikat | Variab
Hipotesis (VT=Akibat) el
Kontro
Spesi | Jumlah PEB Reaksi Spesi Bersifat asam I (VT)
kimia dan PEI kimia: pemberi/ lewis dan basa
atau yang menerima lewis
lambang dimiliki pasangan
kimiany elektron
a
3. Spesi/zat | Boron Struktu
kimia triklorid r Lewis
dengan a atau elektro
kandungan | BCl3(aq) n stabil
atom kurang | dalam yang
memiliki reaksi ditujuk
pasangan dengan an
elektron ammoni dengan
bebas dan a suatu
menerima NH3s(aq) atom
pasangan NH3(ag) dalam
elektron dalam spesi
bebas reaksi moleku
menuju dengan I/ion
bersama BClag) bersang
struktur Gas kutan
Lewisnya belerang (oktet
yang stabil | trioksid atall
merupakan | a atau struktur
asam Lewis, | SOz 18
sedangkan | bereaksi elektro
Spesi/zat dengan n
kimia air atau sesuai
dengan H20q) dengan
kandungan ukuran
atom H20(|) atom
memiliki dalam yang
pasangan reaksi bersang
elektron dengan kutan.)
bebas dan SO3(g)
memberikan
pasangan
elektron
bebas
menuju
bersama
struktur
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Lewisnya

yang stabil

merupakan

basa Lewis

3) lat dan Bahan
Berdasarkan desain pembuktian Tabel 2 alat dan bahan yang
diperlukan yaitu sebagai berikut.
a) Alat:
/Alat yang digunakan yaitu berupa data sekunder, dalam hal ini digunakan tabel\

pengumpulan data sesuai dengan desain pembuktian hipotesis untuk mencatat
sumber informasi dari sumber data mengenai reaksi kesetimbangan asam basa
teori Bronsted-Lowry (menentukan spesi bersifat asam ataupun basa, serta
kekuatan asam-basa konjugasi), dan juga sumber data mengenai asam-basa

teori Lewis.
\ /

b) Bahan:

~

/Informasi dari sumber buku/pustaka lainnya tentang reaksi kesetimbangan
asam basa teori Bronsted-Lowry (menentukan spesi bersifat asam ataupun basa,
serta kekuatan asam-basa konjugasi), dan juga sumber data mengenai asam-
basa teori Lewis.

- J

4) CaraKerja

e Cara kerja pembuktian hipotesis 1 dan 2

a) Melakukan penelurusan terhadap buku ataupun sumber pustaka
lainnya mengenai teori asam basa Bronsted-Lowry

b) Melihat berbagai contoh-contoh reaksi kesetimbangan asam
basa Bronsted-Lowry

¢) Menganalisis dari contoh tersebut spesi yang bersifat asam
maupun spesi yang bersifat basa, dan mampu menentukan
asam-basa konjugasinya.

d) Menentukan kekuatan pasangan asam-basa konjugasi.

e Cara kerja pembuktian hipotesis 3

a) Melakukan penelusuran terhadap buku ataupun sumber pustaka
lainnya mengenai teori asam basa Lewis

b) Melihat berbagai contoh-contoh reaksi asam basa Lewis

c) Mampu menentukan PEB dan PEI

LARUTAN ASAM BASA
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d) Menganalisis spesi yang melepaskan ataupun menerima
pasangan elektron, sehingga dapat menentukan spesi yang

bertindak sebagai asam atau basa Lewis.

5) Format/Tabel Hasil Pengamatan

Format tabel sama dengan tabel desain pembuktian hipotesis

(tabel 2)

Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis

No Hipotesis Variabel Bebas(VVB=Sebab) Variabel | Varia
Terikat bel
(VT=Aki | Kontr
bat) ol
Spesi/za Reaksi Spesi Asam atau | (VT)
t atau kesetimbangan pemberi basa
lamban asam basa atau atau
g lambang kimianya | penerima
kimiany | (Informasi melalui proton
a sumber
buku/pustaka
lainnya )
1. Spesi Amonia Reaksi Spesi Basa
kimia atau kesetimbangan penerima Sistem
dalam NH3(g) asam basa : proton reaksi
reaksi dalam NH3(gq) + transfe
kesetimban air H20=NHs"@aq) + r
gan yang OH (ag) proton
melepas
proton Sianida Reaksi Spesi Basa
merupakan atau kesetimbangan penerima
asam CN (ag) asam basa : proton
Bronsted- dalam CN(ag) + H20(aq)
Lowry, air | = HCNg) + OH (ag)
2222?8:23 Asam Reaksi Spesi Asam
' asetat kesetimbangan pemberi
menerima .
proton atau asam basa : proton
merupakan CH3CO | CH3COOHqg +
basa OH@g | H20¢) = CH3COO"
Bronsted- | 04/am (a) + H30(ag)
air
Lowry
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No Hipotesis Variabel Bebas(VB=Sebab) Variabel Terikat | Varia
(VT=AKkibat) bel
Spesi/za Reaksi Konjugas | Ka Sifat Kontr
tasam | Kesetimban i ol
kuat gan (VT)
dan
lemah
atau
lamban
g
kimiany
a
2. Spesi asam
kuat dalam
reaksi Asam Basa konjugasi Sistem
kesetimba sulfat | H2SOs@aq + | HSO4 1,2 | lemah reaksi
ngiaﬂ yang atau | NHz aq)= X transfe
tela ’ 2 r
melepaska H25046 HSO+4 (aa) * 10 proton
n proton )} NH4 (aq)
ke basa bereaksi
akan dengan
menghasil | ammoni
kan basa a
konjugasi NH
yang ( )s<aq)
bersifat
basa Asam | H3POus@ag) + | H2PO4 7 x | Basa konjugasi kuat
lemah, fosf o 8
sedangkan osfat | NH3q) = 10
spesiasam | @U | NHg*@aq) +
lemah HsPO4@ | HoPO4 )
yang telah 9
melepaska | bereaksi
n proton dengan
ke basa ammoni
akan
menghasil 2
kanbasa | (NHaeo)
konjugasi )
yang
bersifat
basa kuat
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No Hipotesis Variabel Bebas(VB=Sebab) Variabel Terikat | Varia

(VT=Akibat) bel
Kontr
Spesi Jumlah Reaksi Spesi | Bersifat asam lewis ol
kimia | PEBdan | kimia: | pemberi dan basa lewis (VT)
atau PEI yang /meneri
lambang | dimiliki ma
kimiany pasanga
a n
elektron
3. Spesi/zat Boron Atom | Reaksi: | Penerim Asam Strukt
kimia triklorid | B dari | BCl3g) a ur
dengan a atau BCls, + Lewis
kandungan | BCl3g) PEB = | NH3(ag) elektro
atom dalam 0 — n
kurang reaksi PEI = | BCIzNHz3 stabil
memiliki dengan |3 (aq) yang
pasangan | ammoni dituju
elektron a kan
bebas dan | NH3(g) denga
menerima | NH3(ag) Atom | BCl3ag | Pemberi Basa n
pasangan | dalam N dari | + suatu
elektron reaksi NHs, NH3(ag) atom
bebas dengan PEB= | — dalam
menuju BCls@g) 1 BCIsNHs3 spesi
bersama PEl = | @g) molek
struktur 3 ul/ion
Lewisnya bersan
yang stabil | Gas Atom S | Reaksi : | Penerim Asam gkutan
merupakan | belerang | dari SOs(q) + a (oktet
asam trioksida | SOs, H20q) — atau
Lewis, atau PEB = | H2SOu(yq) struktu
sedangkan | SOs() 0 ris
Spesi/zat | dalam PEI = elektro
kimia reaksi |3 n
dengan dengan sesuai
kandungan | air atau denga
atom H20q) n
memiliki ukuran
pasangan H20q) Atom | Reaksi: | Pemberi Basa atom
elektron | dalam Odari | SOsq) + yang
bebas dan | reaksi H,0 H20q) — bersan
memberika | dengan PEB = | H2SO4q) gkutan
npasangan | SOz 2 )
elektron PE| =
bebas 2
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menuju

bersama
struktur
Lewisnya
yang stabil
merupakan
basa Lewis
6) Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan desain pembuktian
hipotesis (tabel 2) mengikuti prosedur/cara kerja diatas. Data hasil
pengamatan disajikan dalam format pencatatan data (tabel 2).
Tabel 2. Desain Pembuktian Hipotesis
No Variabel Bebas(VB=Sebab) Variabel | Vari
Hipotesis Terikat | abel
(VT=Aki | Kont
bat) rol
Spesi/z Reaksi Spesi Asam (VT)
at atau kesetimbangan pemberi | atau basa
lamban asam basa atau atau
g lambang kimianya | penerim
kimian | (Informasi melalui | a proton
ya sumber
buku/pustaka
lainnya )
1. Spesi Amoni Reaksi Spesi basa
kimia a atau kesetimbangan penerim Siste
dalam NH3(aq) asam basa : a proton m
reaksi dalam NH3@g) + reaks
kesetim air H20@m=NH3s"@q) + i
bangan OH (ag) trans
yang fer
melepas | Sjanida Reaksi Spesi basa | Proto
proton atau kesetimbangan | penerim n
merupak | N asam basa : a proton
anasam | dalam CN-ag) + H20(ag)
Bronste | ajir | = HCNq) + OH (aq)
(E_owry Asam Reaksi Spesi | Asam
s dang,k asetat kesetimbangan pemberi
an spesi atau asam basa : proton
yang CHsC CH3COOH4q) +
meneri OOHaq | H20() = CH3COO
) dalam + H30"
ma (ag) 3V (aq)
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proton air
merupak
an basa
Bronste
d-Lowry
No Variabel Bebas(VVB=Sebab) Variabel Terikat | Variabel
Hipotesis (VT=AKibat) Kontrol
Zat/sp Reaksi Konjugas | K Sifat (VT)
esi Kesetimbang i a
asam an
kuat
dan
lemah
atau
lamba
ng
Kimian
ya
2. Spesi
asam Asam
kuat sulfat Basa konjugasi Sistem
dalam atay | H2SO4@q) + | HSO4 1, | lemah reaksi
reaks_l H,504 | NHa @) = 2 transfer
kesetim HSOu o + X proton
bangan | @ Y 0
yang bereak NH4 (ag) 1
telah Sl
melepa | denga
skan n
proton
ke basa am.m ©
akan nia
mengh (NHs
asilkan | o)
basa i 4
konjug Asam | H3POu(aq) + H2PO4 7 | Basa konjugasi
asi fosfat | NHz@q) = X | kuat
yang atau | NHg*(q) + 10
bersifat | HyPO, PO (aq) -8
basa
lemah e
' | bereak
sedang .
kan Sl
spesi denga
asam n
lemah | ammo
yang nia
telah
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(N H3(a
?)
ke basa
akan
mengh
asilkan
basa
konjug
asi
yang
bersifat
basa
kuat
No Variabel Bebas(VVB=Sebab) Variabel Terikat | Variabel
Hipotesis (VT=Akibat) Kontrol
(VT)
Spesi Jumlah | Reaksi | Spesi Bersifat asam
kimia | PEBdan | kimia: | pemberi | lewis dan basa
atau PEI yang /meneri lewis
lamba | dimiliki ma
ng pasanga
Kimian n
ya elektron
3. Boron Atom B | Reaksi | Penerim Asam Struktur
Spesi/z | triklori | dari : a Lewis
at da BCls, BCl3g elektron
kimia | atau PEB=0 |)+ stabil yang
dengan | BCl3ag | PEI =3 | NH3@qg ditujukan
kandun |) )— dengan
gan dalam BCIsN suatu atom
atom reaksi H3(aq) dalam
kurang | denga spesi
memili | n molekul/io
Ki ammo n
pasang | nia bersangkut
an NH3(q an (oktet
elektro |) atau
nbebas | NHzaq | Atom N | BClseq | Pemberi Basa struktur 18
dan ) dari )+ elektron
meneri | dalam NHs, NH3(aq sesuai
ma reaksi PEB=1 |)— dengan
pasang | denga PElI =3 | BCIz3N ukuran
an n H3(ag) atom yang
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elektro
n bebas
menuju
bersam
a
struktur
Lewisn
ya yang
stabil
merupa
kan
asam
Lewis,
sedang
kan
Spesi/z
at
kimia
dengan
kandun
gan
atom
memili
Ki
pasang
an
elektro
n bebas
dan
membe
rikanpa
sangan
elektro
n bebas
menuju
bersam
a
struktur
Lewisn
ya yang
stabil
merupa
kan
basa
Lewis

BCIS(aq

)

Gas
belera
ng
trioksi
da
atau
SOs(g)
dalam
reaksi
denga
n air
atau
H20q)

Atom S

dari SOs,
PEB=0
PEI =3

Reaksi

SOs()
+
H20q)
_)

H2S04
(aq)

Penerim
a

Asam

H20q)
dalam
reaksi
denga
n
SOs(q)

Atom O
dari H20
PEB =2
PEI =2

Reaksi
SOs()
H20q)

H2SO4
(aq)

Pemberi

Basa

bersangkut
an.)
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4. Mengasosiasi

Dari data hasil pengamatan dalam tabel di atas yang diperoleh berdasarkan

tabel desain dapat dianalisis sebagai berikut.

1. Analisis Pembuktian Hipotesis 1.

a) Ammonia (NHsz) bereaksi dengan air (H20) mengalami reaksi
kesetimbangan menghasilkan ion (NHs") dan ion (OH’). Ammonia
(NH3) bertindak sebagai (spesi penerima proton) merupakan (basa)

b) Sianida (CN°) bereaksi dengan air (H20) mengalami reaksi
kesetimbangan menghasilkan (HCN) dan ion (OH). Sianida (CN)
bertindak sebagai (spesi penerima proton) merupakan (basa)

c) Asam asetat (CH3COOH) bereaksi dengan air (H-0) mengalami reaksi
kesetimbangan menghasilkan (CH3COO") dan (Hs:0"). Sianida
(CH3COOH) bertindak sebagai (spesi pemberi proton) merupakan
(asam)

d) Bagaimana sifat asam dan basa menurut teori asam-basa Bronsted-
Lowry?

Jawaban:

Spesi kimia dalam reaksi kesetimbangan yang melepas proton merupakan
asam Bronsted-Lowry, sedangkan spesi yang menerima proton merupakan
basa Bronsted-Lowry.

e) Pada ammonia (NHz) bereaksi dengan air (H2.0) mengalami reaksi
kesetimbangan menghasilkan ion NH4* dan ion OH". Dari ion NHs*
dan ion OH", manakah yang bertindak sebagai asam konjugasi dan
basa konjugasi, serta mengapa bertindak sebagai asam dan basa
konjugasi?

Jawaban:

Dari reaksi ammonia dengan air mengalami reaksi kesetimbangan
menghasilkan NHs* dan OH". lon NH4" bertindak sebagai asam konjugasi
karena NHs menerima transfer proton oleh H>O, sehingga protonnya
bertambah membentuk ion NH4*. Sedangkan ion OH" bertindak sebagai basa
konjugasi karena H20 telah memberikan protonnya kepada NHs, sehingga H20
kehilanaan orotonnva membentuk ion OH".

f) Pada sianida (CN°) bereaksi dengan air (H20) mengalami reaksi
kesetimbangan menghasilkan HCN dan ion OH". Dari HCN dan ion

LARUTAN ASAM BASA
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OH", manakah yang bertindak sebagai asam konjugasi dan basa
konjugasi, serta mengapa bertindak sebagai asam dan basa konjugasi?

Jawaban :

Dari reaksi sianida bereaksi dengan air mengalami reaksi kesetimbangan
menghasilkan HCN dan ion OH. HCN bertindak sebagai asam konjugasi
karena CN™ menerima transfer proton oleh H>O, sehingga protonnya bertambah
membentuk HCN. Sedangkan ion OH" bertindak sebagai basa konjugasi karena
H.O telah memberikan protonnya kepada CN-, sehingga H2O kehilangan
protonnya membentuk ion OH".

g) Pada asam asetat (CH3COOH) bereaksi dengan air (H20) mengalami
reaksi kesetimbangan menghasilkan CH3COO™ dan HzO*. Dari
CH3COO" dan H3O", manakah yang bertindak sebagai asam konjugasi
dan basa konjugasi, serta mengapa bertindak sebagai asam dan basa
konjugasi?

Jawaban:

Dari reaksi asam asetat bereaksi dengan air mengalami reaksi kesetimbangan
menghasilkan CHsCOO~ dan HsO*. CH3COO™ bertindak sebagai basa
konjugasi karena CH3COOH memberikan proton kepada H:O, sehingga
protonnya berkurang membentuk CH3COO". Sedangkan HszO" bertindak
sebagai asam konjugasi karena H>O telah menerima transfer protonnya oleh
CH3COOH, sehingga H20 bertambah protonnya membentuk HsO™.

2. Analisis Pembuktian Hipotesis 2.
a) Apa yang dimaksud dengan kekuatan pasangan asam basa konjugasi?

Jawaban:

Spesi asam kuat dalam reaksi kesetimbangan yang telah melepaskan proton ke
basa akan menghasilkan basa konjugasi yang bersifat basa lemah, sedangkan
spesi asam lemah yang telah melepaskan proton ke basa akan menghasilkan
basa konjugasi yang bersifat basa kuat.
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b) Bagaimana hubungan kekuatan asam/basa konjugasi dengan Ka/Kb?

Jawaban:

Kekuatan asam/basa konjugasi diindikasikan oleh Ka dan Kb. Ka semakin
besar, maka sifat asamnya semakin kuat. Kb semakin besar sifat basanya
semakin kuat. Sebaliknya Ka semakin kecil ataupun Kb semakin kecil, maka
sifat asam ataupun basanya semakin lemah.

3. Analisis Pembuktian Hipotesis 3.

a) Boron triklorida (BCls) dalam reaksi dengan ammonia (NHs), atom B
dari BCls memiliki pasangan elektron bebas (PEB) sebanyak (0) dan
pasangan elektron berikatan (PEI) sebanyak (3), sehingga BCls
bertindak sebagai (penerima) dan bersifat (asam).

b) Ammonia (NHz3) dalam reaksi dengan boron triklorida (BCls), atom N
dari NHz memiliki pasangan elektron bebas (PEB) sebanyak (1) dan
pasangan elektron berikatan (PEI) sebanyak (3), sehingga NH3
bertindak sebagai (pemberi) dan bersifat (basa).

c) Gas belerang trioksida atau (SO3) dalam reaksi dengan air atau (H20),
atom S dari SOz memiliki pasangan elektron bebas (PEB) sebanyak (0)
dan pasangan elektron berikatan (PEI) sebanyak (3), sehingga SO3
bertindak sebagai (penerima) dan bersifat (asam).

d) Air (H20) dalam reaksi dengan gas belerang trioksida (SOs), atom O
dari H2O memiliki pasangan elektron bebas (PEB) sebanyak (2) dan
pasangan elektron berikatan (PEI) sebanyak (2), sehingga H-.O
bertindak sebagai (pemberi) dan bersifat (basa).

e) Mengapa perlu menentukan PEB dan PEI sebelum menyatakan bahwa
spesi tersebut bersifat asam ataupun basa Lewis?

Jawaban:

Karena dengan dapat menentukan banyaknya PEB dan PEI atom dari senyawa
tersebut, maka akan lebih mudah mengetahui spesi yang kekurangan pasangan
elektron bebas dan spesi yang memberikan pasangan elektron bebas untuk
dapat berikatan membentuk struktur lewis.

f) Bagaimana sifat asam dan basa menurut teori asam-basa Lewis ?
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Spesi/zat kimia dengan kandungan atom kurang memiliki pasangan elektron
bebas dan menerima pasangan elektron bebas menuju bersama struktur
Lewisnya yang stabil merupakan asam Lewis, sedangkan Spesi/zat kimia
dengan kandungan atom memiliki pasangan elektron bebas dan memberikan
pasangan elektron bebas menuju bersama struktur Lewisnya yang stabil
merupakan basa Lewis

5. Simpulan J

Berdasarkan analisis data yang telah anda lakukan, bagaimanakah
simpulan yang anda peroleh terkait hipotesis yang telah anda buat?
Jawaban:

Simpulan yang diharapkan:

e Spesi kimia dalam reaksi kesetimbangan yang melepas proton
merupakan asam Bronsted-Lowry, sedangkan spesi yang menerima
proton merupakan basa Bronsted-Lowry (Pilih : hipotesis
diterima/ditolak)

e Spesi asam kuat dalam reaksi kesetimbangan yang telah melepaskan
proton ke basa akan menghasilkan basa konjugasi yang bersifat basa
lemah, sedangkan spesi asam lemah yang telah melepaskan proton ke
basa akan menghasilkan basa konjugasi yang bersifat basa kuat (Pilih :
hipotesis diterima/ditolak)

e Spesi/zat kimia dengan kandungan atom kurang memiliki pasangan
electron bebas dan menerima pasangan elektron bebas menuju bersama
struktur Lewisnya yang stabil merupakan asam Lewis, sedangkan
Spesi/zat kimia dengan kandungan atom memiliki pasangan electron
bebas dan memberikanpasangan electron bebas menuju bersama
struktur Lewisnya yang stabil merupakan basa Lewis. (Pilih : hipotesis
diterima/ditolak)
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Lampiran 07a

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI
DARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power Point
Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS Untuk Topik
Larutan Asam Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta
Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Dr. | Wayan Sukra Warpala, M.Sc
Jabatan : Wakil Dekan | FMIPA

A. Tujuan

Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai media/grafika
power point Problem-Based Learning dan LKS yang telah dikembangkan.
B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih dahulu
power point problem-based learning dan LKS yang telah dikembangkan
dengan seksama.

2. Dimohonkan sekiranya agar Ibu/Bapak dapat memberikan penilaian yang
ditinjau dari beberapa aspek dan komentar/masukan untuk merevisi power
point dan LKS yang telah disusun peneliti.

3. Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member tanda centang
(V) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK (Sangat kurang), K (Kurang),
B (Baik) atau SB (Sangat baik) sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak.

4. Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran yang
dibuat, Ibu/Bapak dapat menuliskannya pada kolom komentar/masukan
yang telah disediakan.



C. Penilaian

No

IndikatorPenilaia
n

ButirPenilaian

AlternatifPilihan

SK| K| B |SB

I. Aspek Kelayakan Grafika pada Power Point

Desain Cover
pada power point

Kemenarikan desain
cover (desain  cover
berisikan judul materi dan
dapat membuat siswa
tertarik untuk
mempelajari media
pembelajaran)

Huruf yang digunakan
menarik dan  mudah
dibaca

Ukuran huruf pada judul
tidak terlalu kecil,
sehingga mudah dibaca
dan ukurannya lebih besar
dibandingkan ukuran
huruf pada isi

Warna  judul  kontras
dengan warna desain pada
cover power point

Desain isi power
point

Penempatan judul, sub

judul, dan isi
(materi/fenomena/informa
Si lainnya) tidak

mengganggu pemahaman
pada siswa.

Kemenarikan font seperti
ukuran

Penggunaan variasi huruf




(Bold, ltalic, all capital,
small  capital) tidak
berlebihan.

Petunjuk pada power
point jelas

Spasi antar teks tidak
terlalu mepet

10

Slide power point terisi
(namun, jarak isi pada
power point teratur)

11

Ketepatan ukuran gambar
dengan teks atau tombol
hyperlink

12

Ketepatan tata letak
gambar, teks, ataupun
hyperlink

13

Kesesuian gambar dan isi
dengan materi

14

Kejelasan tampilan
gambar (gambar yang
disajikan jelas dan bisa
dipahami)

15

Kejelasan dan kesesuaian
animasi dengan materi

Musik

16

Musik yang digunakan
tidak mengganggu
konsentrasi belajar siswa

17

Musik yang digunakan
menarik

Animasi

18

Animasi yang digunakan
dapat menarik dan
mampu dipahami siswa

19

Animasi yang digunakan
sesuai dengan materi pada




slide

Penyajian
Kegiatan
Pembelajaran

20

Langkah-langkah
penyajian kegiatan
pembelajaran pada power
point  sesuai  dengan
pendekatan saintifik

21

Penyajian kegiatan
pembelajaran dalam
power  point  sesuai
dengan sintak Problem-
Based Learning
(Orientasi masalah,
mengorganisasikan

peserta  didik  untuk
meneliti, investigasi
mandiri/kelompok,  dan
mempresentasikan)

22

Pada setiap slide power
point jelas penyajiannya
sesuai dengan sintak PBL
yang mengakomodasi 5M

(mengamati,  menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan)

Potongan Video

23. | Video yang disajikan
sesuai dengan materi

24. | Video yang disajikan
jelas

25. | Video percobaan telah
sesuai  dengan  judul
percobaan yang akan
dilakukan

26. | Video pembelajaran dapat

membantu siswa dalam
mengisi isian LKS/LKPD
bagian  mengumpulkan




data

Il. Aspek Kelayakan Gr

afika pada LKS

A.

Desain LKS

1

Kemenarikan desain LKS

2

Desain LKS lengkap berisi
identitas  (Kelas/jurusan,
semester, materi pokok,
dan alokasi waktu)

Judul pada LKS jelas
(berisikan unit)

Huruf yang digunakan
jelas dan mudah untuk
dibaca

LKS lengkap Dberisikan
halaman

Desain isi LKS

Font yang digunakan jelas

Ukuran huruf yang
digunakan proporsional

Tujuan Pembelajaran yang
disajikan  dalam  LKS
sesuai dengan Kl dan KD

Fenomena yang disajikan
dalam LKS jelas dan
sesuai dengan  materi,
sehingga mampu dipahami
siswa

10

Fenomena yang disajikan
tidak terlalu panjang

11

Ketepatan ukuran teks
yang satu dengan lainnya
sesuai

12

Setiap isi dalam LKS
lengkap berisikan arahan
yang dapat membantu




siswa

C. | Tabel 13 | Tabel yang disajikan jelas

14 | Ukuran tabel tidak terlalu
kecil dan tidak terlalu
besar

15 | Setiap tabel berisi judul
yang jelas, agar tidak
membingungkan siswa

16 | Isi dan urutan tabel jelas
dan mudah dimengerti

D. | Penyajian LKS 17 | Penyajian LKS  sesuai
dengan tahapan 5M

18 | Tahapan 5M dalam LKS
jelas, serta setiap langkah
diberikan  arahan agar
siswa ~mudah  mengisi
setiap langkah 5M dalam
LKS

20 | Penyajian LKS sejalan
dengan isi pada power
point

D. Komentar/Masukan

Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.




Kesimpulan

Media pembelajaran ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan.

*): Lingkari salah satu

Singaraja, 202
’ ’t;.,'..- .5.'\._.}“\ -Va||dat0r:

....................
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LEMBAR PENILAIAN AHLI ISl

TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI

DARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power Point

Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS Untuk Topik
Larutan Asam Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta
Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Dr. | Wayan Muderawan, M.S
Jabatan : Dosen Jurusan Kimia

E. Tujuan

Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai isi power point
Problem-Based Learning dan LKS yang telah dikembangkan.
Petunjuk

3

Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih dahulu
power point problem-based learning dan LKS yang telah dikembangkan
dengan seksama.

Dimohonkan sekiranya agar Ibu/Bapak dapat memberikan penilaian yang
ditinjau dari beberapa aspek dan komentar/masukan untuk merevisi power
point dan LKS yang telah disusun peneliti.

Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member tanda centang
(V) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK (Sangat kurang), K (Kurang),
B (Baik) atau SB (Sangat baik) sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak.

Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran yang
dibuat, Ibu/Bapak dapat menuliskannya pada kolom komentar/masukan
yang telah disediakan.

Penilaian

No

IndikatorPenilaia AlternatifPilihan

ButirPenilaian

n 0 SK| K] B [SB

I. Kelayakan Isi pada Power point

A.

dengan KD materi

Kesesuain Isi 1 | Kelengkapan isi/ ulasan




Kejelasan sistematika
penyajian isi/ ulasan
materi ataupun potongan
video dalam power point

Isi setiap slide pada
power point sesuai
dengan tujuan dan
indikator kompetensi

Efektivitas (relevansi dan
ketepatan) dalam
penyajian isi sesuai
dengan KD dan tujuan
pembelajaran

Kecukupan dukungan
fenomena untuk
penerapan pendekatan
saintifik dengan pola
induktif dengan sintak
PBL yang
mengakomodasi 5M yaitu
mengamati, menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan

Kesesuaian materi,
potongan  video,
ataupun
informasi/pertanya
an dalam power
point

Keakuratan faktual,
konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada isi
power point

Keakuratan gambar
dengan materi .

Keakuratan isi dan ,
gambar,
dan/atauinformasi/data
mendukung penyajian isi
power point secara
komprehensip

Keakuratan istilah-istilah.




10

Keakuratan notasi,
simbol, dan ikon.

11

Keakuratan acuan
pustaka/sumber pada
beberapa video

Kemutakhiran
Materi

12

Kesesuaian ulasan materi
dengan perkembangan
ilmu kimia.

13

Pelibatan aspek-aspek
keterampilan proses sains
(ilmiah) dalam penyajian
materi sesuai untuk siswa
SMA

14

Contoh yang diberikan
yaitu contoh-contoh yang
sering ditemukan dalam
khidupan sehari-hari

15

Cakupan isi pada power
point mengarah pada
problem based learning

16

Gambar/animasi dan isi di
setiap slide saling
berhubungan/keterkaitan

17

Kemutakhiran pustaka.

Mendorong
keingintahuan

18

Kesesuaian dan ketepatan
LKS pada power point
berupa butir-butir sikap
mengobservasi sikap
siswa selama proses
pembelajaran mendukung
tahapan pendekatan
saintifik dengan pola
induktif

(18.1) Mengukur rasa
ingintahu/antusias
me yang tinggi




dan disiplin siswa

(18.2) Mengukur
kejujuran dan
keterbukaan siswa

(18.3)Mengukur keuletan
dan ketelitian
siswa

(18.4) Mengukur sikap
Kritis siswa dalam
merumuskan
masalah dan
memecahkan
masalah

(18.5)Menguku rsikap
kreatif dan
inovatif siswa

(18.6)Mengukur sikap
tanggungjawab
siswa dalam
mengerjakan LKS

(18.7)Menguku rsikap
responsif&proaktif
serta bijaksana
siswa

19

Menciptakan kemampuan
bertanya (merumuskan
masalah) pada siswa

Il. Komponen Penyajian pada Power Point

A.

Teknik Penyajian
dalam power
point

1 | Konsistensi sistematika
sajian isi materi.
2 | Tombol hyperlink yang

disajikan dalam power

point jelas (tidak terlalu
kecil), berisi keterangan,
dan mudah untuk di klik




Organisasi konsep
(sistematis sesuai dengan
hirarki konsep dengan
sintak PBL yang
mengakomodasi 5M dan
penggunaan pendekatan
saintifik dengan pola
induktif)

Kemudahan isi ulasan
materi dan potongan video
untuk dipahami.

Konsistensi penyajian isi
mengikuti tahapan
saintifik dengan sintak
PBL dengan pola induktif
mengakomodasi 5M
(mengamati, menanya,
mengumpulkan
data/informasi,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan)

Penyajian materi pada
setiap fase/tahapan
saintifik dengan sintak
PBL yang mengakomodasi
5M konsisten dengan
pendekatan induktif yang
menerapkan keterampilan
proses sains.

Pendukung
Penyajian

Kejelasan sistematika
penyajian fenomena,
ulasan materi dan
potongan video

Kejelasan petunjuk cara
penggunaan power point

Kejelasan jawaban yang
diharapkan yang terdapat
dalam power point




(dihiperlinkkan)

Kejelasan gambar (gambar
terang dan terdapat
keterangan pada gambar)

10

Kejelasan tampilan
animasi

11

Penyajian musik yang
tidak mengganggu
konsentrasi belajar siswa

12

Kejelasan penulisan
sumber pada beberapa
potongan video

I. Kelayakan Isi pada LKS

A. | Kesesuaian isi 1

Kejelasan organisasi
konsep 5M pada LKS

Isi dan konteks dalam LKS
mengarah pada proses
pembelajaran sains

Tujuan pembelajaran pada
LKS sesuai dengan materi
yang telah diorganisasikan
sesuai dengan tiap unitnya
(unit 1, 2, 3)

B. | Keakuratan materi | 4

Keakuratan pengetahuan
faktual, konseptual, dan
procedural melalui isi LKS
dengan langkah 5M

Kejelasan fenomena dalam
LKS

Kejelasan setiap tahapan
5M dalam LKS

Keakuratan setiap tahapan
5M dengan isi power point
ataupun tabel pendukung




dalam LKS yang akan diisi
siswa

Kemutakhiran
materi

Cakupan isi dalam LKS
sesuai dengan materi
dalam power point

Pelibatan aspek-aspek
keterampilan proses sains
(ilmiah) dalam penyajian
isi LKS sesuai untuk siswa
SMA belajar dengan
saintifik

Mendorong
keingintahuan

10

Mendorong
rasaingintahu/antusiasme

11

Menciptakan kemampuan
siswa berpikir ilmiah dan
kritis melalui menjawab isi
LKS dengan tahapan 5M

I1. Komponen Penyajian pada LKS

A

Teknik penyajian

4.

Penyajian isi dalam LKS
sesuai dengan tahapan 5M
(mengamati, menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan) dan
sesuai dengan isi dalam
media pembelajaran power
point yang dapat
membantu siswa untuk
belajar dengan proses
ilmiah

Konsistensi urutan
pembelajaran dengan
tahapan 5M

Pendukung
penyajian

Kejelasan sistematika
penyajian dalam LKS dari
fenomena sampai tahapan




SM

4 | Kejelasan tabel yang
terdapat dalam salah satu
tahapan 5M untuk
membantu siswa dalam
berpikir kritis dan kreatif

H. Komentar/Masukan
Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.

Kesimpulan

Media pembelajaran ini dinyatakan *):
4. Layak digunakan tanpa ada revisi.
5. Layak digunakan dengan revisi.

6. Tidak layak digunakan.

*): Lingkari salah satu

Singaraja, 2021
Validator,




Lampiran 07c

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA
TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)

BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI

DARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power Point

Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS Untuk Topik
Larutan Asam Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta
Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Dr. | Putu Mas Dewantara, S.Pd,M.Pd
Jabatan : Dosen Jurusan Bahasa Indonesia

I. Tujuan

K.

Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai bahasa pada
power point Problem-Based Learning dan LKS yang telah dikembangkan.
Petunjuk

9. Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih dahulu
power point problem-based learning dan LKS yang telah dikembangkan
dengan seksama.

10. Dimohonkan sekiranya agar 1bu/Bapak dapat memberikan penilaian yang
ditinjau dari beberapa aspek dan komentar/masukan untuk merevisi power
point dan LKS yang telah disusun peneliti.

11. Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member tanda centang
(V) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK (Sangat kurang), K (Kurang),
B (Baik) atau SB (Sangat baik) sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak.

12. Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran yang
dibuat, Ibu/Bapak dapat menuliskannya pada kolom komentar/masukan
yang telah disediakan.

Penilaian

No

IndikatorPenilaia AlternatifPilihan

No ButirPenilaian

n SK| K| B | SB

Lugas 1 | Kalimat yang digunakan
mewakili isi materi atau
informasi  yang ingin
disampaikan




Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung
kesasaran (efektif), serta
dapat mudah dipahami
siswa

Komunikatif

Menggunakan  bahasa
yang komunikatif
(mudah dipahami oleh
siswa) yang terdapat
dalam power point

Bahasa yang digunakan
memotivasi peserta
didik  untuk  dapat
memahami apa yang
diamati

Kesesuaian
dengan
perkembangan
peserta didik

Bahasa yang digunakan
dalam  power  point
sesuai dengan
perkembangan
metakognitif siswa

Kesesuaian
dengan kaidah
kebahasaan

Tata kalimat  yang
digunaka nmengacu
pada kaidah tata Bahasa
Indonesia yang baik

Istilah yang digunakan
sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)

Ejaan yang digunakan
mengacu kepada
pedoman Ejaan Bahasa
Indonesia (EBI)

Penggunaan
istilah, simbol,
atau ikon

Konsistensi penggunaan
istilah

10

Konsistensi penggunaan
simbol atau ikon pada




ulasan materi

11 | Konsistensi penggunaan
rumus/persamaan reaksi

L. Komentar/Masukan
Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.

Media pembelajaran ini dinyatakan *):
7. Layak digunakan tanpa ada revisi.
8. Layak digunakan dengan revisi.

9. Tidak layak digunakan.

*): Lingkari salah satu

Singaraja, 2021
Validator,




Lampiran 07d

LEMBAR PENILAIAN AHLI PRAKTISI
TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)

BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI

DARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power Point
Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS Untuk Topik Larutan Asam
Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta
Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Ida Ayu Putu Widiartini,S.Pd,M.Pd
Jabatan : Guru Kimia SMA

M. Tujuan

Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai keseluruhan
aspek power point Problem-Based Learning dan LKS yang telah
dikembangkan.

N. Petunjuk

13. Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih dahulu
power point problem-based learning dan LKS yang telah dikembangkan
dengan seksama.

14. Dimohonkan sekiranya agar 1bu/Bapak dapat memberikan penilaian yang
ditinjau dari beberapa aspek dan komentar/masukan untuk merevisi power
point dan LKS yang telah disusun peneliti.

15. Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member tanda centang
(V) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK (Sangat kurang), K (Kurang),
B (Baik) atau SB (Sangat baik) sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak.

16. Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran yang
dibuat, Ibu/Bapak dapat menuliskannya pada kolom komentar/masukan
yang telah disediakan.

O. Penilaian
No Indikator No Butir Penilaian Alternatif Pilihan
Penilaian
SK| K| B | SB
I. Power Point (Umum)
A. | Desain cover dan |1 Kemenarikan desain




desain

isi pada

power point

cover (desain  cover
berisikan judul materi
dan dapat membuat
siswa tertarik  untuk
mempelajari media
pembelajaran)

Ukuran huruf pada judul
tidak  terlalu  kecil,
sehingga mudah dibaca
dan ukurannya lebih
besar dibandingkan
ukuran huruf pada isi

Penempatan judul, sub

judul, dan Isi
(materi/fenomena/inform
asi lainnya) tidak
mengganggu

pemahaman pada siswa.

Ketepatan ukuran
gambar dengan teks atau
tombol hyperlink

Kesesuian gambar dan
isi dengan materi

Musik,
serta
Video

Animasi,
Potongan

Musik yang digunakan
menarik  dan  tidak
mengganggu konsentrasi
belajar siswa

Animasi yang digunakan
dapat menarik  dan
mampu dipahami siswa,
serta  sesuai  dengan
materi pada slide

Video yang disajikan
jelas dan sesuai dengan
materi

Video percobaan telah




sesuai dengan judul
percobaan yang akan
dilakukan, serta dapat
membantu siswa dalam
mengisi isian
LKS/LKPD bagian
mengumpulkan data

Penyajian
Kegiatan
Pembelajaran

10

Langkah-langkah
penyajian kegiatan
pembelajaran pada
power  point  sesuai
dengan pendekatan
saintifik

11

Penyajian kegiatan
pembelajaran dalam
power  point  sesuai
dengan sintak Problem-
Based Learning
(Orientasi masalah,
mengorganisasikan

peserta  didik  untuk
meneliti, investigasi
mandiri/kelompok, dan
mempresentasikan)

Bahasa

12

Bahasa yang digunakan
dalam power point jelas

I1.Power Point (Isi)

A

Kesesuaian
dengan KD

isi

Kejelasan  sistematika
penyajian  isi/ ulasan
materi ataupun potongan
video dalam power point

Kecukupan  dukungan
fenomena untuk
penerapan  pendekatan
saintifik dengan pola
induktif dengan sintak
PBL yang
mengakomodasi 5M
yaitu mengamati,




menanya,
mengumpulkan
mengasosiasi,
mengkomunikasikan

data,
dan

B | Kesesuaian materi,
potongan  video,
ataupun
informasi/pertanya
an dalam power
point dan
kemuktahiran
materi

Keakuratan faktual,
konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada
isi power point

Keakuratan isi dan
gambar,

dan/atauinformasi/data
mendukung penyajian isi
power  point  secara

komprehensip

Contoh yang diberikan
yaitu contoh-contoh
yang sering ditemukan
dalam Kkhidupan sehari-
hari

Cakupan isi pada power
point mengarah pada
problem based learning

I. Lembar Kerja Siswa

LKS) (Umum)

A Desain LKS dan
Desain isi LKS

1 Kemenarikan desain
LKS

2 Desain LKS lengkap
berisi identitas
(Kelas/jurusan, semester,
materi  pokok, dan
alokasi waktu)

3 | Huruf dan font yang

digunakan jelas dan

mudah untuk dibaca




Tujuan Pembelajaran
yang disajikan dalam
LKS sesuai dengan KI
dan KD

Fenomena yang
disajikan dalam LKS
jelas dan sesuai dengan
materi, sehingga mampu
dipahami siswa

Bahasa ataupun kalimat
dalam LKS jelas dan
mudah dipahami siswa

B Tabel

Tabel
jelas

yang disajikan

Ukuran  tabel tidak
terlalu kecil dan tidak
terlalu besar

Setiap tabel berisi judul
yang jelas, agar tidak
membingungkan siswa

10

Isi dan urutan tabel jelas
dan mudah dimengerti

C | Penyajian LKS

11

Penyajian LKS sesuali
dengan tahapan 5M

12

Tahapan 5M dalam LKS
jelas, serta setiap
langkah diberikan arahan
agar siswa  mudah
mengisi setiap langkah
5M dalam LKS

Il.Lembar Kerja Siswa

LKS) (Isi)

A Kesesuaian isi dan
Keakuratan Materi

1

Kejelasan organisasi
konsep 5M pada LKS

Tujuan pembelajaran
pada LKS sesuai dengan




materi yang telah
diorganisasikan  sesuai
dengan tiap unitnya (unit
1,2,3)

Kejelasan fenomena
dalam LKS
Keakuratan setiap

tahapan 5M dengan isi
power point  ataupun
tabel pendukung dalam
LKS yang akan diisi
siswa

Cakupan isi dalam LKS
sesuai dengan materi
dalam power point

Pelibatan aspek-aspek
keterampilan proses
sains (ilmiah) dalam
penyajian isi LKS sesuali
untuk siswa SMA
belajar dengan saintifik

Penyajian isi dalam LKS
sesuai dengan tahapan
5M (mengamati,
menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan)
dan sesuai dengan isi
dalam media
pembelajaran power
point yang dapat
membantu siswa untuk
belajar dengan proses
ilmiah




P. Komentar/Masukan
Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.

Kesimpulan

Media pembelajaran ini dinyatakan *):
10. Layak digunakan tanpa ada revisi.
11. Layak digunakan dengan revisi.
12. Tidak layak digunakan.

*): Lingkari salah satu

Singaraja, 2021
Validator,




Lampiran 08a

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)

BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI

DARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power Point

Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS Untuk Topik
Larutan Asam Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta
Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Dr. | Wayan Sukra Warpala, M.Sc
Jabatan : Wakil Dekan | FMIPA

Q. Tujuan

Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai media/grafika
power point Problem-Based Learning dan LKS yang telah dikembangkan.
Petunjuk

17. Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih dahulu
power point problem-based learning dan LKS yang telah dikembangkan
dengan seksama.

18. Dimohonkan sekiranya agar lbu/Bapak dapat memberikan penilaian yang
ditinjau dari beberapa aspek dan komentar/masukan untuk merevisi power
point dan LKS yang telah disusun peneliti.

19. Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member tanda centang
(\) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK (Sangat kurang), K (Kurang),
B (Baik) atau SB (Sangat baik) sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak.

20. Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran yang telah
dibuat terutama masukan yang belum terwakili oleh pilihan butir-butir
instumen penilaian dibuat, Ibu/Bapak dapat menuliskannya pada kolom
komentar/masukan yang telah disediakan.

Penilaian

No

IndikatorPenilaia AlternatifPilihan

ButirPenilaian

n 0 SK| K[ B [sB

I. Aspek Kelayakan Grafika pada Power Point

Desain Cover

pada power point
1 | Kemenarikan desain
cover (desain  cover




berisikan judul materi
dan dapat membuat siswa
tertarik untuk
mempelajari media
pembelajaran)

2 | Huruf yang digunakan
menarik  dan  mudah
dibaca

3 | Ukuran huruf pada judul
tidak  terlalu kecil,
sehingga mudah dibaca
dan  ukurannya lebih
besar dibandingkan
ukuran huruf pada isi

4 | Warna judul kontras
dengan warna desain
pada cover power point

Desain isi power 5 | Penempatan judul, sub

point judul, dan isi
(materi/fenomena/inform
asi lainnya) tidak
mengganggu pemahaman
pada siswa.

6 | Kemenarikan font seperti
ukuran

7 | Penggunaan variasi huruf
(Bold, lItalic, all capital,
small  capital) tidak
berlebihan.

8 | Petunjuk pada power
point jelas

9 | Spasi antar teks tidak
terlalu mepet

10 | Slide power point terisi

(namun, jarak isi pada




power point teratur)

11

Ketepatan ukuran gambar
dengan teks atau tombol
hyperlink

12

Ketepatan tata letak
gambar, teks, ataupun
hyperlink

13

Kesesuian gambar dan isi
dengan materi

14

Kejelasan tampilan
gambar (gambar yang
disajikan jelas dan bisa
dipahami)

15

Kejelasan dan kesesuaian
animasi dengan materi

Musik

16

Musik yang digunakan
tidak mengganggu
konsentrasi belajar siswa

17

Musik yang digunakan
menarik

Animasi

18

Animasi yang digunakan
dapat  menarik  dan
mampu dipahami siswa

19

Animasi yang digunakan
sesuai dengan  materi
pada slide

Penyajian
Kegiatan
Pembelajaran

20

Langkah-langkah
penyajian kegiatan
pembelajaran pada power
point  sesuai  dengan
pendekatan saintifik

21

Penyajian kegiatan
pembelajaran dalam
power  point  sesuai




dengan sintak Problem-
Based Learning
(Orientasi masalah,
mengorganisasikan

peserta  didik  untuk
meneliti, investigasi
mandiri/kelompok, dan
mempresentasikan)

22

Pada setiap slide power
point jelas penyajiannya
sesuai dengan sintak PBL
yang mengakomodasi 5M
(mengamati, menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan)

Potongan Video

23.

Video vyang disajikan
sesuai dengan materi

24,

Video vyang disajikan
jelas

25.

Video percobaan telah
sesuai  dengan  judul
percobaan yang akan
dilakukan

26.

Video pembelajaran
dapat membantu siswa
dalam  mengisi  isian
LKS/LKPD bagian
mengumpulkan data

Il. Aspek Kelayakan Grafika pada LKS

A.

Desain LKS

1

Kemenarikan desain LKS

2

Desain  LKS lengkap
berisi identitas
(Kelas/jurusan, semester,
materi pokok, dan alokasi
waktu)




Judul pada LKS jelas
(berisikan unit)

Huruf yang digunakan
jelas dan mudah untuk
dibaca

LKS lengkap Dberisikan
halaman

Desain isi LKS

Font yang digunakan jelas

Ukuran huruf  yang
digunakan proporsional

Tujuan Pembelajaran yang
disajikan dalam  LKS
sesuai dengan K1 dan KD

Fenomena yang disajikan
dalam LKS jelas dan
sesuai dengan  materi,
sehingga mampu
dipahami siswa

10

Fenomena yang disajikan
tidak terlalu panjang

11

Ketepatan ukuran teks
yang satu dengan lainnya
sesuai

12

Setiap isi dalam LKS
lengkap berisikan arahan
yang dapat membantu
siswa

Tabel

13

Tabel yang disajikan jelas

14

Ukuran tabel tidak terlalu
kecil dan tidak terlalu
besar

15

Setiap tabel berisi judul
yang jelas, agar tidak




membingungkan siswa

16 | Isi dan urutan tabel jelas J
dan mudah dimengerti

Penyajian LKS 17 | Penyajian LKS sesuai J
dengan tahapan 5M

18 | Tahapan 5M dalam LKS
jelas, serta setiap langkah
diberikan arahan agar J
siswa mudah mengisi
setiap langkah 5M dalam

LKS

19 | Penyajian LKS sejalan
dengan isi pada power \
point

T. Komentar/Masukan

Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.

Saran/masukan untuk Power point:

i
a)

b)

b)

PPT Unit 1:

Pada slide ke-20 (tahapan “menanya” ada 3 gambar yg terus berkedip.
Secara teori efek unsur media pembelajaran ketiga gambar itu terus
berkedip akan menggangu proses elaborasi siswa. Sebaiknya buat berkedip
2X saja, setelah itu diam gambarnya

Pastikan semua video pada saat di “klik” oleh siswa/guru bisa diputar.
Kebetulan dicoba di-klik di berbagai tempat, termasuk di icon putar
(tanda=») tidak mau terputar videonya

PPT Unit 2:

Tabel-tabel yang ada pada beberapa slide kurang besar (sebetulnya bisa
diubah ukurannya dengan menarik sudut atas/sudut bawah tabel).
Sebaiknya buat posisi landscape

Pastikan semua video pada saat di “klik” oleh siswa/guru bisa diputar.
Kebetulan dicoba di-klik di berbagai tempat, termasuk di icon putar
(tanda=>») tidak mau terputar videonya




3. PPT Unit 3:

a) Pastikan semua hyperlink yang digunakan benar, sebab ada di slide ke-14
(Investigasi Mandiri atau Kelompok) saat di-klik di icon “pengumpulan
data” langsung menuju slide ke-31.

b) Tabel-tabel yang ada pada beberapa slide kurang besar (sebetulnya bisa
diubah ukurannya dengan menarik sudut atas/sudut bawah tabel).
Sebaiknya buat posisi landscape

4. Saran untuk semua PPT di semua unit: Jika PPT akan digunakan oleh
siswa, harus dipastikan para siswa tidak menggunakan tanda arrow
pada keyboard komputernya untuk berpindah slide karena akan ada
slide yg terlewati, terutama yang pakai hyperlink. Pastikan siswa diberi
instruksi menggunakan tanda€=atau=»pada slide.

Saran/masukan untuk LKPD:

. Sebaiknya di TujuanPembelajaran diklasifikasi mana tujuan terkait sikap,
pengetahuan dan keterampilan

. Sepertinya Tujuan Pebelajaran 1-8 terkait sikap; 9-11 terkait pengetahuan; dan
tujuan terkait keterampilan tidak ada

. Judul LKS di halaman 1 kurang jelas karena hanya ada LKPD Unit 1
(sementara topik apa yang akan dibahas/dieksperimenkan hanya ada di bawah
kanan). Seharusnya biar jelas, tambahkan kulit/cover LKPD-nya sehingga di
cover ini dituliskan judulnya, misal: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Unit
1 Larutan Asam dan Basa (atur posisinya sehingga memenuhi standar
kegrafisan)

Mengapa di LKS di setiaplangkah 5M ada jawabannya. Apakah LKPD ini
akan dipegang guru, sementara LKPD untuk siswa dibuatkan paada kolom
jawaban? Jika LKPD model ini untuk siswa, maka siswa sudah tdk perlu
membaca/mempelajari power point + buku/referensi lain

. Pada tahapan “mengasosiasi” sebaiknya ada indtruksi bahwa para siswa
diminta untuk kembali mencermati PPT dan referensi lain yang relevan untuk
mereka bisa merumuskan kesimpulan dan mempersiapkan laporan
presentasinya.

. Padatahapan “mengkomunikasikan” sebaiknya diberikan petunjuk yang
lengkap bagaimana para siswa mengkomunikasikan/mempresentasikan
laporannya/hasil eksperimennya

. Gunakan istilah yang sama: apakah LKPD atau KKS karena di Unit 1
memakai LKPD sedang di Unit 2 dan 3 LKS. Yang sekarang digunakan di
sekolah secara nasional adalah LKPD



Kesimpulan

Media pembelajaran ini dinyatakan *):

13. Layak digunakan tanpa ada revisi.
@. Layak digunakan dengan revisi.
15. Tidak layak digunakan.

*): Lingkari salah satu

Singaraja, 10 September 2021
Validator,

7

Dr. | Wayan Sukra Warpala, M.Sc
NIP.



Lampiran 08b

LEMBAR
PENILAIAN AHLI
ISI

TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING
(PBL) BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN
ASAM BASA MELALUIDARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power
Point Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS
Untuk Topik Larutan Asam Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta

Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Dr. I Wayan Muderawan, M.S
Jabatan : Dosen Jurusan Kimia
A. Tujuan

Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai isi power
point Problem-Based Learning dan LKS yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih
dahulu power point problem-based learning dan LKS yang telah
dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan sekiranya agar Ibu/Bapak dapat memberikan
penilaian  yang ditinjau dari  beberapa aspek dan
komentar/masukan untuk merevisi power point dan LKS yang
telah disusun peneliti.

3. Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member tanda
centang (V) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK (Sangat
kurang), K (Kurang), B (Baik) atau SB (Sangat baik) sesuai
dengan pendapat 1bu/Bapak.

4. Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran
yang telah dibuat terutama masukan yang belum terwakili oleh
pilihan  butir-butir instumen penilaian, Ibu/Bapak dapat
menuliskannya pada kolom komentar/masukan yang telah
disediakan.



C. Penilaian

No

IndikatorPenilaian

No

ButirPenilaian

Alternatif Pilihan

SK K B

I. Kelayakan Isi pada Power point

A.

Kesesuain
Isi dengan
KD

1

Kelengkapan isi/ulasan
Materi

\/

2

Kejelasan sistematika
penyajian isi/ ulasan materi
ataupun potongan video
dalam power point

\/

Isi setiap slide pada power

point sesuai dengan tujuan
dan indikator kompetensi

Efektivitas (relevansi dan
ketepatan) dalam
penyajianisi sesuai dengan
KD dan

tujuan pembelajaran

Kecukupan dukungan
fenomena untuk penerapan
pendekatan saintifik
denganpola induktif dengan
sintak PBL yang
mengakomodasi 5M vyaitu
mengamati, menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan

Kesesuaian

mater
i,potongan

video
: ataupun
informasi/pertanya
a n dalam power
point

Keakuratan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif ~ pada isi
powerpoint

Keakuratan gambar dengan
materi .

oo

Keakuratan isi dan ,
gambar,
dan/atauinformasi/data
mendukung  penyajian
isipower point secara

komprehensip

Keakuratan istilah-istilah.

Keakuratan notasi, simbol,
dan ikon.

<<

11

Keakuratan acuan
pustaka/sumber
padabeberapa video

| SB




Kemutakhira
nMateri

Kesesuaian ulasan materi
dengan perkembangan
ilmu

Kimia.

13

Pelibatan  aspek-aspek
keterampilan proses
sains (ilmiah)  dalam
penyajian materi sesuai
untuk siswa

SMA

14

Contoh yang diberikan
yaitu contoh-contoh yang
sering ditemukan dalam
khidupan
sehari-hari

15

Cakupan i1si  pada
power point mengarah
pada

problem based learning

16

Gambar/animasi dan isi di
setiap slide saling
berhubungan/keterkaitan

17

Kemutakhiran pustaka.

Mendorong
keingintahu
an

18

Kesesuaian dan ketepatan
LKS pada power point
berupa butir-butir  sikap
mengobservasi sikap siswa
selama proses pembelajaran
mendukung tahapan
pendekatan saintifik dengan
pola induktif

(18.1) Mengukur rasa
ingintahu/antusiasme
yang tinggi dan
disiplin siswa

(18.2) Mengukur kejujuran
dan keterbukaan
siswa

(18.3)Mengukur keuletan
dan ketelitian siswa

(18.4) Mengukur sikap
Kritis siswa dalam
merumuskan
masalah dan
memecahkan
masalah

(18.5)Menguku rsikap
kreatif dan inovatif




siswa

(18.6)Mengukur sikap
tanggungjawab
siswa dalam
mengerjakan LKS

(18.7)Menguku rsikap
responsif&proaktif
serta bijaksana siswa

19

Menciptakan kemampuan
bertanya (merumuskan
masalah) pada siswa

I1. Komponen Penyajian pada Power Point

A

Teknik  Penyajian
dalam power point

1 Konsistensi sistematika
sajian isi materi.
2 Tombol hyperlink yang

disajikan dalam power
point jelas (tidak terlalu
kecil),
berisi  keterangan, dan
mudah




untuk di klik

Organisasi konsep
(sistematis sesuai dengan
hirarki konsep dengan sintak
PBL yang mengakomodasi
5M dan penggunaan
pendekatan saintifik dengan

pola induktif)

Kemudahan isi ulasan materi
dan potongan video untuk
dipahami.

Konsistensi penyajian isi
mengikuti tahapan saintifik
dengan sintak PBL dengan
pola induktif
mengakomodasi 5M
(mengamati, menanya,
mengumpulkan
data/informasi,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan)

Penyajian materi pada setiap
fase/tahapan saintifik dengan
sintak PBL yang
mengakomodasi 5M
konsisten dengan pendekatan
induktif yang menerapkan

keterampilan proses sains.

Pendukung
Penyajian

Kejelasan sistematika
penyajian fenomena, ulasan
materi dan potongan video

Kejelasan petunjuk cara
penggunaan power point

Kejelasan jawaban yang
diharapkan yang terdapat
dalam power point
(dihiperlinkkan)

Kejelasan gambar (gambar
terang dan terdapat
keterangan pada gambar)

10

Kejelasan tampilan animasi

11

Penyajian musik yang tidak
mengganggu konsentrasi
belajar siswa

P p

12

Kejelasan penulisan sumber
pada beberapa potongan
video




I. Kelayakan Isi pada LKS

A. | Kesesuaian isi 1

Kejelasan organisasi konsep
5M pada LKS

2

Isi dan konteks dalam LKS
mengarah pada proses
pembelajaran sains

Tujuan pembelajaran pada
LKS sesuai dengan materi
yang telah diorganisasikan
sesuai dengan tiap unitnya
(unit 1, 2, 3)

B. | Keakuratan materi {4

Keakuratan pengetahuan
faktual, konseptual, dan
procedural melalui isi LKS
dengan langkah 5M

Kejelasan fenomena dalam
LKS

Kejelasan setiap tahapan 5M
dalam LKS

Keakuratan setiap tahapan
5M dengan isi power point
ataupun tabel pendukung
dalam LKS yang akan diisi
siswa

C. | Kemutakhiran 8
materi

Cakupan isi dalam LKS
sesuai dengan materi dalam
power point

Pelibatan aspek-aspek
keterampilan proses sains
(ilmiah) dalam penyajian isi
LKS sesuai untuk siswa
SMA belajar dengan saintifik

D. | Mendorong
keingintahuan

10

Mendorong
rasaingintahu/antusiasme

11

Menciptakan kemampuan
siswa berpikir ilmiah dan
kritis melalui menjawab isi
LKS dengan tahapan 5M




I1. Komponen Penyajian pada LKS

A. | Teknik penyajian |1 Penyajian isi dalam LKS N
sesuai dengan tahapan 5M
(mengamati, menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan) dan
sesuai dengan isi dalam
media pembelajaran power
point yang dapat membantu
siswa untuk belajar dengan

proses ilmiah

2 Konsistensi urutan N
pembelajaran dengan
tahapan 5M

B. | Pendukung 3 Kejelasan sistematika N
penyajian penyajian dalam LKS dari
fenomena sampai tahapan
5M

4 Kejelasan tabel yang terdapat \
dalam salah satu tahapan 5M
untuk  membantu  siswa
dalam berpikir kritis dan
kreatif

D. Komentar/Masukan
Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.
Umum:

Tata bahasanya perlu dicek lagi.
Semua pertanyaan dan jawaban perlu didiskusikan lagi dengan pembimbing.

Huruf yang digunakan baik dalam teks dan pada tabel harus konsisten.

A w0 Dp e

Untu PPT-nya sudah baik, Cuma tabelnya terlalu kecil karena dikopi
langsung darifile word-nya. Akan sangat baik kalau table dibuat di

power point.




LKS Unit 1:

1. Hal5, tertulis 1.4 semestinya 1.
2. Hal 6, pada table [ion H+] dan [ion OH-] semestinya [ion H+] atau [ion
OH-].

3. Hal 7, kolom pada table dibetulkan.
4. Hal 11, tulisan dalam box dirapikan.
5. Hal 14, kolom pada table dibetulkan.
6. Hal 25 dan 26, Tabel dirapikan.
LKS Unit 2:

1. Halaman 2, paragraph pertama idenya tidak nyambung. Perbaiki
kalimat “Kekuatan sifat asam atau basa yang berhubungan dengan pH
yang terukur dengan konsentrasi yang sama dengan konsentrasi asam
maupun basa.” Ini bukan kalimat. Sebelum kalimat tsb, isi kalimat
“Asama tau basa kuat memiliki daya hantar lisatrik yang baik,
sedangkan asam atau basa lemah memiliki daya hantar listrik lemah.
Kalimat “Suatu kesetimbangan kimia dari suatu zat tertentu biasanya
memiliki harga tetapan kesetimbangan kimia yang khas.” ganti
dengan “Asam lemah dan basa lemah memiliki harga tetapan
kesetimbangan tertentu.

2. Halaman 5, di bawah Teori Asam Basa Arrhenius: 1. Suatu (HCI)
bersifat asam dan (NaOH) bersifat basa dalam air dilihat dari sifat
elektrolit karena ..., ganti menjadi, HCI bersifat asam dan NaOH

bersifat basa dapat diketahui dari sifat larutannya dalam air, dimana
HCI dalam air akan mengalami ionisasi menghasilkan ion HT,
sedangkan NaOH dalam air akan mengalami ionisasi menghasilkan ion
OH".

3. Halaman 12, Tabelnya dibetulkan/dirapikan.

4. Halaman 13, Tabelnya dibetulkan/dirapikan.

5. Halaman 15, Tabelnya dibetulkan/dirapikan.
6. Halaman 16, Tabelnya dibetulkan/dirapikan.



7. Nampaknya semua Tabel perlu diperbaiki.

8. Halaman 21, Gambarnya tidak jelas.

9. Halaman 28, rumus Ka dalam table salah.

10. Halaman 29, rumusnya salah, bukan Ka tetapi Kb.

11. Halaman 39, rumus Ka dalam table salah.

12. Halaman 40, rumusnya salah, bukan Ka tetapi Kb.

13. Halaman 44, pertanyaan g dan jawabannya tidak nyambung.

LKS Unit 3:

1. Halaman 5, . Selanjutnya, hilangkan titik di depan selanjutnya.

2. Semua Tabel perlu diperbaiki/dirapikan.

3. Halaman 17, jawaban atas pertanyaan (f): “Spesi/zat kimia dengan
kandungan atom kurang memiliki pasangan electron bebas dan
menerima pasangan elektron bebas menuju bersama struktur
Lewisnya yang stabil merupakan asam Lewis, sedangkan Spesi/zat
kimia dengan kandungan atom memiliki pasangan electron bebas dan
memberikan pasangan electron bebas menuju bersama struktur
Lewisnya yang stabil merupakan basa Lewis” perlu diperbaiki.
Konsultasi dengan pembimbing.

4. Halaman 18, Pernyataan ini: “Spesi/zat kimia dengan kandungan

atom kurang memiliki pasangan electron bebas dan menerima
pasangan elektron bebas menuju bersama struktur Lewisnya yang
stabil merupakan asam Lewis, sedangkan Spesi/zat kimia dengan
kandungan atom memiliki pasangan electron bebas dan memberikan
pasangan electron bebas menuju bersama struktur Lewisnya yang

stabil merupakan basa Lewis.” Perlu diperbaiki.



Kesimpulan

Media pembelajaran ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.

@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan.

*): Lingkari salah satu

Singaraja, 4 September 2021

Validator,

L i

Dr. | Wayan Muderawan, M.S
NIP. 196010091985031002
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LEMBAR PENILAIAN
AHLI BAHASA

TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING
(PBL) BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN

ASAM BASA MELALUIDARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power
Point Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS
Untuk Topik Larutan Asam Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta

Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Dr. | Putu Mas Dewantara, S.Pd, M.Pd
Jabatan : Dosen Jurusan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
B. Tujuan

Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai bahasa
pada power point Problem-Based Learning dan LKS yang telah
dikembangkan.

C. Petunjuk

1. Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih
dahulu power point problem-based learning dan LKS yang telah
dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan sekiranya agar Ibu/Bapak dapat memberikan
penilaian  yang ditinjau  dari  beberapa aspek dan
komentar/masukan untuk merevisi power point dan LKS yang
telah disusun peneliti.

3. Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member

tanda centang (V) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK



(Sangat kurang), K (Kurang), B (Baik) atau SB (Sangat baik)
sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak.

4. Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran
yang telah dibuat terutama masukan yang belum terwakili oleh
pilihan butir-butir instumen penilaian dibuat, Ibu/Bapak dapat
menuliskannya pada kolom komentar/masukan yang telah
disediakan.

D. Penilaian

No

Indikator Penilaian | No Butir Penilaian

Alternatif Pilihan

SK | K

B

SB

Lugas 1 | Kalimat yang digunakan
mewakili isi materi atau
informasi yang ingin

disampaikan

\/

2 | Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung
kesasaran (efektif), serta

dapat mudah dipahami

siswa

Komunikatif 3 | Menggunakan bahasa yang
komunikatif (mudah
dipahami oleh siswa) yang
terdapat dalam power point

4 | Bahasa yang digunakan
memotivasi peserta didik
untuk dapat memahami apa

yang diamati

Kesesuaian dengan| 5 | Bahasa yang digunakan
perkembangan dalam power point sesuai

peserta didik dengan perkembangan

metakognitif siswa




Kesesuaian dengan

kaidah kebahasaan

Tata kalimat yang
digunaka nmengacu pada
kaidah tata Bahasa

Indonesia yang baik

Istilah yang digunakan
sesuai  dengan  Kamus
Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)

Ejaan yang digunakan
mengacu kepada pedoman
Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI)

Penggunaan istilah,

simbol, atau ikon

Konsistensi ~ penggunaan

istilah

10

Konsistensi ~ penggunaan
simbol atau ikon pada

ulasan materi

11

Konsistensi  penggunaan

rumus/persamaan reaksi




E. Komentar/Masukan

Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.

1) Setelah garis miring (/) tidak perlu spasi

2) Tidak perlu spasi sebelum tanda tanya (?), tanda seru (1), titik dua (:),
tanda kurungtutupl)]. Cek pada semua bahan ajar!

3) Perhatikan penggungaan tanda [...] yang tidak diperlukan, contoh pada
kalimat: ... hubungan [asam kuat] dan [basa kuat] dengan pH larutan
(dengan pH meter dan kertasindikator universal).

4) Kata bukan bahasa Indonesia dicetak miring.

5) ‘elektron’ atau ‘electron’? ‘Sistem’ atau ‘system’? Pakai bahasa Indonesia

6) Tanda koma diperlukan setelah kata hubung antar kalimat, contoh pada kata
‘jadi’

7) Teknis, periksa besar kotak yang dipakai, jangan sampai memotong
bagian huruf(bagian bawah huruf)

8) Kata baku: atmosfer bukan atmosfir

9) Konsistensi penulisan: kadang ditulis ‘zat/spesi’, kadang ‘spesi/zat’,
kadang hanya‘spesi’

10) Pada tabel, cek nomor yang dibuat manual: banyak tanpa spasi setelah nomor!

11) Pada tabel, pemotongan kata upayakan sesuai aturan, potong per suku
kata apabilatabel kecil.

Media pembelajaran ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.
@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan.

*): Lingkari salah satu

Singaraja, 7September 2021 Validator,

Dr. | Putu Mas Dewantara, S.Pd., M.Pd
NIP 198702072015041001
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LEMBAR PENILAIAN AHLI PRAKTISI

TERHADAP POWER POINT PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN LKS UNTUK TOPIK LARUTAN ASAM BASA MELALUI

DARING

Judul Penelitian : Pengembangan Konten dan Strategi Presentasi Power Point

Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan LKS Untuk Topik
Larutan Asam Basa Melalui Daring

Peneliti : Ida Ayu Fanny Kharisma Gupta

Pokok Bahasan : Larutan Asam Basa

Validator : Ida Ayu Putu Widiartini,S.Pd,M.Pd

Jabatan : Guru Kimia SMA

U. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk menilai keseluruhan
aspek power point Problem-Based Learning dan LKS yang telah
dikembangkan.

V. Petunjuk
21. Dimohonkan kepadalbu/Bapak membaca dan mencermati terlebih dahulu

22.

23.

24.

power point problem-based learning dan LKS yang telah dikembangkan
dengan seksama.

Dimohonkan sekiranya agar Ibu/Bapak dapat memberikan penilaian yang
ditinjau dari beberapa aspek dan komentar/masukan untuk merevisi power
point dan LKS yang telah disusun peneliti.

Berikan penilaian pada masing-masing item dengan member tanda centang
(V) untuk setiap pernyataan dalam kolom SK (Sangat kurang), K (Kurang),
B (Baik) atau SB (Sangat baik) sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak.

Bila ada komentar/masukan terkait dengan media pembelajaran yang telah
dibuat terutama masukan yang belum terwakili oleh pilihan butir-butir
instumen penilaian dibuat, 1bu/Bapak dapat menuliskannya pada kolom
komentar/masukan yang telah disediakan.



W. Penilaian

No

Indikator Penilaian

No

Butir Penilaian

Alternatif Pilihan

SK | K B | SB

Power Point (Umum)

Desain cover dan
desain  isi  pada
power point

1

Kemenarikan desain cover
(desain  cover berisikan
judul materi dan dapat
membuat siswa tertarik
untuk mempelajari media
pembelajaran)

Ukuran huruf pada judul
tidak terlalu kecil, sehingga
mudah dibaca dan
ukurannya lebih  besar
dibandingkan ukuran huruf
pada isi

Penempatan judul, sub
judul, dan isi
(materi/fenomena/informas
i lainnya) tidak
mengganggu  pemahaman
pada siswa.

Ketepatan ukuran gambar
dengan teks atau tombol
hyperlink

Kesesuian gambar dan isi
dengan materi

Musik,
serta
Video

Animasi,
Potongan

Musik yang digunakan
menarik dan tidak
mengganggu  konsentrasi
belajar siswa

Animasi yang digunakan
dapat menarik dan mampu
dipahami  siswa, serta
sesuai dengan materi pada
slide




Video yang disajikan jelas
dan sesuai dengan materi

Video percobaan telah
sesuai dengan  judul
percobaan  yang akan
dilakukan, serta dapat
membantu siswa dalam
mengisi isian LKS/LKPD
bagian mengumpulkan data

Penyajian Kegiatan
Pembelajaran

10

Langkah-langkah
penyajian kegiatan
pembelajaran pada power
point  sesual dengan
pendekatan saintifik

11

Penyajian kegiatan
pembelajaran dalam power
point sesuai dengan sintak
Problem-Based Learning
(Orientasi masalah,
mengorganisasikan peserta
didik  untuk  meneliti,
investigasi
mandiri/kelompok, dan
mempresentasikan)

Bahasa

12

Bahasa yang digunakan
dalam power point jelas

Power Point (Isi)
Kesesuaian isi

dengan KD

Kejelasan sistematika
penyajian isi/ ulasan materi
ataupun potongan video
dalam power point

Kecukupan dukungan
fenomena untuk penerapan
pendekatan saintifik
dengan  pola  induktif
dengan sintak PBL yang
mengakomodasi 5M vyaitu
mengamati, menanya,




data,
dan

mengumpulkan
mengasosiasi,
mengkomunikasikan

Kesesuaian
potongan
ataupun
informasi/pertanyaa
n dalam power point
dan  kemuktahiran
materi

materi,
video,

Keakuratan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif ~ pada  isi
power point

Keakuratan isi dan
gambar,
dan/atauinformasi/data
mendukung penyajian isi
power point secara

komprehensip

Contoh yang diberikan
yaitu contoh-contoh yang
sering ditemukan dalam
khidupan sehari-hari

Cakupan isi pada power
point mengarah  pada
problem based learning

Lembar Kerja Sisw

a (LK

S) (Umum)

Desain LKS dan
Desain isi LKS

Kemenarikan desain LKS

Desain LKS lengkap berisi
identitas  (Kelas/jurusan,
semester, materi pokok,
dan alokasi waktu)

Huruf dan font yang
digunakan jelas dan mudah
untuk dibaca

Tujuan Pembelajaran yang
disajikan  dalam  LKS
sesuai dengan K1 dan KD

Fenomena yang disajikan
dalam LKS jelas dan sesuai
dengan materi, sehingga




mampu dipahami siswa

Bahasa ataupun kalimat
dalam LKS jelas dan
mudah dipahami siswa

Tabel

Tabel yang disajikan jelas

Ukuran tabel tidak terlalu
kecil dan tidak terlalu besar

Setiap tabel berisi judul
yang jelas, agar tidak
membingungkan siswa

10

Isi dan urutan tabel jelas
dan mudah dimengerti

Penyajian LKS

11

Penyajian  LKS  sesuai
dengan tahapan 5M

12

Tahapan 5M dalam LKS
jelas, serta setiap langkah
diberikan  arahan  agar
siswa mudah  mengisi
setiap langkah 5M dalam
LKS

Lembar Kerja Sisw

a (LK

S) (Isi)

Kesesuaian isi dan
Keakuratan Materi

Kejelasan organisasi
konsep 5M pada LKS

Tujuan pembelajaran pada
LKS sesuai dengan materi
yang telah diorganisasikan
sesuai dengan tiap unitnya
(unit 1, 2, 3)

Kejelasan fenomena dalam
LKS

Keakuratan setiap tahapan
5M dengan isi power point
ataupun tabel pendukung
dalam LKS yang akan diisi




siswa

Cakupan isi dalam LKS
sesuai dengan materi dalam
power point

Pelibatan aspek-aspek
keterampilan proses sains
(ilmiah) dalam penyajian
isi LKS sesuai untuk siswa
SMA belajar dengan
saintifik

Penyajian isi dalam LKS
sesuai dengan tahapan 5M
(mengamati, menanya,
mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan) dan
sesuai dengan isi dalam
media pembelajaran power
point yang dapat
membantu siswa untuk
belajar dengan proses
ilmiah

X. Komentar/Masukan

Tulislah komentar dan masukan Ibu/Bapak di bawah ini.

Penggunaan PPT pada model pembelajaran PBL berbantuan LKS ini
sangat lah membantu pada proses pembelajaran Daring, PPT yang dibuat ini juga
sangat menarik sehingga muncul kreatifitas siswa untuk bisa berpikir ilmiah
apalagi berbantuan LKS, sehingga dengan LKS itu juga siswa mampu berpikir
kritis dan membangkitkan rasa ingin tahu yang lebih banyak.

Kesimpulan

Jadi menurut saya media seperti ini sangat perlu dikembangkan bahkan tidak
hanya untuk daring saja, untuk luring pun bisa kita manfaatkan dengan baik.

Media pembelajaran ini dinyatakan *):
(1. Layak digunakan tanpa ada revisi.
17. Layak digunakan dengan revisi.

18. Tidak layak digunakan.
*): Lingkari salah satu




Singaraja, 4 September 2021
Validator,

=

Ida Ayu Putu Widiartini, S.Pd.,M.Pd.

NIP. 19740818 200604 2 021.




Lampiran 9

HASIL REKAPITULASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tahap Pertemuan/Unit 1 Pertemuan/Unit 2 Pertemuan/Unit 3
Jawaban | Jawaban | Tidak Jawaban | Jawaban Tidak | Jawaban | Jawaban Tidak
Lengkap | Kurang | Menjawa | Lengkap Kurang | Menjawa | Lengkap | Kurang Menjawa
Lengkap b Lengkap b Lengkap b

1. Mengamati 4 1 - 2 3 - 2 3 -

2. Menanya 2 3 - 2 3 - 2 3 -

3. Mengumpulkan Data

a. Hipotesis 1 4 - 1 4 - 1 4 -

b. Rancangan Kegiatan

1) Variabel percobaan 1 1 3 - 2 3 1 3 1

2) Rancangan 5 - - - 4 1 2 3 -

pembuktian hipotesis




3)

Alat dan bahan

4)

Prosedur Kerja

5)

Format Pencatatan
Data

6)

Melaksanakan

Pengambilan Data

Mengasosiasi

Pertanyaan terstruktur

Simpulan

Mengkomunikasikan




